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      KATA PENGANTAR 

 

 

 

Puji dan Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

berkat dan karunianya, sehingga Penyusunan Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKJIP) Tahun 2022 Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu Tahun Anggaran 2023 dapat 

terselesaikan. Walau dengan penuh keterbatasan dan 

kekurangan namun dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kabupaten 

Labuhanbatu Tahun 2022 menginformasikan secara rinci upaya-

upaya yang telah dilakukan dalam rangka pencapaian program 

kegiatan yang telah ditetapkan berdasarkan pada sumberdaya, 

keuangan, manusia serta sarana dan prasarana yang dimiliki secara transparan dengan 

harapan semoga laporan ini dapat memenuhi kebutuhan informasi berbagai pihak yang 

berkepentingan. 

Penyusunan Laporan Kinerja ini pada dasarnya merupakan amanat dari Undang-

undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5) serta Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang tata cara penyusunannya diatur dalam 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang petunjuk teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja, dan Tata cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Maka dari itu 

Kabupaten Labuhanbatu dalam hal ini OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

membuat Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2022. Kami sadar bahwa 

Laporan Kinerja ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran senantiasa 

kami harapkan untuk perbaikan atau penyempurnaan dalam penyusunan Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah di tahun mendatang. 

Akhir kata, kami berharap semoga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) ini 

dapat menjadi media pertanggung jawaban kinerja dan media evaluasi untuk menilai kinerja 

bagi aparatur badan pengawasan serta bermanfaat bagi Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu dan juga pihak-pihak berkepentingan dalam mengevaluasi Kinerja Dinas 

Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu. 
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KEPALA DINAS KESEHATAN 

KABUPATEN LABUHANBATU 

 

 

 

 

H. KAMAL ILHAM, SKM, MM 

PEMBINA UTAMA MUDA 

NIP. 19670511 168903 1 003 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Merupakan perwujudan kewajiban suatu 

instansi pemerintah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan melalui alat pertanggungjawaban secara periodik. Untuk mencapai Akuntabilitas 

Instansi Pemerintah yang baik, Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu selaku unsur 

pembantu pimpinan, dituntut selalu melakukan pembenahan kinerja. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) memberikan gambaran tentang kinerja 

penyelenggaraan Dinas Kesehatan pada Tahun 2022, keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan program, kegiatan serta hambatan-hambatan/ kendala yang dijumpai dalam 

pelaksanaan Program/Kegiatan.  Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap 6 (Enam) 

sasaran strategis yang tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2022, disimpulkan 

bahwa 6 (Enam) sasaran (107,75%) tercapai dengan predikat sangat berhasil. 

Dari 6 (Enam) sasaran telah ditetapkan sebanyak 15 indikator kinerja, maka dapat 

disimpulkan 14 indikator kinerja atau 93,33% dikategorikan sangat berhasil ; 1 indikator 

kinerja atau 6,67% dikategorikan berhasil ; 0 indikator kinerja dalam kategori cukup berhasil 

dan kurang berhasil. Dengan demikian masih terdapat beberapa indikator kinerja yang 

capaian kinerjanya perlu ditingkatkan dengan yang diharapkan, yang masuk dalam kategori 

Tinggi sehingga perlu perhatian pada tahun–tahun berikutnya. Indikator kinerja dengan 

kategori Tinggi ada 1 (Satu) yaitu Prevelensi Balita Stunting (Pendek dan Sangat Pendek). 

Anggaran Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 yang dialokasikan untuk 

Program / Kegiatan Dinas Kesehatan sebesar Rp. 137.756.619.100,- dan terealisasi Rp 

127.347.199.188,- (92,44%).  Pencapaian kinerja sasaran Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu Tahun 2022 rata-rata terkategori Sangat Tinggi. 

 Evaluasi atas pencapaian kinerja dan permsalahan yang ditemui pada setiap sasaran 

menunjukkan tantangan atau peluang solusi yang perlu menjadi perhatian bagi Dinas 

Kesehatan ke depan, diantaranya adalah  sebagai berikut : 

 Sinergisme dan sistem rujukan yang optimal antara Puskesmas dan Rumas Sakit 

termasuk penguatan Puskesmas Poned dan RS Ponek dalam meningkatkan kesehatan 

ibu dan bayi serta menurunkan angka kematian ibu dan bayi 
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 Meningkatkan gizi balita dan penangulangan stunting dengan  penguatan 

lima pilar penanggulangan yaitu : komitmen pimpinan tinggi, kampanye dan 

strategi komunikasi, konvergensi program, ketahanan pangan dan gizi  serta 

penguatan monev 

 Peningkatan upaya promotif dan preventif melalui pembudayaan germas, 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan aksi multisektor. 

 Penguatan pencatatan dan pelaporan SPM dari faskes swasta 

 

Hasil evaluasi yang disampaikan dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini penting 

dipergunakan sebagai pijakan bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu dalam 

perbaikan kinerja di  tahun yang akan datang 
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     BAB 1 

Pendahuluan 
 

 

1.1. LATAR BELAKANG  

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah 

perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk 

mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat 

pertanggungjawaban secara periodik. Untuk mencapai 

Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang baik, Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu selaku unsur pembantu pimpinan, dituntut selalu melakukan 

pembenahan kinerja. Pembenahan kinerja diharapkan mampu meningkatkan peran serta 

fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu sebagai sub sistem dari sistem 

Pemerintahan Daerah yang berupaya memenuhi aspirasi masyarakat. 

Dalam Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Labuhanbatu, capaian 

tujuan dan sasaran pembangunan yang dilakukan tidak hanya mempertimbangkan visi 

dan misi daerah, melainkan kondisitasnya dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai 

pada lingkup pemerintahan Kabupaten, Propinsi dan Nasional. Terwujudnya suatu tata 

pemerintahan yang baik dan akuntabel merupakan harapan semua pihak. Berkenan 

harapan tersebut diperlukan pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban 

yang tepat, jelas, terukur legitimate sehingga penyelenggaraan pemerintah dan 

pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan 

bertanggungjawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).  

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintah yang berdayaguna, berhasil 

guna, bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

menggantikan Intruksi Presiden No. 7 Tahun 1999 tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP) serta Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.  

 

 

 

 

Bab 1 Berisi : 

1. Latar Belakang 

2. Tugas Pokok dan Fungsi  

3. Struktur Organisasi 

4. Aspek Strategis 

Organisasi  

5. Isu Strategis 

6. Landasan Hukum 

7. Sistematika LKjIP 
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Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Kesehatan Tahun 2022 

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas    Kinerja    Instansi   Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 

tentang   Pedoman  Evaluasi Atas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Hal ini 

merupakan bagian dari implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

guna mendorong terwujudnya sebuah kepemerintahan yang baik (good governance) di 

Indonesia. 

Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dan pelaksanaan tugas dan 

fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. 

Penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran kinerja dan evaluasi terhadap 

pengukuran kinerja. Laporan Kinerja Intansi Pemerintah Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu merupakan tolok ukur keberhasilan dalam pelaksanaan program kebijakan 

dan pengembangan kesehatan masyarakat di Kabupaten labuhanbatu.  

Hal ini merupakan bagian dari implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah guna mendorong terwujudnya sebuah kepemerintahan yang baik (good 

governance) di Indonesia. 

Dengan disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Kesehatan Tahun 

2022 diharapkan dapat: 

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja 

yang telah dan seharusnya dicapai oleh Dinas Kesehatan 

2. Mendorong Dinas Kesehatan didalam melaksanakan tugas dan fungsinya secara 

baik dan benar yang didasarkan pada peraturan perundangan, kebijakan yang 

transparan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 

3. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Dinas Kesehatan untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

4. Memberikan kepercayaan kepada masyarakat terhadap Dinas Kesehatan di dalam 

pelaksanaan program/kegiatan dalam rangka peningkatan kesejahteraan 

masyarakat 

Penyusunan LKJIP Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 yang 

dimaksudkan sebagai perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan kegiatan yang 

dicerminkan dari pencapaian kinerja, visi, misi, realisasi pencapaian indikator kinerja 

utama dan sasaran dengan target yang telah ditetapkan. 
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1.2. TUGAS POKOK DAN FUNGSI ORGANISASI 

 

Organisasi merupakan salah satu fungsi dari administrasi, yang merupakan wadah 

dari orang-orang atau unit kerja untuk dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

oleh organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Labuhanbatu Nomor 2 Tahun 2016 

tanggal 17 Oktober 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Labuhanbatu 

dan Peraturan Bupati Nomor 41 Tahun 2021 Tanggal 20 Desember 2021 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Labuhanbatu, dengan susunan 

organisasi perangkat Dinas Kesehatan terdiri atas: 1 (satu) sekretariat  yang  membawahi 

2 (dua) Sub Bagian yaitu : Sub   Bagian   Keuangan   dan   Pengelolaan   Asset dan Sub 

Bagian Hukum, Kepegawaian  dan Umum dan memiliki 4 (empat) bidang yaitu Bidang 

Kesehatan Masyarakat, Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Bidang Pelayanan 

Kesehatan, Bidang Sumber Daya Kesehatan, Kelompok Jabatan Fungsional dan memiliki 2 

(dua) unit Pelaksana Teknis Daerah Rumah Sakit Umum Daerah dan Pusat Kesehatan 

Masyarakat sebagai unit organisasi bersifat fugsional dan unit layanan yang bekerja 

secara profesional.  

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Labuhanbatu Adapun Tugas Pokok dan Fungsi 

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu adalah sebagaimana tersebut dibawah ini : 

 

TUGAS POKOK DAN FUNGSI 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LABUHANBATU 

KEPALA DINAS KESEHATAN 

TUGAS  

Membantu Bupati menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang kesehatan 

dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.  

 

FUNGSI KEPALA DINAS 

1. Perumusan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengendalian 

penyakit, pelayanan kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan 

Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) serta sumber daya kesehatan; 

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat, pencegahan dan 

pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan dan 

Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) serta sumber daya kesehatan;  
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3. Pelaksanaan evalusasi dan pelaporan di bidang kesehatan masyarakat, pencegahan 

dan pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan dan 

Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) serta sumber daya kesehatan;  

4. Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; dan  

5. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan yang berkaitan dengan tugasnya.  

 

SEKRETARIAT  

TUGAS  

 Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam hal koordinasi, pelaksanaan dan 

pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Dinas 

Kesehatan. 

FUNGSI  

1. Penyiapan perumusan kebijakan operasional tugas administrasi di lingkungan Dinas 

Kesehatan;  

2. Koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh 

unsur organisasi di lingkungan Dinas Kesehatan;  

3. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas administrasi di lingkungan 

Dinas Kesehatan;  

4. Pengelolaan aset yang menjadi tanggung jawab Dinas Kesehatan; dan  

5. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan yang berkaitan dengan tugasnya.   

 

SUBBAGIAN KEUANGAN DAN PENGELOLAAN ASSET 

TUGAS   

Melaksanakan sebagian urusan Sekretaris dalam hal penyiapan dan koordinasi 

penyelenggaraan urusan keuangan dan pengelolaan aset yang menjadi tanggung 

jawab Dinas Kesehatan.  

FUNGSI 

1.  Penyiapan dan perumusan rencana kerja dan kebijakan operasional Sub Bagian 

Keuangan dan Pengelolaan Aset;  

2.  Melaksanakan penyusunaan perencanaan jangka menengah dan rencana tahunan 

dan koordinasi penyusunaan program, anggaran, penyediaan data informasi dalam 

penanganan urusan sub bagiannya;  
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3.  Menghimpun dan mengolah data serta informasi dalam rangka penatausahaan 

keuangan:  

4.  Meneliti dan menelaah Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Anggaran Kas  

dalam rangka penatausahaan keuangan Anggaran Dinas;  

5.  Melakukan pembinaan pengelolaan administrasi keuangan meliputi penerimaan, 

penyimpanan, pengeluaran dan pembukuan;  

6.  Melakukan koordinasi dan menyusun kebijakan laporan keuangan meliputi laporan 

realisasi anggaran, neraca, dan catatan atas laporan keuangan;  

7.  Meneliti dan menguji kelengkapan surat permintaan pembayaran dan surat 

pertanggungjawaban dalam rangka penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM);  

8.  Menyiapkan dan mengadministrasikan Surat Perintah Membayar (SPM);  

9.  Melakukan verifikasi, meneliti dan menguji setiap dokumen/bukti serta Surat 

Pertanggungjawaban bendahara pengeluaran;  

10. Melaksanakan akuntansi pengelolaan keuangan anggaran Dinas;  

11. Melaksanakan penyusunan daftar gaji dan tambahan penghasilan Pegawai Negeri 

Sipil; 

12. Melaksanakan rencana pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, penggunaan, 

perawatan, inventarisasi dan usul penghapusan barang/aset Dinas;  

13. Melaksanakan Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di Sub Bagian Keuangan dan 

Pengelolaan Aset; dan  

14. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan yang berkaitan dengan tugasnya.  

 

SUBBAGIAN HUKUM, KEPEGAWAIAN, DAN UMUM 

TUGAS  

Melaksanakan sebagian tugas Sekretaris dalam penyiapan dan koordinasi 

penatalaksanaan hukum, kepegawaian dan dukungan administrasi umum yang menjadi 

tanggung jawab Dinas Kesehatan.  

FUNGSI 

1. Penyiapan dan perumusan rencana kerja dan kebijakan operasional Sub Bagian 

Hukum, Kepegawaian dan Umum;  

2. Melaksanakan penyusunaan perencanaan jangka menengah dan rencana tahunan 

dan koordinasi penyusunaan program, anggaran, penyediaan data informasi dalam 

penanganan urusan sub bagiannya;  
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3. Mengoordinasikan perumusan perancangan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan 

Keputusan Bupati;  

4. Mengoordinasikan ke Bagian Hukum Setdakab terkait penyusunan perumusan dan 

penyiapan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan Keputusan Bupati;  

5. Menghimpun peraturan perundang-undangan, mempublikasikan produk hukum dan 

melakukan dokumentasi hukum;  

6. Melaksanakan pendampingan dan bantuan hukum kepada pegawai yang bermasalah 

dengan hukum dalam pelaksanaan tugas dan mengoordinasikannya kepada pihak 

terkait;  

7. Menyelenggarakan administrasi surat menyurat termasuk penanganan arsip di 

lingkungan dinas;  

8. Melakukan pengendalian, pelaksanaan tata naskah dinas di lingkungan dinas;  

9. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian;  

10. Menyelenggarakan urusan ketertiban, keamanan, kebersihan, dan keindahan di 

lingkungan dinas; 

11. Menyelenggarakan dan Mengoordinasikan penerimaan tamu, keprotokolan, 

penyediaan fasilitas rapat-rapat dinas dan upacara kantor;  

12. Melaksanakan Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di Sub Bagian Hukum, 

Kepegawaian dan Umum; dan  

13. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan yang berkaitan dengan tugasnya.  

 

 BIDANG KESEHATAN MASYARAKAT 

TUGAS  

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam hal perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan operasional di bidang kesehatan keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan, 

pemberdayaan masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga. 

FUNGSI 

1. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang kesehatan keluarga, gizi 

masyarakat, promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, kesehatan lingkungan, 

kesehatan kerja dan olahraga;  
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2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang kesehatan keluarga, gizi 

masyarakat, promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, kesehatan lingkungan, 

kesehatan kerja dan olahraga;  

3. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang kesehatan keluarga, gizi 

masyarakat, promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, kesehatan lingkungan, 

kesehatan kerja dan olahraga;   

4. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang kesehatan keluarga, gizi masyarakat, 

promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan 

kerja dan olahraga; dan  

5. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan yang berkaitan dengan tugasnya.  

 

BIDANG PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT 

TUGAS 

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam hal perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan operasional di bidang surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian 

penyakit menular, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan 

jiwa.  

FUNGSI 

1. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang surveilans dan imunisasi, 

pencegahan dan pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian 

penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;  

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang surveilans dan imunisasi, 

pencegahan dan pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian 

penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;  

3. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang surveilans dan imunisasi, 

pencegahan dan pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian 

penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;  

4. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang surveilans dan imunisasi, pencegahan 

dan pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak 

menular dan kesehatan jiwa;  

5. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan yang berkaitan dengan tugasnya.  
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BIDANG PELAYANAN KESEHATAN 

TUGAS  

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam hal Perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan operasional di bidang pelayanan kesehatan primer dan pelayanan kesehatan 

rujukan termasuk peningkatan mutunya serta pelayanan kesehatan tradisional.   

FUNGSI 

1. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang pelayanan kesehatan primer 

dan pelayanan kesehatan rujukan termasuk peningkatan mutunya, serta pelayanan 

kesehatan tradisional;  

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang pelayanan kesehatan primer 

dan pelayanan kesehatan rujukan termasuk peningkatan mutunya, serta pelayanan 

kesehatan tradisional;  

3. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi  di bidang pelayanan kesehatan primer dan 

pelayanan kesehatan rujukan termasuk peningkatan mutunya, serta pelayanan 

kesehatan tradisional;  

4. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pelayanan kesehatan primer dan 

pelayanan kesehatan rujukan termasuk peningkatan mutunya, serta pelayanan 

kesehatan tradisional; dan  

5. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan yang berkaitan dengan tugasnya.      

   

TUGAS DAN FUNGSI BIDANG SUMBER DAYA KESEHATAN 

TUGAS  

Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam hal perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan operasional di bidang kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan Kesehatan 

Rumah Tangga (PKRT) serta sumber daya manusia kesehatan.  

FUNGSI 

1. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang kefarmasian, alat kesehatan 

dan perbekalan kesehatan rumah tangga serta sumber daya manusia kesehatan;  

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang kefarmasian, alat kesehatan 

dan perbekalan kesehatan rumah tangga serta sumber daya manusia kesehatan;  

3. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang kefarmasian, alat kesehatan dan 

perbekalan kesehatan rumah tangga serta sumber daya manusia kesehatan;  
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4. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang kefarmasian, alat kesehatan dan 

perbekalan kesehatan rumah tangga serta sumber daya manusia kesehatan; dan  

5. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan yang berkaitan dengan tugasnya.  

 

Kelompok Jabatan Fungsional. 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan 

bidang tenaga fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan.  

UPTD Rumah Sakit Umum Daerah Rantauprapat. 

Rumah Sakit Umum Daerah kabupaten sebagai unit organisasi bersifat khusus memiliki 

otonomi dalam pengelolaan keuangan dan barang milik Daerah serta bidang kepegawaian 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan menerapkan pola pengelolaan keuangan 

Badan Layanan Umum Daerah dalam menyusun rencana bisnis anggaran.  

UPTD 

UPTD mempunyai tugas melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau 

kegiatan teknis penunjang serta urusan pemerintahan yang bersifat pelaksanaan dari 

organisasi induknya yang pada prinsipnya tidak bersifat pembinaan serta tidak berkaitan 

langsung dengan perumusan dan penetapan kebijakan daerah.  
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1.3. STRUKTUR ORGANISASI 

 

Berdasarkan Peraturan Bupati Labuhanbatu Nomor : 41 Tahun 2021 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Labuhanbatu, struktur organisasi 

Dinas Kesehatan sebagai berikut : 

 

STRUKTUR ORGANISASI DINAS KESEHATAN KABUPATEN LABUHANBATU 
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RINCIAN STRUKTUR ORGANISASI SEBAGAI BERIKUT : 

 

Rincian Struktur Organisasi Dinas Kesehatan terdiri dari sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas  

2. Sekretaris Dinas 

Membawahi : 

a. Subbagian Keuangan dan Pengelolaan Aset 

b. Subbagian Hukum, Kepegawaian dan Umum 

3. Bidang Kesehatan Masyarakat 

4. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

5. Bidang Pelayanan Kesehatan 

6. Bidang Sumber Daya Kesehatan 

7. Kelompok Jabatan Fungsional 

8. Unit Pelaksana Teknis Dinas  

a.  UPTD RSUD Rantauprapat 

b.  UPTD  

 

1.4. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 

Aspek strategis organisasi adalah aspek yang mendukung dan merupakan sumber 

daya dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan menuju perwujudan visi dan misi Dinas 

Kesehatan dan mendukung visi Kabupaten Labuhanbatu, aspek-aspek tersebut antara 

lain: 

 

1.4.1. ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

Pada tahun 2022, perubahan yang terjadi pada jumlah Sumber Daya Manusia 

(SDM) kesehatan tidak terlalu berarti. Karena meskipun terjadi pengurangan pegawai 

yang diakibatkan pensiun/perpindahan pegawai, diiringi pula dengan penambahan 

pegawai, baik dari penerimaan pegawai baru maupun pindahan. 
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Tabel  1.1. 

Keadaan Tenaga Kesehatan Berdasarkan Jumlah dan Kualifikasi Pendidikan pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 

  

N0. 

  

PENDIDIKAN 

JUMLAH 

PNS NON ASN &  

PTT 

1 2 3 4 

I. MEDIS     

 1 Dokter Umum 42 24 

 2 Dokter Gigi 10 2 

  3 Dokter Spesialis 0 0 

II. SARJANA KESEHATAN LAIN   

  1 Magister Kesehatan 8 0 

  2 Sarjana Kesehatan Masyarakat 87 34 

  3 Apoteker/ S1 Farmasi 9 7 

  4  D-III Farmasi 11 6 

III. PARAMEDIS   

 1 Sarjana Keperawatan/DIV Keperawatan 11 16 

 2 DI/ DIII/ DIV Bidan/ SST  390 391 

 3 Akademi Keperawatan (AKPER) 114 146 

 4 Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) 12 0 

 5 Akademi Keperawatan Gigi (AKG) 8 2 

 6 Sekolah Pendidikan Perawat Gigi (SPRG) 1 0 

IV. PARAMEDIS NON PERAWAT    

  1 Sarjana Gizi (S1 Gizi) 7 1 

 2 Nutritionist (D1/D2/D3) 6 4 

  3 SPPH/D-III Sanitarian 5 2 

  4 Analisis Kesehatan /Kimia Analis  14 0 

V. NON KESEHATAN / ADMINISTRASI / TATA USAHA    

  1 Sarjana Non Kesehatan (S1) 29 16 

  2 Sarjana Muda Non Kesehatan (D3) 7 0 

  3 Sekolah Menengah Atas dan Lainnya 12 32 

  4 Magister Non Kesehatan (S2) 2 0 

Jumlah  785 683 

Jumlah Total 1.468 
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1.4.2. ASPEK SARANA PELAYANAN KESEHATAN 

Berikut adalah data sarana kesehatan yang ada di Kabupaten Labuhanbatu Tahun 

2022 dilihat dari jenis dan jumlah. Selengkapnya dapat dilihat dari tabel 1.2 di bawah ini: 

Tabel  1.2. 

Keadaan Sarana Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 

 

No. Jenis Sarana Kesehatan Tahun  2021 Tahun  2022 

1 2   

1 Puskesmas 15 15 

2 Puskesmas Baru 0 0 

3 Puskesmas Pembantu 50 50 

4 Puskesmas Keliling 11 11 

5 Poskesdes 92 92 

6 Posyandu 540 540 

7 Rumah Sakit Umum Daerah 1 1 

8 Rumah Sakit BUMN 0 0 

9 Rumah Sakit Swasta  5 5 

10 Rumah Bersalin 0 0 

11 Rumah Sakit Ibu dan Anak 0 1 

12 Laboratorium Swasta  2 2 

13 Optikal  4 5 

14 Apotik 54 60 

15 Toko Obat  83 84 

16 Praktek Dokter Umum perorangan 87 95 

17 Praktek Dokter Spesialis 46 45 

18 Praktek Dokter Gigi 26 28 

19 Praktek Bidan 344 344 

20 Praktek Perawat 223 223 

21 Pengobatan Tradisional 5 5 

22 Klinik 44 36 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana kesehatan yang ada di Kabupaten 

Labuhanbatu cukup banyak dan hampir sebagian besar merata di seluruh kecamatan 

terutama sarana pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat yaitu Puskesmas, 

Puskesmas Pembantu dan Posyandu. 

Dari 15 Puskesmas tersebut di atas 5 Puskesmas Rawat inap dan 11 puskesmas 

Non Perawatan  dengan sarana, Prasarana  dan alat kesehatan yang mendukung kegiatan  
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Pelayanan di Puskesmas Kabupaten Labuhanbatu adalah sebagaimana  dirincikan pada 

tabel berikut ini : 

Tabel  1.3. 

Keadaan Sarana Prasarana Alat Kesehatan  

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 

 

 

No 

 

Puskesmas 

Kelengkapan  

Kumulasi   Sarana Prasarana Alat 

Kesehatan 

1 Suka Makmur 100 50.74 55,97 78,13 

2 Tanjung Haloban 100 64,81 54,4 78,24 

3 Kota Rantauprapat 100 62,96 51,54 76,91 

4 Sigambal 100 50 50,52 75,21 

5 Gunug Selamat 100 37,04 45,69 67,53 

6 Perbaungan 100 44,44 44,2 72,12 

7 Lingga tiga 100 46,3 42,83 71,76 

8 Labuhan Bilik 100 65,45 38,66 72,01 

9 Perlayuan 100 42,59 37,37 69,21 

10 janji 100 61,11 34,48 69,9 

11 Sei Berombang 100 54,55 31,72 68,14 

12 Negeri Lama 100 50,91 23,8 64,61 

13 Pangkatan 100 34,55 23,72 62,94 

14 Teluk Sentosa 100 38,89 17,73 60,98 

15 Sei  Penggantungan 100 25,93 12,89 57,75 

Persentase keseluruhan puskesmas (%) 100 49,13 37,70 69,70 

         Sumber : Data Aplikasi ASPAK  Januari 2023 

 

1.4.3. ASPEK PEMBIAYAAN KESEHATAN 

 Tahun 2022, pembiayaan kesehatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

bersumber dari APBD Kabupaten, APBN (Dana Alokasi Khusus (DAK Fisik dan Non Fisik, 

DBHCHT yang diperuntukkan baik untuk mendukung pelaksanaan program yang berkaitan 

langsung dengan indikator sasaran strategis, program pendukung maupun program 

penunjang kegiatan. Pada Tahun anggaran 2022 Anggaran Dinas Kesehatan juga 

mengalami perubahan dikarenakan Penyesuaian APBD Kabupaten Labuhanbatu TA 2022, 

penyesuiaan dengan Juknis Dak  Tahun Anggaran 2022 sesuai Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2022 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana 

Alokasi Khusus Nonfisik Bidang Kesehatan Tahun Anggaran 2022  dan Mapping Sub 

kegiatan DAK  sesuai Surat  Mendagri  Nomor 906/2114/SJ perihal Hasil inventarisasi dan 

Pemetaan  Klasifikasi,  Kodefikasi dan Tempat Nomenklatur Perencanaan Pembangunan 

dan Keuangan Daerah Terkait DAK Tahun Anggaran 2022, DBH DR Tahun Anggaran 2022, 



  

LKjIP Tahun 2022 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LABUHANBATU 
15 

DBH CHT Tahun Anggaran 2022, Usulan Kemendikbudristek dan Kemenkes. Ringkasan 

anggaran Dinas Kesehatan TAhun 2022 selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

 

Tabel 1. 4 

Ringkasan Anggaran Dinas Kesehatan Tahun 2022 
 

Program / Kegiatan  

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

Anggaran TA 2022 

(Sebelum Perubahan) 

Anggaran  TA  2022 

(Setelah Perubahan) 

I. PROGRAM PENUNJANG URUSAN 

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA 

76.614.525.387 77.272.810.515 

II. PROGRAM PEMENUHAN UPAYA 

KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA 

KESEHATAN MASYARAKAT 

56.459.338.600 56.130.005.385 

III. PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

2.035.000.000 2.015.000.000 

IV. PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT 

KESEHATAN DAN MAKANAN MINUMAN 

98.357.000 85.353.500 

V. PROGRAM PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN 

2.099.159.700 2.253.449.700 

Jumlah 137.306.380.687 137.756.619.100 

Sumber : Dinas Kesehatan, 2022 

 

Selanjutnya disajikan realisasi anggaran tahun 2022 berdasarkan sumber dana 

sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel  1.5. 

Alokasi dan  Realisasi Anggaran  Menurut Sumber Dana 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun Anggaran 2022 

 

NO. RINCIAN SUMBERDANA 

 ANGGARAN  

%  PAGU 

(Rp.)  

 REALISASI 

(Rp.)  

1 2 3 4 5 

 1  PENDAPATAN   15.160.500.000 12.474.310.250 82,28 

    # PENDAPATAN ASLI DAERAH 160.500.000 87.732.000 54,66 

      * 
RETRIBUSI PELAYANAN 

KESEHATAN 

130.500.000 73.997.000 56,70 

   * LAIK HIGIENE & PIRT 30.000.000 13.735.000 45,78 

    # LAIN-LAIN PENDAPATAN 

DAERAH YANG SAH 

15.000.000.000 12.386.578.250 82,58 

      * DANA KAPITASI JKN 15.000.000.000 12.386.578.250 82,58 

2  BELANJA DAERAH  137.756.619.100 127.347.199.188 92,44 

  #     DANA ALOKASI UMUM (DAU)  108.557.573.900 102.546.690.123 94,46 

      1 GAJI DAN TUNJANGAN 70.871.338.115 70.321.590.059 99,22 

   2 PROGRAM DAN KEGIATAN   37.286.235.785 31.925.100.064 85,62  

   3 HIBAH    400.000.000 300.000.000 75,00 

  # DANA ALOKASI KHUSUS (DAK) 29.199.045.200 24.800.509.065 84,94 

      * 
DAK FISIK 

  

11.196.902.000 10.296.197.334 91,96 

          1. 

PENGUATAN 

PENURUNAN ANGKA 

KEMATIAN IBU DAN BAYI 

575.250.000 538.573.375 93,62 

          2. 
PENGENDALIAN 

PENYAKIT 

1.729.728.000 1.714.536.900 99,12 

     3. 
PENGUATAN SISTEM 

KESEHATAN 

4.890.000.000 4.699.774.408 96,11 

     4. KEFARMASIAN 
4.001.924.000 3.343.312.651 83,54 

      * DAK NON FISIK 
18.002.143.200 14.504.311.731 80,57 

        - BOK UKM KABUPATEN 
2.151.699.200 1.318.099.300 61,26 

        - BOK PUSKESMAS 
14.616.966.000 12.187.882.703 83,38 

        - BOK STUNTING 
591.808.000 540.717.150 91,37 

        - JAMINAN PERSALINAN 
       641.670.000          457.612.578 71,32 
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1.4.4. ASPEK WILAYAH 

Kabupaten Labuhanbatu merupakan salah satu daerah yang berada di Kawasan 

Pantai Timur Sumatera Utara. Secara geografis Kabupaten Labuhanbatu berada pada 1
0 

41’ – 2
0
 44’ Lintang Utara dan 990

 33’ – 100
0 22’ Bujur Timur dengan ketinggian 0 – 2.151 

meter di atas permukaan laut.  

Wilayah administrasi Kabupaten Labuhanbatu terdiri dari 9 Kecamatan, 23 

Kelurahan, dan 75 Pedesaan. Dengan luas wilayah 2.156,02 Km
2 

dan tipologi daerah rata-

rata datar dan juga pantai, kondisi tersebut menguntungkan bagi masyarakat karena 

mudah dalam menjangkau dan mendapatkan pelayanan kesehatan dasar. 

Seperti umumnya daerah-daerah lainnya yang berada di Kawasan Sumatera Utara, 

Kabupaten Labuhanbatu termasuk daerah yang beriklim tropis. Sehingga daerah ini 

memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan musin hujan. Musim kemarau dan musim 

hujan biasanya ditandai dengan sedikit banyaknya hari hujan dan volume curah hujan 

pada bulan terjadinya musim. 

Untuk jelasnya mengenai jarak dan lama tempuh dari kecamatan ke Kabupaten 

dapat dilihat pada tabel 1.6 di bawah ini : 
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Tabel  1.6. 

Jarak Tempuh dari Wilayah kecamatan ke Kabupaten Labuhanbatu 

 

No. Kecamatan Puskesmas Luas 

(KM
2
) 

Jarak Ke Ibukota 

Kabupaten (Km) 

1 2 3 4 5 

1 Bilah Barat Janji 20.298 6 

2 Rantau Utara Kota Rantauprapat 11.247 0 

    Perlayuan  65,00  5 

3 Rantau Selatan Sigambal 6.432 0 

4 Bilah Hulu Perbaungan 29.323 19 

    Lingga Tiga  8.560  0 

5 Pangkatan Pangkatan 35.547 30 

6 Bilah Hilir Negeri Lama 43.083 56 

    Tanjung Haloban  153,02  70 

7 Panai Hulu Teluk Sentosa 27.631 90 

8 Panai Tengah Labuhan Bilik 48.374 89 

9 Panai Hilir Sei Berombang 34.203 101 

 

 

Dengan melihat jarak dan waktu tempuhnya, semua puskesmas di Kabupaten 

Labuhanbatu dapat terjangkau oleh kendaraan roda 4 dan roda 2, sehingga pada akhirnya 

dengan sarana dan    prasarana     yang  ada  memudahkan  semua  lapisan  masyarakat 

untuk mengakses sarana kesehatan tersebut, dengan demikian diharapkan akan 

terpenuhinya kebutuhan kesehatan dasar masyarakat secara merata dan murah. 
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1.5 PERMASALAHAN UTAMA (Strategic Issued) ORGANISASI 

 

Perumusan permasalahan utama (strategic issued) penyelenggaraan tugas dan 

fungsi SKPD Dinas Kesehatan, dimaksudkan untuk menentukan permasalahan, hambatan 

atas pelaksanaan program dan kegiatan penyelenggaraan tugas dan fungsi berdasarkan 

hasil evaluasi pelaksanaan program/kegiatan SKPD tahun sebelumnya, serta capaian 

kinerja SKPD. Berdasarkan hasil analisis gambaran pelayanan SKPD serta kajian lingkungan 

strategis serta RPJPD 2005 - 2025, maka isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi 

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu dapat dikelompokkan ke dalam 7 isu pokok 

yang wajib mendapat perhatian, yaitu :  

1. Peningkatan status kesehatan masyarakat dengan penurunan AKI, AKB melalui 

upaya-upaya kesehatan sesuai tahapan kehidupan (life cycle) secara 

berkesinambungan.  

2. Peningkatan cakupan pelayanan kesehatan standar pelayanan minimal. 

3. Penurunan Stunting dan Peningkatan status gizi masyarakat.  

4. Percepatan pengendalian penyakit menular dan penyakit tidak menular serta 

penyehatan lingkungan mewujudkan Kabupaten Kota Sehat 

5. Penguatan implementasi Sistem Kesehatan Nasional  melalui peningkatan sumber 

daya kesehatan 

6. Peningkatan Jaminan Kesehatan melalui peningkatan kepesertaan penduduk 

Labuhanbatu  dalam Jaminan Kesehatan Nasional. 

7. Penguatan Germas dan Peningkatan akses masyarakat pada pelayanan kesehatan 

yang komprehensif dan bermutu dengan penekanan pada layanan kesehatan 

primer dan rujukan yang berkualitas. 

 

 



  

LKjIP Tahun 2022 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LABUHANBATU 
20 

1.6 LANDASAN HUKUM 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP)  Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu ini disusun berdasarkan beberapa landasanhukum sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang 

Bersih, Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme; 

2. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah; 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Penyelengaraan Pemerintahan 

Daerah; 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang Urusan 

Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota; 

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja  

Instansi Pemerintah; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja,  Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

7. Peraturan Bupati Kabupaten Labuhanbatu  Nomor  41 Tahun 2021 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Labuhanbatu; 

8. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019-2023. 

9. Peraturan Daerah Nomor Kabupaten Labuhanbatu Nomor 4 Tahun 2015 Tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Penjang Daerah Kabupaten Labuhanbatu Tahun 

2005-2025; 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Labuhanbatu Nomor 3 Tahun 2022 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2021-

2026; 

11. Peraturan Bupati Labuhanbatu Nomor 26 Tahun 2022 Tentang Rencana Strategis 

Perangkat Daerah Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu tahun 2021-2026 
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1.7   SISTEMATIKA PENYUSUNAN 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022  adalah : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi Latar Belakang, Tugas dan Fungsi, Isu Strategis yang dihadapi OPD, Dasar 

Hukum dan Sistematika. 

 

BAB II PERENCANAAN KINERJA 

Meliputi Perencanaan Strategis,IKU dan Perjanjian Kinerja. 

 

BAB III  AKUNTABILITAS KINERJA 

Meliputi Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU), Pengukuran, Evaluasi dan Analisis 

Capaian Kinerja serta Akuntabilitas Keuangan. 

 

BAB IV  PENUTUP 

Pada bagian ini dikemukakan simpulan secara umum tentang 

keberhasilan/kegagalan, permasalahan dan kendala utama yang berkaitan dengan 

kinerja instansi yang bersangkutan serta rencana tindak lanjut. 

 

LAMPIRAN 
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BAB 2 

Perencanaan Kinerja 
 

        2.1.  Perencanaan Strategis 

Memasuki Tahun 2021, Dinas Kesehatan 

Labuhanbatu menyusun Rencana Strategis (Renstra) 

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2021-

2026. 

Renstra Dinas Kesehatan Labuhanbatu merupakan 

manifestasi komitmen Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu dalam mendukung visi dan misi 

Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu yang tertuang 

dalam RPJMD Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2021-

2026.  Sebagai bentuk pembangunan berkelanjutan, 

perumusan Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu  Tahun 2021-2026 tidak 

terlepas dari kesuksesan pencapaian target yang telah ditetapkan dalam dokumen 

perencanaan periode sebelumnya (2016-2021). 

RPJMD Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu merupakan dokumen landasan 

atau acuan pokok penyelenggaraan pemerintahan sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Labuhanbatu sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Labuhanbatu 

No. 3 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2021-2026. 

Rencana Strategis (Renstra) adalah dokumen Perencanaan Perangkat Daerah periode lima 

tahun. Renstra memuat tujuan, sasaran dan strategi bagi penyelenggaraan program dan 

kegiatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu yang harus dilaksanakan secara 

terpadu, sinergis, harmonis dan berkesinambungan. Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu Tahun 2021-2026 ditetapkan melalui Peraturan Bupati Labuhanbatu nomor 

29 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-2026.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bab 2 Berisi : 

1. Perencanaan Kinerja 

2. Visi dan Misi Kepala Daerah 

3. Tujuan dan Sasaran Jangka 

Menegah Perangkat Daerah 

4. Indikator Kinerja Utama 

(IKU)  

5. Perjanjian Kinerja Tahun 2022 

6. Alokasi Anggaran Per Sasaran 

strategis 
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2.1.1.  VISI DAN MISI  KEPALA  DAERAH 

 Dalam rangka mengantisipasi tantangan ke depan menuju kondisi yang  

diinginkan, Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu  perlu secara terus menerus 

mengembangkan peluang dan inovasi. 

 Meningkatnya persaingan, tantangan dan tuntutan masyarakat akan pelayanan 

prima mendorong Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu  untuk mempersiapkan diri 

agar tetap eksis dan unggul dengan senantiasa mengupayakan perubahan kearah 

perbaikan. 

 Perubahan tersebut dilakukan secara bertahap, terencana, konsisten dan 

berkelanjutan  sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja yang berorientasi pada 

pencapaian hasil atau manfaat. 

 Visi merupakan cara pandang jauh ke depan kemana Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu  akan diarahkan dan apa yang akan dicapai maupun diperoleh.  Sejalan 

dengan grand strategy yang dikembangkan oleh Visi Bupati Kabupaten Labuhanbatu yaitu 

: 

 

 

 

Maksud dari Visi Kabupaten Labuhanbatu dapat diuraikan sebagai berikut : 

Berkarakter : Ditandai dengan Masyarakat Labuhanbatu yang memiliki sikap jujur, 

bertanggung jawab atas segala tindakan dan perbuatan, mengetahui 

hak dan kewajiban, disiplin, bekerja keras, percaya diri, mandiri, cinta 

sesame, berfikir logis dan inovatif, peduli terhadap lingkungan, 

menghargai perbedaan dan keragaman, memiliki nilai-nilai 

kebangsaan serta sikap-sikap positif lainnya. Seluruh komponen 

masyarakat dalam setiap kegiatannya menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur, berkepribadian, demokratis-rasional dan berkeadilan sosial 

masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan social 

budaya pada setiap tindakan dan perbuatannya. 

Maju : Ditandai dengan sistem dan pengelolaan pemerintahan yang bersih 

dan profesional. Peningkatan pembangunan dan kualitas infra 

struktur diberbagai bidang. Meningkatnya taraf kehidupan 

masyarakat dibidanag ekonomi, Pendidikan, kesehatan serta 

TERWUJUDNYA MASYARAKAT LABUHANBATU YANG BERKARAKTER, MAJU DAN 

SEJAHTERA TAHUN 2024 



  

LKjIP Tahun 2022 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LABUHANBATU 
24 

kehidupan sosial lainnya.  

Kemajuan juga mencakup segala bidang baik bidang fisik, ekonomi, 

mental spiritual (berakhlakul kharimah) keagamaan, kebudayaan  dan 

don fisik lainnya sehingga tercapai masyarakat sejahtera bahagia lahir 

dan batin 

Sejahtera : Masyarakat yang terpenuhi kebutuhan dasarnya, meliputi kebutuhan 

sandang, pangan dan papan. Memperoleh fasilitas Pendidikan dan 

pelayanan kesehatansecar layak dan berkualitas. Terbukanya 

kesempatan kerja dan berwirausaha sehingga berpenghasilan 

memadai untuk dapat memenuhi kebutuhan lebih dari sekedar 

kebutuhan hidup. 

 

Untuk mencapai masyarakat Berkarakter Maju dan Sejahtera ditempuh melalui 

Misi sebagai  berikut : 

 Misi dari Kabupaten Labuhanbatu dalam rangka mengimplementasikan langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam mewujudkan visi yang telah dipaparkan di atas adalah 

sebagai berikut : 

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang merakyat, bersih dan profesional. 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pelayanan kesehatan untuk membangun 

karakter SDM yang produktif yang inovatif 

3. Meningkatkan perekonomian masyarakat berbasis potensi daerah, melalaui 

peningkatan produktivitas koperasi dan UMKM serta industri kreatif 

4. Meningkatkan kualitas infrastruktur yang berwawasan lingkungan guna 

percepatan pengembangan wilayah dan Kawasan 

5. Meningkatkan rasa aman, nyaman dan penuh kekeluargaan ditengah kehidupan 

masyarakat yang majemuk. 

Visi misi dijabarkan dalam Tujuan dan Sasaran Pemerintah Daerah yang 

selengkapnya dituangkan dalam bagan alir cascade RPJMD Kabupaten Labuhanbatu 

Tahun 2021-2026 sebagai berikut: 
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Tabel 2. 1 

Ringkasan Visi Misi RPJMD Labuhanbatu Tahun 2021-2026 

 

       Visi Misi Sasaran Daerah 

Terwujudnya 

Masyarakat  

Lebuhanbatu Yang 

Berkarakter, Maju 

dan Sejahtera 

Tahun 2024 

1. Mewujudkan tata 

kelola pemerintahan 

yang merakyat, bersih 

dan profesional 

1.  Meningkatnya  Kualitas Birokrasi  

yang bersih dan akuntabel. 

2.     Meningkatnya  kinerja Birokrasi. 

3.  Meningkatnya pelayanan publik 

yang berkualitas. 

 2.  Meningkatkan kualitas 

pendidikan dan 

pelayanan kesehatan 

untuk membangun 

karakter SDM yang 

produktif yang inovatif 

 

1. Meningkatnya akses dan kualitas 

mutu layanan pendidikan yang  

merata.  

2. Meningkatnya derajat kesehatan 

masyarakat dan kualitas layanan 

kesehatan. 

3. Tercipatanya generasi mnadiri 

yang berprestasi. 

 3. Meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat berbasis 

potensi daerah melalui 

peningkatan 

produktivitas koperasi 

dan UMKM serta 

industri  kreatif. 

1. Meningkatnya Kualitas Produk 

Unggulan  Daerah yang berorientasi 

Ekspor. 

2. Meningkatnya peranan sektor 

koperasi dan UMKM serta industry 

kreatif. 

3. Meningkatnya kesejahteraan 

Masyarakat. 

4. Meningkatnya kesempatan kerja 

melalui percepatan pengembangan 

wilayah dan kawasan. 

 4. Meningkatkan kualitas 

infrastruktur yang 

berwawasan 

lingkungan guna 

percepatan 

pengembangan 

wilayah dan kawasan 

1. Peningkatan Kualitas Infrastruktur  

Publik yang merata. 

2. Meningkatnya kualitas lingkungan 

hidup . 

3. Meningkatnya Ketahanan Daerah 

Dalam Penanggulangan Bencana.  

4. Meningkatnya pemerataan 

pembangunan yang didukung 

konektivitas antar wilayah dan 

kawasan. 

 5. Meningkatnya Rasa 

Aman, nyaman dan 

penuh kekeluargaan 

ditengah kehidupan 

masyarakat yang 

majemuk 

1. Meningkatnya Keimanan dan 

Kerukunan Umat Beragama dalam 

Kerangka  Demokrasi. 

2.     Meningkatnya Rasa Kepedulian  

 Dan Tanggungjawab Sosial. 
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Berangkat dari Tujuan dan Sasaran Pemerintah Daerah tersebut dan sesuai tugas dan 

pokok fungsinya, Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu mendukung pencapaian 

Sasaran Pemerintah Daerah Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat dan 

kualitas layanan kesehatan  meningkat dengan indikator capaian sasaran Usia 

Harapan Hidup  dan  Sasaran Meningkatnya  kinerja Birokrasi dengan Indikator 

capaian Sasaran Nilai SAKIP dan nilai LPPD. 

 

2.1.2.  TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH SKPD  

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi dan 

meletakkan  kerangka  prioritas  untuk  memfokuskan  arah  semua program dan kegiatan 

dalam melaksanakan misi. Tujuan dicanangkan untuk jangka waktu 5 ( lima) tahun. Pada 

dasarnya tujuan adalah suatu kondisi ideal, lebih berhasil, lebih maju, lebih bahagia, yang 

ingin diwujudkan atau dihasilkan, atau dengan kata lain ingin menjadikan suatu realita 

antara keinginan (das solen) dan kenyataan (das sein), pada kurun waktu tertentu. 

Karakteristik tujuan dapat diartikan sebagai : 

1. Idealistik artinya adalah suatu pemahaman dan keyakinan yang kuat akan suatu 

dan keinginan untuk mewujudkan keadaan menjadi lebih baik, dan berhasil; 

2. Jangkauan ke depan dicapai dalam jangka waktu 5 (lima) tahun atau lebih 

sebagaimana yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu; 

3. Abstrak, bahwa tujuan  belum tergambar secara kuantitatif, tetapi menunjukkan 

suatu kondisi yang ingin dicapai dimasa yang akan datang; 

4. Konsisten, yaitu tujuan harus konsisten sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

organisasi;  

Tujuan dan sasaran Jangka Menengah Dinas Kesehatan merupakan suatu kondisi 

yang akan dicapai dengan mengoperasionalkan Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati 

Tahun 2021-2026.  

Untuk menjabarkan visi dan misi pembangunan Jangka Menengah Kabupaten 

Labuhanbatu tahun 2021-2026, maka Tujuan Jangka Menengah Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu tahun 2021-2026 adalah: Meningkatkan Status Kesehatan 

Masyarakat Dan Kualitas Layanan Kesehatan, Dengan Indikator Tujuan Yaitu Usia 

Harapan Hidup dan  Terselenggaranya Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih,  

transparansi dan Akuntabel dengan Indikator Tujuan Nilai Reformasi Birokrasi perangkat 

daerah Nilai SAKIP perangkat daerah. Lebih rinci dapat dapat dilihat pada tabel  sebagai 

berikut : 
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Tabel 2.2 

Misi dan Tujuan serta Indikator Tujuan  Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

 

No. Misi  Tujuan Indikator Tujuan 

1 Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan 

Dan Pelayanan 

Kesehatan untuk 

Membangun 

Karakter SDM yang 

produktif yang 

inovatif 

1.1 

 

 

 

Meningkatkan status 

kesehatan masyarakat dan 

kualitas layanan 

kesehatan. 

 

 Usia Harapan Hidup 

2 Mewujudkan Tata 

Kelola 

Pemerintahan yang 

Merakyat, Bersih 

dan Profesional. 

2.1 

 

 

 

Terselenggaranya Tata 

Kelola Pemerintahan Yang 

Bersih, Transparansi dan 

Akuntabel. 

 

 Nilai Reformasi 

Birokrasi perangkat 

daerah 

 Nilai SAKIP 

perangkat daerah 

 

 Berdasarkan fokus sasaran tersebut secara lebih operasional, maka Dinas 

Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu menetapkan sasaran dalam periode Tahun 2021 

sampai dengan Tahun  2026 yang akan datang, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2.3 

Tujuan dan Sasaran Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

Tahun 2021 – 2026 

 

No. TUJUAN SASARAN 

1.1 

 

 

 

 

 

 

Meningkatkan status 

kesehatan masyarakat dan 

kualitas layanan kesehatan 

 

 

 

1.1.1. 

 

 

1.1.2. 

 

 

1.1.3. 

Meningkatnya Status Kesehatan 

Masyarakat dan Lingkungan Sehat 

 

Meningkatnya Akses, Mutu Layanan 

Kesehatan dan Sumber Daya 

Kesehatan 

 

Meningkatnya Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit 

2.1. Terselenggaranya Tata Kelola 

Pemerintahan Yang Bersih, 

Transparansi dan Akuntabel  

 

2.1.1. 

 

 

2.1.2. 

 

 

2.1.3. 

 

Konsistensi Penyusunan Dokumen 

SAKIP dan Laporan Keuangan. 

 

Tingkat Pemenuhan Penunjang 

Operasional Kantor. 

 

Meningkatnya Pengelolaan Barang 

Milik Daerah. 
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2.2 INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)  

 

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan tata 

pemerintahan yang baik di Indonesia diterbitkannya Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman 

Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah. 

Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan 

sasaran strategis instansi pemerintah. Adapun Penetapan Indikator Kinerja Dinas 

Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran 

RPJMD Kabupaten Labuhanbatu 2021-2026 adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.4 

Indikator Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu  

yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD 2021 – 2026 

 

NO. SASARAN  INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET 

2022 

1 2 3 4 5 

 Tujuan : 

Meningkatnya Status 

Kesehatan 

Masyarakat dan 

Kualitas Layanan 

Kesehatan.  

Usia Harapan Hidup  

 

Tahun 69,95 

1. Meningkatnya Status 

Kesehatan 

Masyarakat dan 

Lingkungan Sehat 

Penurunan Jumlah Kematian 

Ibu Maternal 

Kasus 14 

 Angka kematian bayi per 

1000 kelahiran hidup 

per 1000 KH 3 

  Prevelensi Balita Stunting 

(Pendek dan Sangat Pendek)  

% 20 

  Persentase rumah tangga 

dengan akses berkelanjutan 

terhadap air minum layak 

% 83 

 Persentase rumah tangga 

dengan akses berkelanjutan 

terhadap Fasilitas Sanitasi 

yang layak  

% 94 

 

2. 

Meningkatnya Akses  

Mutu Layanan 

Kesehatan dan 

Sumber Daya 

Kesehatan 

Persentase cakupan jaminan 

kesehatan semesta Universal 

Health Coverage (UHC) 

% 70 
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NO. SASARAN  INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET 

2022 

1 2 3 4 5 

  Persentase fasilitas 

Kesehatan Pertama 

terakreditasi madya 

% 26 

  Persentase Sumber Daya 

Manusia Kesehatan (SDMK) 

yang kompeten 

% 70 

3. Meningkatnya 

Pencegahan dan 

Pengendalian 

Penyakit 

Cakupan desa/kelurahan 

Universal Child Immunization 

(UCI) 

Pusk 95 

  Insidensi Tuberculosis per 

100000 penduduk 

per 10000 

Penduduk  

147 

  Prevalensi HIV/AIDS dari total 

populasi 

% 0,01 

 Tujuan : 

Terselenggaranya 

tata kelola 

pemerintahan yang 

bersih, transparansi, 

dan akuntabel. 

1. Nilai Reformasi Birokrasi 

Perangkat Daerah. 

% 51 

  2. Nilai SAKIP Perangkat 

Daerah  

Baik BB 

4. Konsistensi Penyusun 

Dokumen SAKIP dan 

Laporan Keuangan  

Capaian Penyusun Dokumen 

SAKIP  

% 100 

  Capaian Penyusun Laporan 

Keuangan  

% 100 

5. Tingkat Pemenuhan 

Penunjang 

Operasional Kantor 

Capaian Pemenuhan 

Kebutuhan Operasional 

Kantor 

% 100 

6. Meningkatnya 

Pengelolaan Barang 

Milik Daerah  

Cakupan Barang Milik Daerah 

yang Terinventarisasi dengan 

Baik  

% 100 
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2.3  PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022 

 

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan tata 

pemerintahan yang baik di Indonesia diterbitkannya Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman 

Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah, Indikator 

Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis 

instansi pemerintah. Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu telah menetapkan 

Indikator Kinerja Utama untuk tingkat Satuan Kerja Perangkat Daerah melalui : Surat 

Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Nomor 440.000/3879/DINKES/VI/2022 Tentang 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Perangkat Daerah Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

Tahun 2016 - 2021 yang berpedoman pada Rencana Strategis Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu Tahun 2021-2026.  

Adapun jumlah Indikator Kinerja Tahun 2022 adalah sebanyak 15 indikator yang 

didukung dengan pelaksanaan 5 program prioritas sebagaimana terlihat dalam perjanjian 

kinerja sebagai berikut : 
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Tabel 2.5 

Perjanjian  Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 

 

 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja  Satuan Target Program/Kegiatan  Anggaran  

1 2 3 4 5 6 7 

1 Meningkatnya 

Status  Kesehatan 

Masyarakat dan 

Lingkungan Sehat 

1. Penurunan Jumlah kematian ibu 

maternal 

Kasus 14 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA 

KESEHATAN PERORANGAN DAN 

UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT 

 13,019,012,300  

 2. Angka kematian bayi per 1000 

kelahiran hidup 

per 1000 

KH 

3 Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk  UKM dan UKP Rujukan 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota  

 13,019,012,300  

  3. Prevelensi Balita Stunting 

(Pendek dan Sangat Pendek)  

% 20 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu 

Hamil 

 2,020,786,900  

 4. Persentase rumah tangga 

dengan akses berkelanjutan 

terhadap air minum layak 

% 83 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu 

Bersalin  

 1,825,317,800  

 5. Persentase rumah tangga 

dengan akses berkelanjutan 

terhadap Fasilitas Sanitasi yang 

layak  

% 94 Pengelolaa Pelayanan Kesehatan Bayi 

Baru Lahir  

 665,311,300  
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     Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Gizi Masyarakat  

 1,767,033,200  

     Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Balita  

 1,314,691,800  

     Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

pada Usia Lanjut 

 458,998,400  

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

pada Usia Pendidikan Dasar 

 970,735,300  

      Operasional Pelayanan Puskesmas  1,775,332,000 

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Lingkungan  

 1,403,553,800  

      Penyelenggaraan Kabupaten /Kota 

Sehat  

 25,000,000  

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Kerja dan Olahraga  

 523,706,200  

      Pengelolaan Pelayanan Promosi 

Kesehatan  

 143,295,600  

      Penyediaan Telemedicine di fasilitas 

Pelayanan Kesehatan  

125,250,000 
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      PROGRAM SEDIAAN FARMASI , ALAT 

KESEHATAN DAN MAKANAN MINUM  

 33,357,000  

      Penerbitan Stiker Pembinaan pada 

Makanan Jajanan dan Sentra 

Makanan Jajanan 

 13,357,000  

      Pengendalian dan Pengawasan serta 

tindak lanjut Penerbitan Stiker 

Pembinaan pada Makanan Jajanan 

dan Sentra Makanan Jajanan 

 13,357,000  

      Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil 

Pemeriksaan Post Market pada 

Produksi dan Produk Makanan 

Minuman Industri Rumah Tangga 

 20,000,000  

      Pemeriksaan Post Market pada 

Produk Makanan- Minuman Industri 

Rumah Tangga yang Beredar dan 

Pengawasan serta Tindak Lanjut 

Pengawasan 

 20,000,000  

      PROGRAM PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN  

 2,253,449,700  
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      Advokasi, Pemberdayaan, 

Kemitraan, Peningkatan Peran serta 

Masyarakat dan Lintas Sektor 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

 465,739,900  

      Peningkatan Upaya Promosi 

Kesehatan, Advokasi, Kemitraan dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

 465,739,900  

      Pelaksanaan Sehat dalam rangka 

Promotif Preventif Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 

 54,090,000  

      Penyelenggaraan Promosi Kesehatan 

dan Gerakan Hidup Bersih dan Sehat  

 54,090,000  

      Pengembangan dan Pelaksanaan 

Upaya Kesehatan bersumberdaya 

Masyarakat (UKBM) Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 

 1,733,619,800  

      Bimbingan Teknis dan Supervisi 

Pengembangan dan Pelaksanaan 

Upaya Kesehatan bersumberdaya 

Masyarakat (UKBM)  

 1,733,619,800  

TOTAL SASARAN 1.1  15,305,819,000  
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2 Meningkatnya Akses  

Mutu Layanan 

Kesehatan dan 

Sumber Daya 

Kesehatan 

1. Persentase cakupan jaminan 

kesehatan semesta Universal 

Health Coverage (UHC)  

% 70 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA 

KESEHATAN PERORANGAN DAN 

UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT 

 39,186,767,085  

  2. Persentase fasilitas Kesehatan 

Pertama terakreditasi madya 

% 26 Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk  UKM dan UKP Rujukan 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota  

 24,583,020,875  

  3. Persentase Sumber Daya 

Manusia Kesehatan (SDMK) 

yang kompeten 

% 70 Pengelolaan Jaminan Kesehatan 

Masyarakat 

 22,545,462,000  

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Tradisional, Akupuntur, Asuhan 

Mandiri, dan Tradisional Lainnya  

 45,000,000  

      Pengelolaan Upaya Kesehatan Khusus   883,565,775  

      Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas 

Kesehatan di Kabupaten/Kota  

 497,719,500  
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      Pengelolaan Upaya Pengurangan 

Resiko Krisis Kesehatan dan pasca 

Krisis Kesehatan  

 56,922,000  

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Dasar melalui Pendekatan Keluarga  

 554,351,600  

      Penyediaan Fasilitas pelayanan 

Kesehatan  untuk UKM dan UKP 

Kewenangan Daerah 

Kabupaten/Kota 

 14,261,319,510  

      Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, 

D dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

 199,398,000  

      Penyelenggaraan Sistem Informasi 

Kesehatan secara Terintegrasi 

 143,028,700  

      PROGRAM PENINGKATAN 

KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA 

KESEHATAN 

 2,015,000,000  

      Pemberian Izin Praktik Tenaga 

Kesehatan diwilayah Kabupaten/Kota  

 25,000,000  
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      Perencanaan Kebutuhan dan 

Pendayagunaan Sumber Daya 

manusia Kesehatan untuk UKP dan 

UKM diwilayah Kabupaten/Kota  

 1,840,000,000  

      Pengembangan Mutu dan 

Peningkatan Komptensinya Teknis 

Sumberdaya Manusia Kesehatan 

Tingkat Daerah Kabupaten / Kota  

 150,000,000  

      PROGRAM SEDIAAN FARMASI , ALAT 

KESEHATAN DAN MAKANAN MINUM  

 51,996,500  

      Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, 

Toko Alat Kesehatan dan Optikal, 

Usaha Mikro Obat Tradisional 

(UMOT) 

 11,996,500  

      Pemberian Sertifikat Produksi untuk 

Sarana Produksi Alat Kesehatan Kelas 

1 tertentu dan Perbekalan Kesehatan 

Rumah Tangga Kelas 1 Tertentu 

Perusahaan Rumah Tangga 

 40,000,000  

   TOTAL SASARAN 1.2  41,253,763,585  
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3 Meningkatnya 

Pencegahan dan 

Pengendalian 

Penyakit 

1. Cakupan desa/kelurahan 

Universal Child Immunization 

(UCI)  

Pusk 95 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA 

KESEHATAN PERORANGAN DAN 

UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT 

 3,924,226,000  

  2. Insidensi Tuberculosis per 

100000 penduduk 

per 10000 

Penduduk  

147 Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk  UKM dan UKP Rujukan 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota  

3,924,226,000 

  3 Prevalensi HIV/AIDS dari total 

populasi 

% 0.01 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Bagi Penduduk pada kondisi Kejadian 

Luar Biasa (KLB) 

1,033,826,100 

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

pada Usia Produktif 

 314,200,000  

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

penderita Hipertensi  

 253,506,000  

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

penderita Diabetes Melitus  

 50,000,000  

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Orang Dengan Gangguan Jiwa Berat  

 264,611,200  

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

orang dengan masalah kesehatan jiwa 

 25,000,000  
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(ODMK)  

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Jiwa dan Napza  

 38,000,000  

      Pengelolaan Surveilans Kesehatan  280,782,000 

      Pelayanan Kesehatan Penyakit 

Menular dan Tidak menular  

1,358,468,300 

      Pengambilan dan Pengiriman 

Spesimen Penyakit Potensial KLB Ke 

Laboratorium Rujukan/Nasional  

5,950,000 

      Investigasi Awal Kejadian tidak 

diharapkan (Kejadian Ikutan Pasca 

Imunisasi dan Pemberian Obat 

Massal). 

32,000,000 

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Orang Terduga Tuberculosis 

145,329,100 

      Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 

Orang dengan Resiko Terinfeksi HIV  

122,553,300 

TOTAL SASARAN 1.3  3,924,226,000  
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4 Konsistensi 

Penyusun Dokumen 

SAKIP dan Laporan 

Keuangan  

1 Capaian Penyusun Dokumen 

SAKIP  

% 100 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 

PEMERINTAH DAERAH 

KABUPATEN/KOTA  

 77,272,810,515  

 2 Capaian Penyusun Laporan 

Keuangan  

% 100 Perencanaan, Penganggaran, dan 

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

 105,118,800  

      Administrasi Keuangan Perangkat 

Daerah 

 71,161,100,515  

TOTAL SASARAN 2.1  71,266,219,315  

5 Tingkat Pemenuhan 

Penunjang 

Operasional Kantor 

1 Capaian Pemenuhan Kebutuhan 

Operasional Kantor 

% 100 Administrasi Umum Perangkat 

Daerah 

 734,709,600  

      Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

 4,606,532,000  

TOTAL SASARAN 2.2  5,341,241,600  

6 Meningkatnya 

Pengelolaan Barang 

Milik Daerah  

1 Cakupan Barang Milik Daerah 

yang Terinventarisasi dengan 

Baik  

% 100 Administrasi Barang Milik Daerah 

pada Perangkat Daerah 

 40,000,000  
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      Pemeliharaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah 

 625,349,600  

TOTAL  SASARAN 2.3  665,349,600  

 TOTAL PAGU PENCAPAIAN  SASARAN   137,756,619,100  
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2.3.1   Rencana Anggaran Tahun 2022 

 

 Pada Tahun anggaran 2021 Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu mengelola Anggaran 

sebesar Rp. 137.756.619.100 sumber dana DAU, DAK, DBH CHT yang diperuntukkan baik untuk 

mendukung pelaksanaan program yang berkaitan langsung dengan indikator sasaran 

strategis, program pendukung maupun program penunjang kegiatan. Pada Tahun anggaran 

2022 Anggaran Dinas Kesehatan juga mengalami perubahan dikarenakan Penyesuaian APBD 

Kabupaten Labuhanbatu TA 2022, penyesuiaan dengan Juknis Dak  Tahun Anggaran 2022 

sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2022 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Petunjuk Teknis 

Penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bidang Kesehatan Tahun Anggaran 2022  dan 

Mapping Sub kegiatan DAK  sesuai Surat  Mendagri  Nomor 906/2114/SJ perihal Hasil 

inventarisasi dan Pemetaan  Klasifikasi,  Kodefikasi dan Tempat Nomenklatur Perencanaan 

Pembangunan dan Keuangan Daerah Terkait DAK Tahun Anggaran 2022, DBH DR Tahun 

Anggaran 2022, DBH CHT Tahun Anggaran 2022, Usulan Kemendikbudristek dan Kemenkes. 

Ringkasan anggaran Dinas Kesehatan TAhun 2022 selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 2.6 

 Anggaran Program dan Kegiatan Dinas Kesehatan  

Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 
 

Program / Kegiatan  

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

Anggaran TA 2022 

(Sebelum Perubahan) 

Anggaran  TA  2022 

(Setelah Perubahan) 

I. PROGRAM PENUNJANG URUSAN 

PEMERINTAH DAERAH 

KABUPATEN/KOTA 

76.614.525.387 77.272.810.515 

 Perencanaan, Penganggaran dan 

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

94.935.600 105.118.800 

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 70.704.803.087 71.161.100.515 

Administrasi Barang Milik Daerah Pada 

Perangkat Daerah 

40.000.000 40.000.000 

Administrasi Kepegawaian Perangkat 

Daerah 

40.000.000 - 

Administrasi Umum Perangkat Daerah 583.536.800 734.709.600 

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

4.501.612.000 4.606.532.000 

Pemeliharaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

649.637.900 625.349.600 

II. PROGRAM PEMENUHAN UPAYA 

KESEHATAN PERORANGAN DAN 

UPAYA KESEHATAN 

MASYARAKAT 

56.459.338.600 56.130.005.385 
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 Penyediaan Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan untuk UKM dan UKP 

Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota 

14.766.643.500 14.261,319.510 

Program / Kegiatan  

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

Anggaran TA 2022 

(Sebelum Perubahan) 

Anggaran  TA  2022 

(Setelah Perubahan) 

Penyediaan Layanan Kesehatan untuk 

UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 

41.321.519.100 41.526.259.175 

Penyelenggaraan Sistem Informasi 

Kesehatan secara Terintegrasi 

145.000.000 143.028.700 

Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C,D 

dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

226.176.000 199.398.000 

III. PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

2.035.000.000 2.015.000.000 

 Pemberian Izin Praktik Tenaga Kesehatan 

Di Wilayah Kabupaten/ Kota 

25.000.000 25.000.000 

Perencanaan Kebutuhan dan 

Pendayagunaan Sumberdaya Manusia 

Kesehatan untuk UKP dan UKM Manusia 

Di Wilayah Kabupaten/Kota 

1.860.000.000 1.840.000.000 

Pengembangan Mutu dan 

Peningkatan Kompetensi Teknis 

Sumber Daya Manusia Kesehatan 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

150.000.000 150.000.000 

IV. PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT 

KESEHATAN DAN MAKANAN MINUMAN 

98.357.000 85.353.500 

 Pemberian izin apotek, toko obat, 

toko alkes dan optikal, usaha makro 

obat tradisional 

25.000.000 11.996.500 

 Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan 

Industri Rumah Tangga dan Nomor P-IRT 

sebagai Izin Produksi, untuk Produk 

Makanan Minuman tertentu yang Dapat 

Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga 

40.000.000 40.000.000 

Penerbitan stiker pembinaan pada 

makanan jajanan dan sentra makanan 

jajanan 

13.357.000 13.357.000 

Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil 

Pemeriksaan Post Market pada 

Produksi dan Produk Makanan 

Minuman Industri Rumah Tangga 

20.000.000 20.000.000 

V. PROGRAM PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN 

2.099.159.700 2.253.449.700 

 Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, 

Peningkatan Peran serta Masyarakat dan 

Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/ 

Kota 

160.691.500 465.739.900 

Pelaksanaan dan Sehat dalam Rangka 

Promotif Preventif Tingkat Daerah 

Kabupaten/ Kota 

204.948.400 54.090.000 

Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat 

(UKBM) Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

                 1.733.519.800                  1.733.619.800 

Jumlah 137.306.380.687 137.756.619.100 

Sumber : Dinas Kesehatan, 2022 
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2.3.2. Alokasi Anggaran Per Sasaran Strategis 

Anggaran belanja Tahun 2022 (P-ABPD TA 2022) Dinas Kesehatan yang 

dialokasikan untuk pencapaian  sasaran strategis adalah sebagai berikut: 

 

                           Tabel 2. 7 

Alokasi Anggaran per  Sasaran Strategis 

 

 

No. Sasaran strategis  Indikator Kinerja Anggaran (Rp.) 
% 

Anggaran 

1 Meningkatnya 

Status  Kesehatan 

Masyarakat dan 

Lingkungan Sehat 

1 Penurunan Jumlah kematian ibu 

maternal 

 12,289,703,300   8.92  

 2 Angka kematian bayi per 1000 

kelahiran hidup 

 

 3 Prevelensi Balita Stunting 

(Pendek dan Sangat Pendek)  

 

2 Meningkatnya Akses  

Mutu Layanan 

Kesehatan dan 

Sumber Daya 

Kesehatan 

1 Persentase cakupan jaminan 

kesehatan semesta Universal 

Health Coverage (UHC)  

 45,215,196,485   32.82  

 2 Persentase fasilitas Kesehatan 

Pertama terakreditasi madya 

 

 3 Persentase Sumber Daya 

Manusia Kesehatan (SDMK) yang 

kompeten 

 

3 Meningkatnya 

Pencegahan dan 

Pengendalian 

Penyakit 

1 Cakupan desa/kelurahan 

Universal Child Immunization 

(UCI)  

 2,978,908,800   2.16  

 2 Insidensi Tuberculosis per 

100000 penduduk 

 

 3 Prevalensi HIV/AIDS dari total 

populasi 

 

4 Konsistensi 

Penyusun Dokumen 

SAKIP dan Laporan 

Keuangan  

1 Capaian Penyusun Dokumen 

SAKIP  

 71,266,219,315   51.73  

 2 Capaian Penyusun Laporan 

Keuangan  

5 Tingkat Pemenuhan 

Penunjang 

Operasional Kantor 

1 Capaian Pemenuhan Kebutuhan 

Operasional Kantor 

 5,341,241,600   3.88  

6 Meningkatnya 

Pengelolaan Barang 

Milik Daerah  

1 Cakupan Barang Milik Daerah 

yang Terinventarisasi dengan 

Baik  

 665,349,600   0.48  

 jumlah  137,756,619,100   

 

Berdasarkan tabel 2.7 di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2022 persentase anggaran 

paling besar pada Sasaran  Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan Laporan Keuangan  (51,73%) 

diikuti   dengan Sasaran  Meningkatnya Akses  Mutu  Layanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan   

sebesar 32,82% dan Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Sehat 8,92% dan 

alokasi anggaran paling sedikit pada Sasaran Meningkatnya Pengelolaan Barang Milik Daerah.
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                             BAB 3 

Akuntabilitas Kinerja 

 

Akuntabilitas Kinerja  kewajiban untuk menjawab dari 

perorangan, badan hukum atau pimpinan kolektif secara 

transparan mengenai keberhasilan atau kegagalan dalam 

melaksanakan misi organisasi kepada pihak–pihak yang 

berwenang menerima pelaporan akuntabilitas/pemberi amanah. 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu selaku pengembangan amanah 

masyarakat Labuhanbatu di bidang kesehatan melaksanakan 

kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian laporan 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah OPD Dinas Kesehatan yang dibuat sesuai ketentuan 

yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas 

laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

3.1 PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA 

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk  menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan dengan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

rangka mewujudkan Misi dan Visi Pemerintah. 

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) dan capaian Indikator kinerja Renstra diperoleh 

berdasarkan pengukuran atas indikator kinerjanya masing – masing, sedangkan capaian kinerja 

sasaran diperoleh berdasarkan pengukuran atas indikator kinerja sasaran strategis, cara 

penyimpulan hasil pengukuran kinerja pencapaian sasaran strategis dilakukan dengan 

membuat capaian rata – rata atas capaian indikator kinerja sasaran. 

 

 

 

 

 

 

Bab 3  Berisi : 

1. Pengukuran Capaian   

Kinerja  Tahun 2022   

2. Analisis Capaian kinerja  

3. Evaluasi dan analisis 

pencapaian sasaran 

strategis 

4. Efisiensi Penggunaan 

sumber Daya 
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Tabel 3. 1  Skala Nilai Peringkat Kinerja 

No. Interval Nilai Realisasi Kinerja Kriteria Penilaian Tingkat Capaian Kinerja 

1. 91 - 100 Sangat Baik 

2. 76 -  90 Tinggi 

3. 66 - 75 Sedang 

4. 51 - 65 Rendah 

5. ≤ 50 Sangat Rendah 

Sumber: Permendagri Nomor 86 tahun 2017 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisis pencapaian kinerja untuk 

memberikan informasi yang lebih transparan mengenai penyebab tercapai atau tidak kinerja 

sesuai target yang diharapkan. 

 

3.1.1 ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan akuntabilitas kinerja pemerintah, maka 

pemerintah daerah telah menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) Bidang Kesehatan 

mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2016–2021. Sesuai 

Peraturan Bupati Labuhanbatu Nomor  35 Tahun 2022 Tentang Penetapan Indikator Kinerja 

Utama Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2021-2026, Pemerintah Kabupaten 

Labuhanbatu melakukan perubahan Indikator Kinerja Utama (IKU). Pada Perbup tersebut 

dinyatakan Indikator Sasaran IKU Kabupaten berkaitan dengan Bidang Kesehatan adalah 

Penurunan Stunting dengan Penanggungjawab pelaksanaan indikator  adalah Perangkat Dinas 

Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu. 

Stunting merupakan salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) pada 

tujuan berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada 

tahun 2030 serta mencapai ketahanan pangan. Stunting adalah masalah kurang gizi kronis 

yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama yaitu pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan, sehingga mengakibatkan gangguan 

pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari 

standar usianya, dilihat dari standar baku WHO-MGRS (multicentre growth reference study). 

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indoesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting 

Kabupten Labuhanbatu  tahun 2022 mengalami penurunan dibanding tahun 2021 yaitu 27% 

turun menjadi 23,9%. Pada tahun 2022. angka  stunting 23,9% jika dibandingkan dengan target 

Kabupaten Labuhanbatu tahun 2022 sebesar 24% maka capaian kinerja mencapai 100,4%.   
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Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan penurunan prevalensi stunting yaitu 

tingginya komitmen Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu dalam penurunan stunting dilihat 

dari adanya  

kebijakan penguatan kelembagaan berupa pembentukan tim percepatan penurunan stunting 

melalui SK Bupati, tersusunnya rencana aksi penanggulangan stunting di Kabupaten 

Labuhanbatu, penguatan kerja sama dengan lintas sektor kesehatan terkait intervensi sensitif, 

seperti akses terhadap air bersih, peningkatan cakupan desa dengan sanitasi yang baik di atas 

75%, mencegah pernikahan dini pada remaja, bahkan dukungan dari sektor agama dan 

pendidikan dalam keberhasilan program imunisasi di Kabupaten Labuhanbatu. Selain itu Dinas 

Kesehatan juga berupaya melakukan perubahan perilaku dan melakukan intervensi spesifik 

seperti pemberian tablet tambah darah untuk mencegah anemia pada remaja, memberikan 

makanan tambahan berupa praktek pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) dan 

pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita sumber protein hewani dari pangan 

lokal, sosialisasi pembinaan kader ber PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat), melaksanakan 

inovasi GEMA KIBBLA (gerakan bersama penyelamatan dan perlindungan ibu, bayi baru lahir, 

bayi, dan anak di Labuhanbatu), serta penyebarluasan informasi dan edukasi terkait 

pencegahan dan penurunan stunting ke fasilitas umum, fasilitas pemerintah, pasar tradisional 

dan modern, serta ke seluruh lapisan masyarakat. 

Walaupun pencapaian prevalensi stunting Kabupaten Labuhanbatu sudah mencapai 

target Kabupaten namun persentase stunting Kabupaten Labuhanbatu masih di bawah angka 

nasional dan provinsi Sumatera Utara, dengan Hasil SSGI tahun 2022,   Prevalensi stunting 

pada tingkat nasional yaitu 21,6%, prevalensi stunting di Provinsi Sumatera Utara sebesar 

21,1%, dan prevalensi stunting di Kabupaten Labuhanbatu yaitu 23,9% (SSGI, 2022). Prevalensi 

stunting di Kabupaten Labuhanbatu tahun 2022 lebih besar dari angka prevalensi provinsi dan 

nasional sehingga Kabupaten Labuhanbatu merupakan salah satu Kabupaten penyumbang 

masih tingginya angka prevalensi stunting di tingkat provinsi dan nasional. Selanjutnya jika 

dibandingkan Target prevalensi stunting pada RPJMD Kabupaten Labuhanbatu periode Tahun 

2021 – 2026 adalah 12% juga menunjukkan realisasi belum mencapai target. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Merupakan Pengukuran Capaian Pembangunan 

Manusia berbasis Sejumlah Komponen Dasar Kualitas Hidup Serta dapat menentukan 

peringkat atau level pembangunan suatu wilayah/negara. Capaian Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Tahun 2022 Mengalami Peningkatan dibandingkan Tahun Sebelumnya. IPM 

Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 sebesar 72,92 atau tumbuh 1,15% (Meningkat 0,83%) 

dibandingkan dengan capaian IPM Tahun 2021. Salah satu  indikator  untuk mengukur Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) adalah Angka Umur Harapan Hidup (UHH).  
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Umur Harapan Hidup sesuai Rencana Strategis Dinas  Kabupaten Labuhanbatu Tahun 

2021-2026 merupakan Indikator Tujuan Meningkatnya Status Kesehatan Masyarakat dan 

Kualiatas Layanan Kesehatan dengan Target Tahun 2022 adalah 69,95 tahun. Berdasarkan data 

dari BPS Kabupaten Labuhanbatu UHH Labuhanbatu Tahun 2022 sudah mencapai 70,37 Tahun, 

jika dibandingkan dengan  Target Resntra dan RPJMD tahun 2022 69,95 tahun, maka sudah 

mencapai target bahkan melewati target yang telah ditetapkan dengan persentase capaian 

sebesar 100,60 %.   

Sedangkan untuk Pencapaian Indikator Tujuan Terselenggaranya Tata Kelola 

Pemerintah Yang Bersih, Transparansi Dan Akuntabel yaitu Nilai Reformasi Birokrasi Perangkat 

Daerah dan nilai SAKIP Perangkat Daerah dengan realisasi belum diketahui, karena masih 

dilakukan penialaian leh Insspektorat. Data yang dapat disajikan adalah data tahun 2021, 

dengan nilai SAKIP Dinas Kesehatan tahun 2021  hasil penilaian dari Inspektorat Daerah 

bernilai BB dan Dinas Kesehatan merupakan Instansi dengan nilai SAKIP terbaik di Jajaran 

Perangkat Daerah  Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu sedangkan untuk nilai Reformasi 

Birokrasi tahun 2021 34,93 jika dibandingkan dengan target 51 maka capaian kinerja masih 

jauh dari target dengan persentase realisasi 68,49%. Untuk pencapaian indikator tujuan masih 

sangat diperlukan penguatan dan pembinaan dalam pelaksanaan Reformasi birokrasi di Dinas 

Kesehatan serta peningkatan kualitas SAKIP Dinas Kesehatan. 

Pengukuran target kinerja dari Sasaran strategis yang telah ditetapkan oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu dengan membandingkan antara target kinerja dengan 

realisasi kinerja, membandingkan antara realisi dengan realisasi tahun sebelumnya serta 

membandingkan realiasi kinerja  dengan Target akhir Renstra dan Nasional jika merupakan 

indikator Nasional. Adapun capaian hasil Outcome per sasaran strategis berdasarkan hasil 

pengukuran capaian Indikator Kinerja Utama (IKU)  Bidang Kesehatan dapat dilihat pada tabel 

3.2 berikut : 
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Tabel 3.2 

Capaian Indikator Kinerja Tahun 2022 

 

NO INDIKATOR KINERJA 

Tahun 

2021 

Tahun 2022 Kriteria 

Keberha

silan 

Kinerja  % 

Capaian 

Target 

2022 
Realisasi 2022 

% 

Capaian 

 MISI I MENINGKATNYA KUALITAS PENDIDIKAN DAN PELAYANAN 

KESEHATAN UNTUK MEMBANGUN KARAKTER SDM YANG 

PRODUKTIF YANG INOVATIF 

 TUJUAN I.I MENINGKATNYA STATUS KESEHATAN MASYARAKAT DAN 

KUALITAS LAYANAN KESEHATAN 

 SASARAN I.1.1 MENINGKATNYA STATUS  KESEHATAN MASYARAKAT DAN 

LINGKUNGAN SEHAT 

1 
Penurunan Jumlah kematian 

ibu maternal 

12 14 10 140,00 Sangat 

Tinggi 

2 
Angka kematian bayi per 

1000 kelahiran hidup 

2,45 3 2 150,00 Sangat 

Tinggi 

3 

Prevelensi Balita Stunting 

(Pendek, dan Sangat 

Pendek) 

27,00 20 23,90 83,68 Tinggi 

4 
Persentase Rumah Tangga 

dengan akses berkelanjutan 

terhadap air minum layak 

82,00 83 84,04 101,25 Sangat 

Tinggi 

5 

Persentase Rumah Tangga 

dengan akses berkelanjutan 

terhadap fasilitas sanitasi 

layak 

94,13 94 88,20 93,83 Sangat 

Tinggi 

  
Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

   113,75  

 SASARAN I.1.2 MENINGKATNYA AKSES  MUTU LAYANAN KESEHATAN DAN 

SUMBER DAYA KESEHATAN 

6 Persentase Cakupan 

Jaminan Kesehatan 

Universal Health Coverage 

(UHC) 

64,76 70 76,04 108,63 Sangat 

Tinggi 

7 Persentase Fasilitas 

Kesehatan Pertama 

Terakreditasi Madya 

26 26 26 100,00 Sangat 

Tinggi 

8 Persentase Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

(SDMK) yang Kompeten 

86 70 89,43 127,76 Sangat 

Tinggi 

 Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

   112,13 Sangat 

Tinggi 

 SASARAN I.1.3 MENINGKATNYA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT 
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9 Cakupan desa/kelurahan 

Universal Child 

Immunization (UCI) 

97,96 95 93,88 98,82 Sangat 

Tinggi 

10 Insidensi Tuberculosis per 

100000 Penduduk 

150 147 131 112,21 Sangat 

Tinggi 

11 Prevalensi HIV/AIDS Dari 

total populasi 
0,01 0,01 0,01 100,00 Sangat 

Tinggi 

 Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

   103,68 Sangat 

Tinggi 

 MISI II MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAH YANG MERAKYAT, 

BERSIH, DAN PROFESIONAL 

 TUJUAN 2.I TERSELENGGARANYA TATA KELOLA PEMERINTAH YANG BERSIH, 

TRANSPARANSI DAN AKUNTABEL 

 SASARAN 2.1.1 KONSISTENSI PENYUSUN DOKUMEN SAKIP DAN LAPORAN 

KEUANGAN 

12 Capaian Penyusunan 

Dokumen SAKIP 
100,00 100 100 100,00 Sangat 

Tinggi 

13 Capaian Penyusun Laporan 

Keuangan 

100,00 100 100 100,00 Sangat 

Tinggi 

 Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

   100,00 Sangat 

Tinggi 

 SASARAN 2.1.2 TINGKAT PEMENUHAN PENUNJANG OPERASIOANL KANTOR 

14 Capaian Penyusunan 

Dokumen SAKIP 

100,00 100 100 100,00 Sangat 

Tinggi 

 Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

   100,00 Sangat 

Tinggi 

 SASARAN 2.1.3 MENINGKATNYA PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH 

12 Capaian Penyusunan 

Dokumen SAKIP 

100,00 100 100 100,00 Sangat 

Tinggi 

 Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

   100,00 Sangat 

Tinggi 

 

 Dari tabel di atas, terdapat 6 (enam) sasaran strategis yang terbagi dalam 15 indikator. 

Pada tahun 2022, ada 14 (empat belas) indikator  sudah memenuhi target yang ditetapkan 

dengan kriteria tingkat pencapaian kinerja Sangat tinggi dan 1 (satu) indikator dengan kriteria  

pencapaian kinerja Tinggi yaitu Prevelensi Balita Stunting (Pendek, dan Sangat Pendek) 

Dari 6 (enam) Sasaran d iatas, pencapaian realisasi indikator kinerja sasaran pada Misi I 

dan II terhadap target yang sudah ditetapkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.3. 

Pencapaian Target Misi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 

 

No. MISI 

JUMLAH 

INDIKATOR 

SASARAN 

KATEGORI TINGKAT CAPAIAN 

Sangat Tinggi 

(ST) 
Tinggi(T) Sedang (S) Randah 

Sangat Rendah 

(R) 

   Jumlah  % Jumlah  % Jumlah  % Jumlah  % Jumlah  % 

 

1 Misi 1 11 10 66,67 1 6,67 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

2 Misi 2 4 4 26,67 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

 Jumlah 15 14 93,33 1 6,67 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

 

Berdasarkan pengukuran kinerja tersebut dapat diperoleh data dan informasi kinerja 

Dinas Kesehatan pada beberapa tabel berikut : 

 

Tabel 3.4 

Pencapaian Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan  

Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 

 

No. KATEGORI TINGKAT CAPAIAN 

SASARAN STRATEGIS 

CAPAIAN 

1 Sangat Tinggi (ST) 93,33 

2 Tinggi (T) 6,67 

3 Sedang (S) 0,00 

4 Rendah (R) 0,00 

5 Sangat Rendah (SR) 0,00 

 

 

Pada Bidang Kesehatan, rata-rata Capaian IKU Bidang Kesehatan pada Tahun 2022 

sebesar 104,93% dimana dari 15 (Lima belas) indikator tersebut di atas jika dibandingkan 

dengan target Tahun 2022 maka dapat disimpulkan bahwa capaian indikator IKU secara umum 

dapat dikatakan sangat Tinggi dengan sebagian predikat nilai capaian kinerja berada pada 

kategori (91–100%) yaitu 14 (empat belas) Indikator Kinerja dengan capaian (93,33%) antara 

lain: Penurunan Jumlah kematian ibu maternal, Angka kematian bayi per 1000 kelahiran hidup, 

Persentase Rumah Tangga dengan akses berkelanjutan terhadap air minum layak, Persentase 

Rumah Tangga dengan akses berkelanjutan terhadap fasilitas sanitasi layak, Persentase 

Cakupan Jaminan Kesehatan Universal Health Coverage (UHC), Persentase Fasilitas Kesehatan 

Pertama Terakreditasi Madya, Persentase Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) yang 

Kompeten, Cakupan desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI), Insidensi Tuberculosis 

per 100000 Penduduk, Prevalensi HIV/AIDS Dari total populasi, Capaian Penyusun Dokumen 
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SAKIP, Capaian Penyusun Laporan Keuangan, Capaian Pemenuhan Kebutuhan Operasional 

Kantor, dan Cakupan Barang Milik Daerah yang Terinventarisasi dengan Baik. 

Jumlah indikator dengan predikat nilai capaian kinerja berada pada kategori Tinggi (76-

90%) ada 1 (Satu) indikator kinerja atau 6,67% yaitu Prevelensi Balita Stunting (Pendek dan 

Sangat Pendek). 

Tabel 3.5 

Perbandingan Realisasi Kinerja s.d Akhir Periode Renstra  

 

No. 
Sasaran 

strategis 
Indikator Kinerja 

Realisasi 

Tahun 

2021 

Realisasi 

Tahun 

2022 

Terget 

Akhir 

Renstra  

Tingkat 

Kemajuan 

(%) 

Kriteria  

tingkat 

Pencapaian 

Kinerja 

1 Meningkatnya 

Status  

Kesehatan 

Masyarakat dan 

Lingkungan Sehat 

1 Penurunan 

Jumlah 

kematian ibu 

maternal 

 12.00   10.00   5.00   50.00  Sangat 

Rendah 

  2 Angka 

kematian bayi 

per 1000 

kelahiran 

hidup 

 2.45   2.00   1.00   50.00  Sangat 

Rendah 

  3 Prevelensi 

Balita Stunting 

(Pendek dan 

Sangat 

Pendek)  

 27.00   23.90   14.00   58.58   Rendah 

  4 Persentase 

rumah tangga 

dengan akses 

berkelanjutan 

terhadap air 

minum layak 

 82.00   84.04   87.00   96.60  Sangat 

Tinggi 

  5 Persentase 

rumah tangga 

dengan akses 

berkelanjutan 

terhadap 

Fasilitas 

Sanitasi yang 

layak  

 84,13   88.20   98.00   90.00  Tinggi 

2 Meningkatnya 

Akses  Mutu 

Layanan 

Kesehatan dan 

Sumber Daya 

Kesehatan 

1 Persentase 

cakupan 

jaminan 

kesehatan 

semesta 

Universal 

Health 

Coverage 

 64.76   76.04   98.00   77.59  Tinggi 
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(UHC)  

  2 Persentase 

fasilitas 

Kesehatan 

Pertama 

terakreditasi 

madya 

 26.00   26.00   66.00   39.39  Sangat 

Rendah 

  3 Persentase 

Sumber Daya 

Manusia 

Kesehatan 

(SDMK) yang 

kompeten 

 80.00   89.43   90.00   99.37  Sangat 

Tinggi 

3 Meningkatnya 

Pencegahan dan 

Pengendalian 

Penyakit 

1 Cakupan 

desa/keluraha

n Universal 

Child 

Immunization 

(UCI)  

 97.96   93.88   98.82   95.00  Sangat 

Tinggi 

  2 Insidensi 

Tuberculosis 

per 100000 

penduduk 

 131.00   131.00  130.00   99,24 Sangat 

Tinggi 

  3 Prevalensi 

HIV/AIDS dari 

total populasi 

 0.01   0.01   0.01   100.00  Sangat 

Tinggi 

4 Konsistensi 

Penyusun 

Dokumen SAKIP 

dan Laporan 

Keuangan  

1 Capaian 

Penyusun 

Dokumen SAKIP  

 85.00   100.00  100.00   100.00  Sangat 

Tinggi 

  2 Capaian 

Penyusun Lapo-

ran Keuangan  

 100.00   100.00  100.00   100.00  Sangat 

Tinggi 

5 Tingkat 

Pemenuhan 

Penunjang 

Operasional 

Kantor 

1 Capaian 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Operasional 

Kantor 

 100.00   100.00  100.00   100.00  Sangat 

Tinggi 

6 Meningkatnya 

Pengelolaan 

Barang Milik 

Daerah  

1 Cakupan 

Barang Milik 

Daerah yang 

Terinventarisasi 

dengan Baik  

 84.74   100.00  100.00   100.00  Sangat 

Tinggi 
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Dari Tabel di atas diketahui bahwa dari 15 indikator  Sasaran terdapat 9 (sembilan) 

indikator atau 60,00% sudah mencapai tingkat pencapaian kinerja sangat tinggi, 2 (dua)  

indikator atau 13,33% dengan tingkat capaian tinggi, 1 (satu) indikator atau 6,67% dengan 

tingkat capaian rendah dan 3 (tiga) indikator atau 20% dengan tingkat capaian sangat rendah. 

Berdasarkan hasil analisa diatas dapat disimpulkan bahwa untuk tahun-tahun 

berikutnya terdapat 3 indikator sebagai prioritas yang perlu dilakukan percepatan pencapaian 

target dengan merumuskan kebijakan, program dan kegiatan yang lebih matang dan terarah 

serta komprehensif terpadu. Adapun 4 (empat)  indikator tersebut antara lain Penurunan 

Jumlah kematian ibu maternal, Angka kematian bayi per 1000 kelahiran hidup, Prevelensi 

Balita Stunting (Pendek dan Sangat Pendek) dan Persentase fasilitas Kesehatan Pertama 

terakreditasi madya. 

 

3.2. Evaluasi dan Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 

 

Dalam sub bab ini akan disajikan  pencapaian sasaran strategis Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu yang dicerminkan dalam capaian indikator kinerja. Hasil Pengukuran 

kinerja tersebut diatas kemudian dilakukan analisis lebih lanjut pada setiap sasaran strategis 

untuk memberikan informasi yang lebih transparan mengenai faktor pendukung serta faktor 

penghambat terhada pkinerja yang diharapkan. Adapun evaluasi dan analisis secara rinci untuk 

setiap indikator kinerja menurut sasaran strategis diuraikan sebagai berikut :  

Evaluasi bertujuan agar diketahui pencapaian realisasi, kemajuan dan kendala yang 

dijumpai dalam rangka pencapaian misi, agar dapat dinilai dan dipelajari guna perbaikan 

pelaksanaan program/kegiatan di masa yang akan datang. Selain itu, dalam evaluasi kinerja 

dilakukan pula analisis. 
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3.2.1.  Evaluasi dan Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 1 

 

A.   Evaluasi  Pencapaian Sasaran strategis 1 

 

Sasaran 1. Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Sehat 

 

Tolak ukur capaian sasaran Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan 

Lingkungan Sehat diukur dengan 5 (lima) indikator. Indikator tersebut yaitu Penurunan Jumlah 

kematian ibu maternal, Angka kematian bayi per 1000 kelahiran hidup, Prevelensi Balita 

Stunting (Pendek, dan Sangat Pendek), Persentase Rumah Tangga dengan akses berkelanjutan 

terhadap air minum layak, Persentase Rumah Tangga dengan akses berkelanjutan terhadap 

fasilitas sanitasi layak. 

Tabel 3.6 

Rumusan Indikator dan formulasi Perhitungan 

 

NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA PENJELASAN/FORMULASI 

1.1 Meningkatnya Status 

Kesehatan Masyarakat 

dan Lingkungan Sehat 

1. Jumlah kematian 

ibu maternal 

Jumlah kasus kematian perempuan yang 

diakibatkan oleh proses yang 

berhubungan dengan kehamilan, 

persalinan, abortus, dan masa dalam 

kurun waktu 42 hari setelah berakhirnya 

kehamilan tanpa melihat usia gestasi, dan 

tidak termasuk di dalamnya sebab 

kematian akibat kecelakaan atau kejadian 

insidental di suatu wilayah pada kurun 

waktu tertentu  

 2. Angka kematian 

bayi per 1000 

kelahiran hidup 

jumlah bayi usia 0-11 bulan (termasuk 

neonatal) yang meninggal di suatu 

wilayah pada kurun waktu tertentu dibagi 

1.000 kelahiran hidup di wilayah tersebut 

dan pada kurun waktu yang sama dibagi 

1.000 kelahiran hidup di wilayah dan 

pada kurun waktu yang sama 

 3. Prevalensi Balita 

Stunting (Pendek 

dan Sangat 

Pendek) 

Jumlah anak balita stunting (pendek dan 

sangat pendek) pada waktu tertentu 

dibagi jumlah anak balita yang ada pada 

waktu yang sama dikali 100% (Hasil 

Survei Skala Nasional) 
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  4. Persentase rumah 

tangga dengan 

akses 

berkelanjutan 

terhadap air 

minum layak 

Jumlah rumah tangga yang memiliki akses 

terhadap sumber air minum layak pada 

waktu tertentu dibagi dengan jumlah 

rumah tangga seluruhnya pada periode 

yang sama dinyatakan dalam satuan 

persen (%) 

  5. Persentase rumah 

tangga  dengan 

akses terhadap 

fasilitas sanitasi 

yang layak 

Persentase rumah tangga yang memiliki 

akses terhadap layanan sanitasi layak, 

yaitu jumlah rumah tangga yang memiliki 

akses terhadap fasilitas sanitasi yang 

layak dibagi dengan jumlah rumah tangga 

seluruhnya, dinyatakan dalam satuan 

persen (%) 

 

Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran “Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat 

dan Lingkungan Sehat” dengan 5 (Lima) indikator kinerja sasaran, memperlihatkan rata-rata 

angka capaian kinerja sasaran sebesar 113,75% dengan kategori predikat Sangat Tinggi. 

 

Tabel 3.7 

Evaluasi  Pencapaian sasaran Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan 

Lingkungan Sehat Tahun 2021-2022 Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

 

NO INDIKATOR KINERJA 

Tahun 

2021 
Tahun 2022 Kriteria 

Tingkat 

Capaian 

Kinerja 

Target 

Akhir 

Renstra  

  
Realisasi 

/Capaian 

Target 

2022 

Realisasi  

2022 

% 

Capaian 

 MISI I  MENINGKATNYA KUALITAS PENDIDIKAN DAN PELAYANAN 

KESEHATAN UNTUK MEMBANGUN KARAKTER SDM YANG 

PRODUKTIF YANG INOVATIF 

 TUJUAN I.I  MENINGKATNYA STATUS KESEHATAN MASYARAKAT DAN 

KUALITAS LAYANAN KESEHATAN 

 
TUJUAN  

MENINGKATNYA STATUS KESEHATAN MASYARAKAT DAN 

KUALIATAS LAYANAN KESEHATAN 

 Angka Usia Harapan 

Hidup (Tahun) 
69,95 69,95 70,37 100,60 

Sangat 

Tinggi 
71 

 
SASARAN I.1.1  MENINGKATNYA STATUS  KESEHATAN MASYARAKAT DAN 

LINGKUNGAN SEHAT 

1 
Penurunan Jumlah 

kematian ibu maternal 

12 14 10 140,00 
Sangat 

Tinggi 

5 

2 
Angka kematian bayi per 

1000 kelahiran hidup 

2,45 3 2 150,00 
Sangat 

Tinggi 

1 

3 

Prevelensi Balita Stunting 

(Pendek, dan Sangat 

Pendek) 

27 20 23,90 83,68 

Tinggi 

14 
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4 

Persentase Rumah Tangga 

dengan akses 

berkelanjutan terhadap 

air minum layak 

82 83 84,04 101,25 

Sangat 

Tinggi 

87 

5 

Persentase Rumah Tangga 

dengan akses 

berkelanjutan terhadap 

fasilitas sanitasi layak 

94,13 94 88,20 93,83 

Sangat 

Tinggi 

98 

  
Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

   113,75 Sangat 

Tinggi 

 

 

 

Perbandingan realisasi indikator kinerja indikator Kinerja  Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu Tahun 2022 dengan Standar nasional yang mengacu RPJMN tahun 2020-2024. 

Adapun realisasi kinerja yang dapat dibandingkan untuk tahun 2022 adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.8 

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Nasional  

 Sasaran Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Sehat Tahun 2021-

2022 Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
Realisasi 

2022 

Target 

Nasional   
Status 

1 

Meningkatnya 

Status  Kesehatan 

Masyarakat dan 

Lingkungan Sehat 

1 Penurunan Jumlah 

kematian ibu 

maternal 

10   kss 

(102,0

7 per 

100.00

0 KH_ 

205 per 

100.000 KH 
Tercapai 

  

2 Angka kematian bayi 

per 1000 kelahiran 

hidup 
2 

18,6 per 

1000 

kelahiran 

hidup 

Tercapai 

  

3 Prevelensi Balita 

Stunting (Pendek, 

dan Sangat Pendek) 

23.90 18.4 
Belum 

Tercapai 

  

4 Persentase Rumah 

Tangga dengan 

akses berkelanjutan 

terhadap air minum 

layak 

84.04 100% 
Belum 

Tercapai 

  

5 Persentase Rumah 

Tangga dengan 

akses berkelanjutan 

terhadap fasilitas 

sanitasi layak 

88.20 80,92% Tercapai 
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B.  Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 1 

 

Berdasarkan  hasil penilaian kinerja Indikator Sasaran dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu yang tercantum pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Kategori pencapaian 

indikator sasaran strategis 1 Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan 

Sehat yang dinilai 4 indikator kinerja tingkat Capaian Kinerja Sangat Tinggi dan 1 Indikator 

kinerja dengan tingkat Capaian Tinggi. Analisis terhadap pencapaian Kinerja Sasaran 

Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Sehat Tahun 2022 beserta 

dengan penyebab keberhasilan maupun atau peningkatan atau peningkatan kinerja dapat 

dilihat per indikator berikut : 

 

1. Penurunan Jumlah Kematian Ibu Maternal 

Kematian Ibu adalah banyaknya wanita yang meninggal pada tahun tertentu 

dengan penyebab kematian yang terkait dengan gangguan kehamilan atau 

penangganannya selama kehamilan, melahirkan dan masa nifas (42 hari setelah 

melahirkan). Jumlah Kematian Ibu berguna untuk menggambarkan tingkat perilaku 

hidup sehat, status gizi, kesehatan ibu, kondisi kesehatan lingkungan, dan tingkat 

pelayanan kesehatan. Kematian ibu dipengaruhi dari berbagai faktor, baik faktor 

dalam sistem pelayanan kesehatan maupun faktor diluar kesehatan yang 

mempengaruhi pelayanan kesehatan yang diberikan. 

Jumlah kematian ibu maternal di Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2021 

sebanyak 12 kasus, dan menurun Tahun 2022 jumlah kematian ibu maternal menjadi 

10 kasus. Data ini jika dibandingkan dengan target indikator pada Perjanjian Kinerja 

Tahun 2022 maksimal terjadi 14 kasus kematian ibu maternal, maka target tercapai 

dengan persentase capaian indikator 140,00%. dan jika dibandingkan dengan target 

Nasional maka angka capaian sudah mencapai target. Sebagaimana terlihat pada grafik 

3.1. 
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Grafik 3. 1  

  Perbandingan Capaian Kinerja Jumlah Kematian Ibu dengan Target  Akhir Renstra 

 

 
 

Pada gambar 3.2. diatas Perbandingan antara capaian kinerja Penurunan 

jumlah kematian ibu maternal tahun 2022 10 kasus dengan Target Akhir Renstra  5 

kasus kematian ibu maternal maka capaian masih jauh dari target dengan persentase 

capaian baru 50% dengan kriteria tingkat capaian kinerja sangat rendah. 

Berdasarkan hasil Audit Maternal Perinatal  penyebab kematian ibu paling 

banyak adalah  gangguan hipertensi, diikuti dengan perdarahan dan sebab lain dan 

kasus kematian ibu terjadi pada ibu masa hamil 1 orang, masa bersalin 4  orang  dan 

masa nifas 5 orang. 

 

Permasalahan:  

 Masih kurang optimalnya peran serta lintas sektor untuk mendukung program 

kesehatan ibu dan anak,  

 Fasilitas kesehatan belum bisa memberikan pelayanan yang optimal dalam 

penanganan ibu hamil dan persalinan serta masih belum memadainya 

ketersediaan fasilitas kesehatan dan sumber daya manusia dalam memberikan 

ANC terpadu selain Puskesmas. 

 Tidak semua Puskesmas memiliki Fasilitas Alat  Kesehatan USG 

 

Solusi:   

 Melakukan Audit Maternal Perinatal ( AMP) untuk setiap adanya kasus kematia 

 Memberikan Pelatihan PONED untuk petugas medis dan paramedic di tingkat 

pelayanan dasar 

 Pelaksanaan Supervisi dan Monitoring di fasilitas Kesehatan (Puskesmas dan 

Klinik). 
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 serta Pendampingan ibu hamil dengan kader pendamping ibu hamil di setiap desa 

dan kelurahan, 

 Percepatan vaksinasi ibu hamil, implementasi E-kohort,  

 Implementasi telekonsultasi (Tele USG di beberapan puskesmas yang sudah 

memiliki),  

 Pendampingan tenaga kesehatan di Puskesmas dan Rumah Sakit oleh organisasi 

profesi/ahli/pakar, Pembinaan pelayanan antenatal care (ANC), persalinan, 

perinatal care (PNC) dan bayi oleh Sp.OG dan Sp.A di Puskesmas,  

 Pertemuan Koordinasi Pemanfaatan Sisrute dalam pelayanan kesehatan maternal 

neonatal dan Peningkatan Kapasitas Bidan Dalam Pelayanan KIA KB dengan 

metode blended Learning, 

 Merencanakan Pengadaan Buku KIA  untuk tahun berikutnya 

 Pemenuhan Kebutuhan Alat Kesehatan (USG) di 15 Puskesmas sebagai alat 

pemeriksaan ibu hamil.  

 

 

2. Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 Kelahiran Hidup 

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah jumlah penduduk yang meninggal sebelum 

mencapai usia 1 tahun yang dinyatakan dalam 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang 

sama. Angka Kematian Bayi di Kabupaten Labuhanbatu pada Tahun 2021 AKB 

2,45/1000 KH  (jumlah kasus kematian sebanyak 25 bayi). Dan Angka Kematian Bayi 

(AKB) di Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 Mengalami Penurunan dari tahun 2021 

menjadi 2,04/1.000 KH dengan Angka Kematian Bayi berjumlah 20 bayi. Adapun 

penyebab terbesar  kematian bayi adalah Asfiksia, Infeksi, BBLR dan prematur, dan 

kelainan kongenital. 

   Target  AKB dalam perjanjian kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

Tahun 2022 sebesar 3/1000 KH maka capaian 2022 sudah mencapai target dengan 

persentase capaian sebesar 150,00%. dengan tingkat capaian kinerja Sangat Tinggi. Jika 

dibandingkan Target Nasional  18,6 per 1000 kelahiran hidup, maka capaian AKB 

Labuhanbatu sudah jauh lebih baik. 

Terjadinya kasus kematian bayi di Tahun 2022 disebabkan oleh banyak hal, salah satu 

penyebab kematian bayi ini adalah merupakan masalah gizi yang pada masa pandemi 

ini secara langsung berdampak pada daya beli menurun, sehingga asupan gizi menurun 

dan masih ada budaya di Kabupaten labuhanbatu yang membiasakan ibu mengalah 

pada anak atau suami sehingga asupan yang dimakan kurang memenuhi kecukupan 

gizi yang diperlukan oleh ibu hamil. Kondisi tersebut mengakibatkan ibu mengalami 
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anemia ibu hamil dan kekurangan Energi Kronis (KEK) sehingga bayi yang dilahirkan 

menjadi Bayi Lahir dengan Berat badan rendah dan rentan terhadap kematian bayi. 

 

Grafik 3. 2   

Perbandingan Capaian Kinerja Angka Kematian Bayi dengan Target Akhir Renstra 

 

Pada gambar 3.3. diatas Perbandingan antara capaian kinerja Penurunan AKB 

tahun 2022 2,04 per 1000 Kelahiran hidup dengan Target Akhir Renstra  1 Per 1000 

kelahiran hidup maka capaian AKB masih jauh dari target dengan persentase capaian 

baru 50% dengan kriteria tingkat capaian kinerja sangat rendah sehiggga diperlukan 

Perumusan strategi dan Kebijakan yang lebih baik ke depan untuk percepatan 

penurunan AKB di Kabupaten Labuhanbatu. Keberlanjutan pelayanan kesehatan anak di 

tengah Pandemi Covid-19 tetap dilakukan sebagai upaya menurunkan angka kematian bayi. 

Diperlukan pendekatan yang berbeda dan bersinergi dengan seluruh lintas program maupun 

lintas sektor. 

               Permasalahan: 

 Adapun penyebab kematian bayi adalah :  BBLR 3 kasus, Asfiksia 10 kasus, Infeksi 4 

Kasus, Kelainan Kongenital 2 Kasus, Dan setelah ditelusur  terjadinya beberapa kasus 

tersebut karena : Masih rendahnya ibu hamil yang melakukan pemeriksaan ke dokter 

obgyn. 

 Adanya ibu hamil dengan kriteria kehamilan 4T, yaitu :  

- terlalu muda, pasangan tidak berumur <20 tahun.  

- terlalu tua, mengurangi resiko kehamilan sebaiknya usia ibu < 35 tahun.  

- terlalu dekat, pengaturan jarak kehamilan minimal 2 tahun.  

- terlalu sering/ banyak, banyak memiliki anak diperlukan pengaturan melalui 

Keluarga Berencana, adanya ibu hamil yang tidak berkunjung pada saat kelas ibu 

hamil. 
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 Adanya ibu hamil yang tidak berkunjung pada saat kelas ibu hamil. 

    Solusi  :  

 Pelaksanaan kunjungan dokter obgyn di 2 Kecamatan dengan jumlah kasus kematian 

tertinggi. 

 Audit Kematian Maternal dan Perinatal 

 Pembinaan Pemantauan Wilayah Setempat Kesehatan ibu dan anak 

 pembiayaan kesehatan dan akses serta mutu pelayanan kesehatan. Dukungan pendanaan 

APBD dan DAK Nonfisik utk pelaksanaan kegiatan penurunan AKI AKB 

 meningkatkan orientasi manajemen Terpadu balita Sakit yaitu dengan mengutamakan 

kualitas pelayanan pada bayi baru lahir sehingga permasalahan kompleks pada bayi yang 

memerlukan penanganan secara terpadu seperti berat badan lahir rendah, asfiksia yang 

merupakan penyebab utama kematian dapat teratasi dengan cepat. Implementasi juknis 

pelayanan BBL sesuai dengan Juknis Pelayanan Masa Pandemi, skrening RT PCR bagi ibu 

hamil, implementasi E-kohort, implementasi telekonsultasi (telectg, Tele USG), 

Pendampingan tenaga kesehatan di Puskesmas dan RS oleh organisasi profesi/ahli/pakar, 

Pembinaan pelayanan antenatal care (ANC), persalinan, perinatal care (PNC) dan bayi oleh 

Sp.OG dan Sp.A di puskesmas, Pertemuan Koordinasi Pemanfaatan Sisrute dalam pelayanan 

kesehatan maternal neonatal. 

 Pemenuhan  Peralatan kesehaatan persalinan untuk puskesmas yang belum tersedia 

 Pelaksanaan on the training pemasangan AKDR. 

 Pelaksanaan kelas ibu hamil di setiap desa dan penyuluhan oleh kader. 

 

3. Prevalensi Balita Stunting (Pendek dan Sangat Pendek)  

 

Stunting merupakan salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) pada 

tujuan berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada 

tahun 2030 serta mencapai ketahanan pangan. Stunting adalah masalah kurang gizi kronis 

yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama yaitu pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan, sehingga mengakibatkan gangguan 

pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari 

standar usianya, dilihat dari standar baku WHO-MGRS (multicentre growth reference study). 

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indoesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting 

Kabupten Labuhanbatu  tahun 2022 mengalami penurunan dibanding tahun 2021 yaitu 27% 

turun menjadi 23,9%. Pada tahun 2022. angka  stunting 23,9% jika dibandingkan dengan target 

yang diperjanjikan dalam Perjanjian Kinerja Kabupaten Labuhanbatu tahun 2022 sebesar 20% 

maka capaian kinerja mencapai baru mencapai  83,68% dengan kriteria tingkat capaian kinerja 

Tinggi.  
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Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan penurunan prevalensi stunting yaitu 

tingginya komitmen Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu dalam penurunan stunting dilihat 

dari adanya kebijakan penguatan kelembagaan berupa pembentukan tim percepatan 

penurunan stunting melalui SK Bupati, tersusunnya rencana aksi penanggulangan stunting di 

Kabupaten Labuhanbatu, penguatan kerja sama dengan lintas sektor kesehatan terkait 

intervensi sensitif, seperti akses terhadap air bersih, peningkatan cakupan desa dengan 

sanitasi yang baik di atas 75%, mencegah pernikahan dini pada remaja, bahkan dukungan dari 

sektor agama dan pendidikan dalam keberhasilan program imunisasi di Kabupaten 

Labuhanbatu. Selain itu Dinas Kesehatan juga berupaya melakukan perubahan perilaku dan 

melakukan intervensi spesifik seperti pemberian tablet tambah darah untuk mencegah anemia 

pada remaja, memberikan makanan tambahan berupa praktek pemberian Makanan Bayi dan 

Anak (PMBA) dan pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita sumber protein 

hewani dari pangan lokal, sosialisasi pembinaan kader ber PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat), melaksanakan inovasi GEMA KIBBLA (gerakan bersama penyelamatan dan 

perlindungan ibu, bayi baru lahir, bayi, dan anak di Labuhanbatu), serta penyebarluasan 

informasi dan edukasi terkait pencegahan dan penurunan stunting ke fasilitas umum, fasilitas 

pemerintah, pasar tradisional dan modern, serta ke seluruh lapisan masyarakat. 

Walaupun pencapaian prevalensi stunting Kabupaten Labuhanbatu sudah mencapai 

target Kabupaten namun persentase stunting Kabupaten Labuhanbatu masih di bawah angka 

nasional dan provinsi Sumatera Utara, dengan Hasil SSGI tahun 2022 yaitu  Prevalensi stunting 

pada tingkat nasional yaitu 21,6%, prevalensi stunting di Provinsi Sumatera Utara sebesar 

21,1%, dan prevalensi stunting di Kabupaten Labuhanbatu yaitu 23,9% (SSGI, 2022). Prevalensi 

stunting di Kabupaten Labuhanbatu tahun 2022 lebih besar dari angka prevalensi provinsi dan 

nasional sehingga Kabupaten Labuhanbatu merupakan salah satu Kabupaten penyumbang 

masih tingginya angka prevalensi stunting di tingkat provinsi dan nasional. Selanjutnya jika 

dibandingkan Target prevalensi stunting pada RPJMD Kabupaten Labuhanbatu periode Tahun 

2021 – 2026 adalah 12% juga menunjukkan realisasi belum mencapai target. 

Permasalahan: 

 Adapun penyebab Prevalensi Balita Stunting (Pendek dan Sangat Pendek)  

adalah : Pola asuh orang tua yang masih kurang dalam pemberian makanan bagi 

anak, Pemberian makanan rendah protein hewani bagi balita, Rendahnya 

keluarga yang menerapkan PHBS, dan faktor sanitasi dan Desa Stop BABS yang 

masih rendah. 

 



  

LKjIP Tahun 2022 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LABUHANBATU 
61 

 

 

Solusi  :  

 Praktek pemberian PMBA bagi ibu balita, penyakit infeksi yang berulang 

 Pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita sumber protein hewani 

dari pangan lokal, dan 

 Sosialisasi pembinaan kader ber PHBS, dan Peningkatan cakupan desa dengan 

sanitasi yang baik diatas 75%. 

 Menurunkan angka BBLR dengan ANC terpadu 

 Upaya penurunan stunting tidak semata tugas sektor kesehatan kearena penyebab 

stunting penyebabnya yang multidimensi, tetapi harus melalui aksi multisektoral. 

Intervensi spesifik dilakukan oleh sektor kesehatan, sementara intervensi sensitive 

dilakukan oleh seluruh pemangku kepentingan. Integrasi penanganan balita stunting 

secara lintas sektoral perlu ditingkatkan frekuensi koordinasinya, pendampingan 

kegiatan di posyandu dilakukan sesuai kebijakan untuk mengurangi kerumunan, serta 

hasil pengukuran status gizi dengan metode antropometri perlu dianalisa lebih detail 

sesuai acuan, peningkatan kemampuan kader dalampenggunaan alat antopometri agar 

hasil pengukuran akurat. 



  

LKjIP Tahun 2022 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LABUHANBATU 
62 

 

4. Persentase Rumah Tangga dengan akses berkelanjutan terhadap air minum layak  

 

Air yang bersih dan sanitasi yang layak adalah kebutuhan dasar manusia. Dalam 

melakukan setiap aktivitas, manusia selalu membutuhkan air baik air minum sebagai 

sumber energi maupun untuk pemenuhan kebutuhan hidup seperti mandi, masak, 

cuci. Air adalah kebutuhan utama manusia, oleh sebab itu air harus terjamin secara 

kualitas, kuantitas, terjangkau dan kontinuitas (tersedia terus-menerus). Tetapi 

belum semua masyarakat Indonesia mendapatkan air yang bersih, khususnya 

masyarakat yang berpenghasilan rendah baik itu di pedesaan maupun pinggiran kota. 

Sebagai sumber daya yang sangat penting, di Indonesia peraturan mengenai sumber 

daya air diatur dengan ketat. Dari awal pemerintah sudah mengatur hal ini dan 

dicantumkan pada UUD 45 pasal 33 ayat ke 3 disebutkan “Bumi, air dan kekayaan 

alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat”, dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa pemerintah 

menganggap air sebagai hal yang penting dan mengharapkan seluruh warganya 

dapat mendapatkan hal tersebut. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang 

Persyaratan Kualitas Air Minum, air minum adalah air yang melalui proses 

pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan 

dapat langsung diminum. Persentase penduduk yang memiliki akses terhadap air 

minum berkualitas adalah air minum berkualitas yang memenuhi syarat kesehatan 

yang digunakan dalam keluarga pada kurun waktu tertentu. Tahun 2022 jumlah 

Rumah Tangga 117.239 penduduk dengan jumlah penduduk yang memanfaatkan 

akses berkelanjutan terhadap air minum berkualitas (layak) sebanyak 98.531 

penduduk atau mencapai 84,04%, jika dibandingkan dengan target yang telah 

diperjanjikan dalam IKU maka target telah tercapai dengan persentase capaian 

kinerja sebesar 102, 11%.  
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Grafik 3.3.  Perbandingan Capaian Kinerja Akses rumah Tangga terhadap air minum 

Layak Berkelanjutan dengan Target Akhir Renstra 

 

 

 

Pencapaian tahun 2022 jika dibandingkan dengan target akhir renstra 87% 

maka  persentase capaian sudah mencapai 96,6% dengan kriteria pencapaian kinerja 

Sangat Tinggi. Dan  dibandingkan dengan Target Nasional  100% persentase capaian 

84,04%, maka kriteria pencapaaian Tinggi masih  perlu upaya lebih maksimal untuk 

peningkatan cakupan penduduk yang memanfaatkan akses berkelanjutan terhadap 

air minum berkualitas (layak). 

 

5. Persentase Rumah Tangga dengan akses berkelanjutan terhadap fasilitas sanitasi 

layak 

 

Akses sanitasi layak adalah fasilitas sanitasi yang memenuhi syarat kesehatan yaitu 

fasilitas tersebut digunakan oleh rumah tangga sendiri atau bersama dengan rumah 

tangga lain tertentu, dilengkapi dengan kloset jenis leher angsa, serta tempat 

pembuangan akhir tinja berupa tangki septik atau IPAL. 

Sanitasi termasuk kedalam salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi sebagai 

syarat minimal kesehatan dan harus dimiliki bagi setiap keluarga untuk menunjang 

kualitas hidup sehari-hari. Sanitasi diperlukan untuk menciptakan lingkungan sehat 

yang menitikberatkan pada pengawasan berbagai faktor lingkungan untuk mencegah 

penyakit berbasis lingkungan dan dapat mempengaruhi derajat kesehatan manusia. 

Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2030 menargetkan akses air bersih dan 

sanitasi layak pada tujuan ke-6. Akses air bersih yang berkelanjutan tidak hanya 

dicapai dengan sanitasi yang layak dan memadai, namun perlu menghentikan perilaku 

buang air besar sembarangan (BABS). 
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Persentase Rumah Tangga dengan akses berkelanjutan terhadap fasilitas sanitasi 

layak Tahun 2022 sebesar 88,20% dengan Jumah Kepala Keluarga dengan akses 

terhadap fasilitas sanitasi yang layak sebanyak 103.402 KK dari jumlah total Kepala 

Keluarga 117.239 KK, dengan capaian kinerja 93,83% jika dibandingkan dengan target 

Tahun 2022 sebesar 94% sudah mencapai Target.  Hal ini dikarenakan terjadi 

perubahan perilaku masyarakat dimana tingkat pengetahuan mengalami peningkatan 

dengan adanya program pemicuan CLTS yang sudah mulai dilaksanakan oleh Dinas 

Kesehatan pada Tahun 2012.   

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian indikator ini juga 

didukung dari pelaksanaan Inovasi Pelayanan Publik IKa La Jamban yang dilaksanakan 

sejak tahun 2018 sempai dengan sekarang ini Inovasi Daerah pernah mendapatkan 

juara dalam perlombaan  Inovasi Tingkat Kabupaten. 

 

Grafik  3.4.  Perbandingan Capaian Kinerja Akses Sanitasi Layak Berkelanjutan dengan 

Target Akhir Renstra 

 

 

Namun, Jika dibandingkan dengan pencapaian Persentase Rumah Tangga 

dengan akses berkelanjutan terhadap fasilitas sanitasi layak di Kabupaten 

Labuhanbatu tahun 2021 mencapai 92,58% maka pencapaian tahun 2022 mengalami 

sedikit penurunan.  Dan jika dibandingkan dengan  Target Akhir Rensra 2026 94%,  

maka persentase capaian realisasi baru mencapai 93,83% dengan kriteria tingkat 

capaian  kinerja Sangat  tinggi dan dibandingkan dengan Target Nasioanl pencapaian 

Labuhanbatusudah mulai mendekati target dengan persentase capaian 98%. 
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C. Capaian Kinerja dan Anggaran 

Sasaran Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Sehatdi dicapai melalui 

pelaksanaan Program sebagai berikut: 

Tabel 3.9  

Pencapaian Kinerja Sasaran dan Realisasi Anggaran   

Sasaran Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Sehat 

 

I. Meningkatnya Status  

Kesehatan Masyarakat 

dan Lingkungan Sehat

1. Penurunan Jumlah 

kematian ibu maternal

Kasus 14 10.00   15,305,819,000    12,562,571,691     82.08 

2. Angka kematian bayi 

per 1000 kelahiran 

hidup

per 

1000 

KH

3 2

3. Prevelensi  Balita 

Stunting (Pendek dan 

Sangat Pendek) 

% 20 23.90

4. Persentase rumah 

tangga dengan akses 

berkelanjutan terhadap 

air minum layak

% 83 84.04

5. Persentase rumah 

tangga dengan akses 

berkelanjutan terhadap 

Fasil itas Sanitasi  yang 

layak 

94 88.20

1.1 Program Pemenuhan 

upaya Kesehatan 

Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

1. Persentase Capaian 

Layanan SPM  Terkait 

Siklus Hidup.

100 89.69 89.69   13,019,012,300    10,367,820,591     79.64 

1.2 Program Sediaan 

Farmasi, Alat 

Kesehatan dan 

Makanan Minuman

2. Persentase Tempat 

Pengelolaan Pangan 

(TPP) yang Memenuhi 

Syarat Sesuai Standart

80 80 100           33,357,000            30,851,900     92.49 

1.3 Program Pemberdayaan 

No. Sasaran/Program Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi
% 

Capaian
Anggaran Realisasi 

% 

Capaian

%

%

%

%

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Masyarakat Bidang 

Kesehatan

3. Persentase rumah 

tangga berperilaku 

hidup bersih dan

60 53.73 89.55     2,253,449,700      2,163,899,200     96.03 

140.00

150.00

83.68

101.25

93.83

 

 

PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN 

MASYARAKAT 

 

a. Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 

 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 90,36% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 1.477.897.600,- dari anggaran sebesar 

Rp. 2.020.786.900,- atau sekitar 73,13%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 89,26% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 1.368.055.578,- dari anggaran sebesar 

Rp. 1.825.317.800,- atau sekitar 74,95%. 
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 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 92,73% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 517.465.000,- dari anggaran sebesar 

Rp. 665.311.300,- atau sekitar 77,78%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 83,92% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 298.695.100,- dari anggaran sebesar 

Rp. 458.998.400,- atau sekitar 65,08%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Dasar 
 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 102,79% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 824.499.000,- dari anggaran sebesar 

Rp. 970.735.300,- atau sekitar 84,94%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat  

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 93,75% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 1.551.670.650,- dari anggaran sebesar 

Rp. 1.767.033.200,- atau sekitar 87,81%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Balita 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 81,16% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 1.212.093.300,- dari anggaran sebesar 

Rp. 1.314.691.800,- atau sekitar 92,20%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Lingkungan  

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 1.257.060.660,- dari anggaran sebesar Rp. 

1.403.553.800,- atau sekitar 89,56%. 

 Operasional Pelayanan Puskesmas 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 1.185.925.703,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 1.775.332.000,- atau sekitar 66,80%. 

 Penyelenggaraan Kabupaten /Kota Sehat  

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 23.859.300,- dari anggaran sebesar Rp. 

25.000.000,- atau sekitar 95,44%. 
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 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olahraga  

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 429.001.100,- dari anggaran sebesar Rp. 

523.706.200,- atau sekitar 81,92%.  

 Penyediaan Telemedicine di Fasilitas Pelayanan Kesehatan  

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 113.364.000,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 125.250.000,- atau sekitar 90,51%. 

 Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan  

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 108.233.600,- dari anggaran sebesar Rp. 

143.295.600,- atau sekitar 75,53%. 

 

PROGRAM SEDIAAN FARMASI , ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN MINUM 

 

a. Penerbitan Stiker Pembinaan pada Makanan Jajanan dan Sentra Makanan Jajanan. 

 

 Pengendalian dan Pengawasan serta tindak lanjut Penerbitan Stiker Pembinaan 

pada Makanan Jajanan dan Sentra Makanan Jajanan. 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 12.703.000,- dari anggaran sebesar Rp. 

13.357.000,- atau sekitar 95,10%. 

 

b. Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post Market pada Produksi dan 

Produk Makanan Minuman Industri Rumah Tangga. 

 

 Pemeriksaan Post Market pada Produk Makanan- Minuman Industri Rumah Tangga 

yang Beredar dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 18.148.900,- dari anggaran sebesar Rp. 

20.000.000,- atau sekitar 90,74%. 

 

PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN 

 

a. Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran serta Masyarakat dan 

Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

 

 Peningkatan Upaya Promosi Kesehatan, Advokasi, Kemitraan dan Pemberdayaan 

Masyarakat 
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Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 81,25% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 415.842.300,- dari anggaran sebesar 

Rp. 465.739.900,- atau sekitar 89,29%. 

 

b. Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 

 

 Penyelenggaraan Promosi Kesehatan dan Gerakan Hidup Bersih dan Sehat 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 54.090.000,- dari anggaran sebesar Rp. 

54.090.000,- atau sekitar 100%. 

 

c. Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan bersumberdaya Masyarakat 

(UKBM) Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

 

 Bimbingan Teknis dan Supervisi Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan 

bersumberdaya Masyarakat (UKBM) 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 75,00% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 1.693.966.900,- dari anggaran sebesar 

Rp. 1.733.619.800,- atau sekitar 97,71%. 

 

Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian sasaran adalah: 

 

1. Komitmen yang tinggi baik dari pihak tenaga kesehatan, masyarakat dan 

pemerintah kabupaten dalam merealisasikan dan meningkatkan derajat 

kesehatan.  

2. Pemberian makanan tambahan baik pada Balita Gizi Buruk, Ibu Hamil KEK dan 

Anemia. 

3. Tersedianya Sistem Pencatatan dan Pelaporan SPM Online melalui Inovasi E-

Remonev Dinas Kesehatan dan Puskesmas.  

 

Hambatan / Masalah : 

1. Kualitas Sistem Pencatatan SP2TP masih rendah, dimana masih banyak data yang 

tidak sesuai, masih terdapat petugas yang merangkap jabatan dan penyampaian 

laporan yang tidak tepat waktu. 

2. Masih rendahnya promosi kesehatan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

kelas ibu hamil sebagai persiapan untuk perawatan kesehatan selama kehamilan, 

nifas dan pelaksanaan IMD (Inisiasi  Menyusui Dini). 
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3. Pelayanan SPM yang tidak terlaporkan dari jaringan dan fasyankes swasta ke 

puskesmas serta adanya penduduk yang mendapatkan pelayanan SPM Diluar 

Wilayah Kerja Kabupaten. 

 

Strategi pemecahan masalah : 

 

1. Peningkatan pemberdayaan masyarakat dan kualitas promosi kesehatan secara 

kontinue untuk merubah pola pikir masyarakat serta kualitas pelaksanaan 

Surveilans untuk penanganan kasus dan pelacakan secara dini. 

2. Peningkatan Pelaksanaan DRIIL (Praktek Penanganan Kegawat Daruratan dalam 

Persalinan) di Puskesmas PONED. 

3. Perlu disusun regulasi tentang sistem pencatatan dan pelaporan yang mengikat 

faskes swasta untuk wajib lapor pelaksanaan SPM untuk layanan kesehatan 

persalinan ke Puskesmas. 

 

3.2.2    Evaluasi Dan Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 2 

A. Evaluasi Pencapaian Sasaran Strategis 2 

 

Sasaran 2. Meningkatnya Akses Mutu Layanan Kesehatan dan Sumber Daya 

Kesehatan 

 

 

Tolak ukur capaian sasaran Meningkatnya Akses Mutu Layanan Kesehatan dan 

Sumber Daya Kesehatan diukur dengan 3 (tiga) indikator. Indikator tersebut yaitu Persentase 

Cakupan Jaminan Kesehatan Universal Health Coverage (UHC), Persentase Fasilitas 

Kesehatan Pertama Terakreditasi Madya dan Persentase Sumber Daya Manusia Kesehatan 

(SDMK) yang Kompeten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

LKjIP Tahun 2022 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LABUHANBATU 
70 

Tabel 3.10 

Rumusan Indikator dan formulasi Perhitungan 

NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA PENJELASAN/FORMULASI 

1.2 Meningkatnya Akses 

Mutu Layanan 

Kesehatan dan 

Sumber Daya 

Kesehatan 

1. Persentase 

Cakupan 

Jaminan 

Kesehatan 

Semesta 

/Universal 

Health Coverage 

(UHC) 

jumlah penduduk yang menjadi 

peserta JKN di satu wilayah pada 

kurun waktu tertentu dibagi jumlah 

seluruh penduduk di wilayah dan 

pada kurun waktu yang sama dikali 

100% 

 2. Persentase 

Fasilitas 

Kesehatan 

Pertama 

terakreditasi 

Madya 

Jumlah fasilitas kesehatan Pertama 

terakreditasi Madya dibagi dengan 

jumlah Seluruh Puskesmas yang ada 

dikali 100% 

 3. Persentase 

Sumber Daya 

Manusia 

Kesehatan 

(SDMK) yang 

Kompeten 

Jumlah Sumber Daya Manusia 

Kesehatan dengan Kompetensi Sesuai 

Standar Di Suatu Wilayah Dalam 

Kurun WaktuTertentu dibagi Jumlah 

Sumber Daya Manusia Kesehatan Di 

Suatu Wilayah Dalam Kurun Waktu 

Tertentu dibagi 100% 

 

Berdasarkan  hasil penilaian kinerja Indikator Sasaran dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu yang tercantum pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Kategori pencapaian 

indikator sasaran strategis 2 Meningkatnya Akses Mutu Layanan Kesehatan dan Sumber 

Daya Kesehatan yang dinilai 3 indikator kinerja dengan tingkat Capaian Kinerja Sangat Tinggi. 

Analisis terhadap pencapaian Kinerja Sasaran Meningkatnya Akses Mutu Layanan Kesehatan 

dan Sumber Daya Kesehatan Tahun 2022 beserta dengan penyebab keberhasilan maupun 

atau peningkatan atau peningkatan kinerja dapat dilihat per indikator berikut : 
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Tabel 3.11 

Evaluasi dan Analisis Pencapaian sasaran Meningkatnya Akses, Mutu Layanan 

Kesehatandan Sumber Daya Kesehatan Tahun 2021-2022 

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

NO INDIKATOR KINERJA 

Tahun 

2021 
Tahun 2022 Kriteria  

tingkat 

Pencapaian 

Kinerja  

Target Akhir 

Renstra  

Tingkat 

Pencapaian 

Kinerja 

Renstra 
Realisa

si 

Target 

2022 

Realisasi 

2022 

% 

Capaian 

 MISI I MENINGKATNYA KUALITAS PENDIDIKAN DAN PELAYANAN KESEHATAN UNTUK 

MEMBANGUN KARAKTER SDM YANG PRODUKTIF YANG INOVATIF 

 TUJUAN I.I MENINGKATNYA STATUS KESEHATAN MASYARAKAT DAN KUALITAS LAYANAN 

KESEHATAN 

 SASARAN I.1.2 MENINGKATNYA AKSES  MUTU LAYANAN KESEHATAN DAN SUMBER DAYA 

KESEHATAN 

6 Persentase Cakupan 

Jaminan Kesehatan 

Universal Health 

Coverage (UHC) 

64,17 70 76,04 108,63 Sangat 

Tinggi 

98 77,59 

7 Persentase Fasilitas 

Kesehatan Pertama 

Terakreditasi Madya 

26 26 26 100,00 Sangat 

Tinggi 

66 39,39 

8 Persentase Sumber 

Daya Manusia 

Kesehatan (SDMK) 

yang Kompeten 

94,13 70 89,43 127,76 Sangat 

Tinggi 

90 99,27 

 Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

   112,13 Sangat 

Tinggi 

  

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa capaian kinerja Renstra s.d tahun 2022 Targat Akhir 

Renstra menunjukkan bahwa terdapat 1 indikator dengan kriteria tingkat  Sangat tinggi yaitu 

Persentase Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) yang Kompeten, diikuti dengan 

Ktriterian capaian Tinggi Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Universal Health Coverage 

(UHC) dan 1 indikator kinerja dengan tingkat capaian kinerja masih Sangat Rendah yaitu 

Persentase Fasilitas Kesehatan Pertama Terakreditasi Madya 

 

 

B.  Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 2 

1.     Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Universal Health Coverage (UHC) 

 

Jaminan Kesehatan di Indonesia adalah adanya kesepakatan global yang dilakukan 

oleh beberapa Negara di Dunia yang mengambil inisiatif untuk mengembangkan jaminan 

sosial termasuk pada Jaminan Kesehatan bagi semua penduduknya, disebut dengan 

Universal Health Coverage (UHC).  Adapun pengertian dari UHC atau cakupan kesehatan 

semesta adalah sistem kesehatan dimana setiap warga negara di dalam populasi memiliki 

akses yang adil terhadap pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif 

yang bermutu dan dibutuhkan dengan biaya yang terjangkau. 
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Sesuai dengan kesepakatan global tersebut Indonesia menjadikan UHC atau cakupan 

kesehatan semesta sebagai target dari program BPJS Kesehatan yang pelaksanaannya diatur 

pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) sebagai tindak lanjut dari Undang-Undang SJSN. Jaminan sosial ini bersifat wajib 

(mandatory) bagi seluruh masyarakat Indonesia, hal tersebut tertuang pada Pasal 13 ayat (1) 

Undang-Undang Kesehatan berbunyi “Setiap orang berkewajiban turut serta dalam program 

Jaminan Kesehatan sosial”. Sehingga seluruh masyarakat di Indonesia tanpa terkecuali 

diharapkan turut serta dalam program jaminan kesehatan. 

Pemerintah berupaya memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, aman dan 

terjangkau dengan menyelenggarakan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). SJSN memiliki 

beberapa jenis program antara lain : jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, jaminan 

hari tua, jaminan pensiun dan jaminan kematian. Jaminan Kesehatan diberlakukan oleh 

Pemerintah dengan tujuan menjamin agar peserta memperoleh pemeliharaan kesehatan dan 

perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan. Dasar hukum yang mengatur 

pelaksanaan SJSN terdapat pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 Tentang Sistem 

Jaminan Sosial Nasional (SJSN). 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) diselenggarakan untuk memberikan perlindungan 

kesehatan dalam bentuk manfaat pemeliharaan kesehatan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan dasar kesehatan yang diberikan kepada setiap orang yang telah membayar iuran 

atau iurannya dibayar oleh pemerintah. 

Pada Tahun 2022 Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Universal Health Coverage 

(UHC) sebesar 76,04% atau sebesar 384.669 penduduk dari total Jumlah Penduduk 

berdasarkan Data BPS yaitu 508.024 penduduk , jika dibandingkan dengan target 2022 70%  

maka target tercapai dengan persentase capaian kinerja 108,63% dengan kriteria kinerja 

Sangat tinggi. 

Grafik 3.5.  Perbandingan Capaian Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan Universal 

Health Coverage (UHC) dengan Target Akhir Renstra dan Nasional 
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Hasil evaluasi kurun waktu 2 tahun terakhir terjadi peningkatan persentase 

kepesertaan JKN dari tahun 2021. Pada Tahun 2021, cakupan Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) sebesar 64,76% yaitu 327.437 jiwa dari total jumlah penduduk berdasarkan data 

Dukcapil yaitu 505.590 penduduk  dan tahun 2022 meningkat menjadi 76,04%. jika angka 

capaian 2022 dibandingkan dengan target Renstra sebesar 70% maka target tercapai tetapi 

jika dibandingkan dengan target nasional yaitu sebesar 98% Target  belum tercapai Tercapai 

dimana capaian baru mencapai 77,59 (Kriteria capaian kinerja Tinggi) yang berarti hampir 

20,41% belum terdaftar sebagai peserta JKN. 

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan pencapaian target 2022 adalah 

adanya Komitmen Pemerintah cukup tinggi untuk akepsertaan JKN dilihat dari dukungan 

dana Pajak Rokok dan DBH-CHT Propinsi Sumatera Utara  tahun 2022 dalam penyediaan 

premi PBI. 

Untuk mencapai terget Renstra dan Nasional  98% maka perlu Meningkatkan Ketersediaan 

Anggaran untuk Pembayaran Premi BPJS Kesehatan untuk Seluruh Masyarakat terutama 

masyarkat Miskin di Kabupaten Labuhanbatu baik dari Pajak Rokok dan DBH-CHT Propinsi, 

CSR atau dana lainya yang  sah dan tidak terikat serta penguatan kerjsama dengan Pihak 

Perusahaan dan swasta untuk  peningkatan kepesertaan JKN. 

 

2.       Persentase Fasilitas Kesehatan Pertama Terakreditasi Madya 

 

Fasilitas pelayanan kesehatan merupakan suatu tempat yang berfungsi untuk 

menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan baik upaya promotif, preventif, kuratif, 

maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yang ahli dibidangnya untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang sering 

dikunjungi oleh masyarakat adalah Pusat Kesehatan Masyarakat atau sering disingkat 

Puskesmas.  

Puskesmas merupakan fasilitas kesehatan tingkat pertama yang langsung dapat 

dijangkau oleh masyarakat yang menyediakan pelayanan kesehatan masyarakat dan 

perorangan dengan lebih mengutamakan pelayanan promotif dan preventif guna 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di puskesmas, 

pemerintah telah mengaturnya dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 46 Tahun 2015 

tentang Akreditasi Puskesmas yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2022 Tentang Akreditasi Pusat Kesehatan Masyarakat, 

Klinik, Laboratorium Kesehatan, Unit Transfusi Darah, Tempat Praktik Mandiri Dokter, Dan 

Tempat Praktik Mandiri Dokter Gigi, sebelumnya Berdasarkan PMK No. 46 Tahun 2015 
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tentang  Akreditasi Puskesmas pada pasal 3 menyebutkan bahwa puskesmas wajib 

terakreditasi secara berkala setiap 3 (tiga) tahun menjadi  5 tahun  sekali. 

Manfaat dari meningkatnya mutu pelayanan salah satunya yaitu meningkatnya 

kepuasan pasien. Kepuasan pasien adalah perasaan yang timbul setelah pasien mendapatkan 

pelayanan kesehatan dan membandingkannya dengan apa yang diharapkannya terhadap 

pelayanan tersebut. Kepuasan pasien bersifat subjektif, sulit diukur, dapat berubah-ubah, 

dan banyak faktor yang mempengaruhinya dalam kehidupan manusia. Beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan yaitu mutu produk 

(product quality), harga (price), mutu pelayanan (service quality), faktor emosional 

(emotional factor), dan biaya transport (cost of acquiring). 

Akreditasi puskesmas merupakan proses penilaian organisasi pelayanan kesehatan 

dalam hal ini yang diberikan kepada puskesmas oleh lembaga independen penyelenggara 

akreditasi puskesmas yang ditetapkan oleh menteri setelah puskesmas memenuhi syarat-

syarat standar akreditasi puskesmas yang telah ditentukan. Jumlah Puskesmas di kabupaten 

Labuhanbatu Tahun 2022 adalah sebanyak 15 Puskesmas.  

Puskesmas yang mendapat Akreditasi tingkat madya apabila sertifikat akreditasi tingkat 

madya bila dari 16 bab yang di survei ada 8 bab, dimana salah satu babnya adalah 

Institusipendidikan pelayanan kesehatan, mendapat nilai minimal 80% dan 8 bab lainnya 

tidak ada yang mendapat nilai dibawah 20%. 

Tahun 2019 terdapat 2 (dua) Puskesmas yang Perdana Akreditasi dan 2 (dua) Puskesmas 

yang Re-Akreditasi. 2 (dua) puskesmas yang Perdana Akreditasi diantaranya Puskesmas 

Gunung Selamat yang mendapatkan Akreditasi Dasar dan Puskesmas Sei Penggantungan 

yang mendapatkan Akreditasi Madya, sedangkan 2 (dua) puskesmas yang Re-Akreditasi 

diantaranya Puskesmas Negeri Lama yang mendapatkan Akreditasi Dasar dan Puskesmas 

Sigambal yang mendapatkan Akreditasi Madya. Untuk tahun 2021, masih menggunakan data 

terakhir tahun 2020 bahwa seluruh puskesmas (15 unit puskesmas) telah terakreditasi 100% 

dengan puskesmas akreditasi madya ada 4 puskesmas yaitu Pukesmas Kota Rantauprapat, 

Puskesmas Janji, Puskesmas Sigambal dan Puskesmas Penggantungan. Sedangkan pada 

Tahun 2022 Tim Surveryor Akreditasi tidak melakukan penilaian Akreditasi Puskesmas 

dikarenakan pandemik Covid-19 sehingga Kementerian Kesehatan masih menunda 

pelaksanaan penilaian Akreditasi Puskesmas di tahun 2022. Jika dibandingkan dengan Target 

tahun 2022 26% (capaian 4 puskesmas) maka Persentase Fasilitas Kesehatan Pertama 

Terakreditasi Madya mencapai sebesar 100%. capaian kinerja tercapai. 
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Namun jika angka capaian tahun 2022 sebesar  26 % diabndingkan dengan target akhir 

Rensra 2026 maka capaian baru 39,39% masih Sangat Rendah. 

 

Permasalahan: 

 Adapun penyebab Pencapaian masih menggunakan data tahun 2021, karena 

tertundanya pelaksanaan  penilaian akreditasi puskesmas oleh Kementerian. 

 

Solusi  :  

 Berkoordinasi dengan Kementerian untuk pelaksanaan reakreditasi di tahun 

berikutnya dapat berjalan sesuai jadwal dan tepat waktu 

 Persiapan lebih baik reakreditasi puskesmas tahun berikutnya agar Elemen 

Penilaian di Lengkapi dengan Tepat Waktu. 

 

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan adalah komitmen dan 

kerjasama yang kuat dari Tim Akreditasi Kabupaten dan Puskesmas sehingga sertifikat 

akreditasi bisa diraih walau dengan keterbatasan sumber daya, dan Pengawasan  yang 

ada.  

Untuk mempertahankan prestasi yang sudah diraih dan meningkatkan strata 

akreditasi, puskesmas sangat diperlukan anggaran dan penambahan tim pendamping 

akreditasi di Kabupaten, peningkatan kualitas sarana dan prasarana puskesmas serta 

tetap memiliki komitmen dan kerjasama yang kuat dalam tim akreditasi. 

 

3.         Persentase Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) yang Kompeten 

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang menentukan bagi 

keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam mencapai tujuannya. Keikutsertaan 

sumber daya manusia dalam organisasi diatur dengan adanya pemberian wewenang 

dan tanggung jawab. 

Pengembangan SDM berbasis kompetensi dilakukan agar dapat memberikan 

hasil yang sesuai dengan tujuan dan sasaran organisasi dengan standar kinerja yang 

telah ditetapkan. Kompentensi menyangkut kewenangan setiap individu untuk 

melakukan tugas atau mengambil keputusan sesuai dengan perannnya dalam 

organisasi yang relevan dengan keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. 

Kompetensi yang dimiliki karyawan secara individual harus mampu mendukung 

pelaksanaan strategi organisasi dan mampu mendukung setiap perubahan yang 

dilakukan manajemen. Dengan kata lain kompentensi yang dimiliki individu dapat 

mendukung system kerja berdasarkan tim. 
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Salah satu masalah serius dalam tenaga kesehatan adalah kualitas, kepekaan dan 

profesionalisme tenaga kesehatan. Oleh sebab itu perlu terus diberikan pendidikan 

dan peatihan bagi tenaga kesehatan yang bersifat teknis maupun fungsional sesuai 

keahlian dan kebutuhan daerah. Untuk menjamin seluruh masyarakat di Kabupaten 

Labhanbatu mendapatkan pelayanan kesehatan yang optimal, sehingga dapat 

meningkatkan minat masyarakat untuk berobat ke fasilitas pelayanan kesehatan.  

Pada Tahun 2021 persentase SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya 

sebesar 86,26% dengan Jumlah Nakes yang ditingkatkan kompetensinya adalah 

sebanyak 628 orang dari 725 orang dari jumlah keseluruhan Dokter, Perawat, dan 

Bidan. Tetapi jika dibandingkan dengan target indikator Tahun 2021 sebesar 95% 

maka target belum tercapai.  

Sedangkan Pada Tahun 2022 Persentase Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) 

yang Kompeten sebesar 89,43% dan target 70%, maka target tercapai dengan Capaian 

Kinerja mencapai 127,76% dengan Jumlah Nakes Yang Ditingkatkan Kompetensinya  

sampai dengan tahunSebanyak 1.177 orang dari 1.316 orang. 

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan adalah Tenaga 

Kesehatan sudah menyadari pentingnya STR sebagai payung hukum bagi mereka 

dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat sesuai dengan jabatan 

fungsionalnya masing-masing. 

 

C.   Capaian Kinerja dan Anggaran 

Sasaran Meningkatnya Akses Mutu Layanan Kesehatan dan Sumber Daya 

Kesehatan di dicapai melalui pelaksanaan Program sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 

Pencapaian Kinerja Sasaran dan Realisasi Anggaran   

Sasaran Meningkatnya Akses Mutu Layanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan 

 

I. Meningkatnya Akses  

Mutu Layanan 

Kesehatan dan Sumber 

Daya Kesehatan

1. Persentase cakupan 

jaminan kesehatan 

semesta Universal  

Health Coverage (UHC) 

% 70 76.04   41,253,763,585    35,024,063,995     84.90 

2. Persentase fasil itas 

Kesehatan Pertama 

terakreditasi  madya

% 26 26

3. Persentase Sumber 

Daya Manusia 

Kesehatan (SDMK) yang 

% 70 89.43

1.1 Program Pemenuhan 

upaya Kesehatan 

Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

1. Persentase Fasil itas 

Kesehatan dengan 

Ketersedian Sarana, 

Prasarana dan alat 

Kesehatan  sesuai  

standar >70% .

53 46.67 88.06   39,186,767,085    32,982,234,640     84.17 

1.2 Program Sediaan 

Farmasi, Alat 

Kesehatan dan 

Makanan Minuman

2. Persentase sarana 

kefarmasian yang 

memenuhi standart

40 40 100           51,996,500            51,987,670     99.98 

1.3 Program Peningkatan 

Kapasitas Sumber Daya 

Manusia

3. Persentase Sumber 

Daya Manusia 

Kesehatan (SDMK) yang 

85 78 91.76     2,015,000,000   

No. Sasaran/Program Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Capaian Anggaran Realisasi 
% 

Capaian

%

%

%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

   1,989,841,685     98.75 

108.63

100.00

127.76

 

 

PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN 

MASYARAKAT 

 

a. Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota. 

 

 Pengelolaan Jaminan Kesehetan Masyarakat  

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 19.079.281.799,- dari anggaran sebesar Rp. 

22.545.462.000,- atau sekitar 84,63%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Tradisional, Akupuntur, Asuhan Mandiri, dan 

Tradisional Lainnya 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 45.000.000,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 45.000.000,- atau sekitar 100%. 

 

 Pengelolaan Upaya Kesehaatan Khusus 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 730.867.400,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 883.565.775,- atau sekitar 82,72%. 
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 Pengelolaan Upaya Pengurangan Resiko Krisis Kesehatan dan Pasca Krisis Kesehatan 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 47.572.200,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 56.922.000,- atau sekitar 83,57%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Dasar melalui Pendekatan Keluarga 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 304.651.500,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 554.351.600,- atau sekitar 54,96%. 

 

 Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di Kabupaten/kota. 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 73.482.800,- dari anggaran sebesar Rp. 

497.719.500,- atau sekitar 14,76%. 

 

b. Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan 

Daerah Kabupaten/Kota 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 12.365.022.671,- dari anggaran sebesar                  

Rp. 14.261.319.510,- atau sekitar 86,70%. 

 

c. Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat 

Daerah Kabupaten/kota 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 197.223.200,- dari anggaran sebesar Rp. 

199.398.000,- atau sekitar 98,91%. 

 

d. Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Secara Terintegrasi 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 139.133.070,- dari anggaran sebesar Rp. 

143.028.700,- atau sekitar 97,28%. 
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PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

 

a. Pemberian Izin Praktik Tenaga Kesehatan diwilayah Kabupaten/Kota 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 24.718.400,- dari anggaran sebesar Rp. 

25.000.000,- atau sekitar 98,87%. 

 

b. Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumber Daya manusia Kesehatan 

untuk UKP dan UKM diwilayah Kabupaten/Kota 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 80% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 1.825.000.000,- dari anggaran sebesar Rp. 

1.840.000.000,- atau sekitar 99,18%. 

 

c. Pengembangan Mutu dan Peningkatan Komptensinya Teknis Sumberdaya Manusia 

Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten / Kota 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 150.000.000,- dari anggaran sebesar Rp. 

150.000.000,- atau sekitar 100%. 

 

PROGRAM SEDIAAN FARMASI , ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN MINUM 

 

a. Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan Optikal, Usaha Mikro 

Obat Tradisional (UMOT) 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 11.996.500,- dari anggaran sebesar Rp. 

11.996.500,- atau sekitar 100%. 

 

b. Pemberian Sertifikat Produksi untuk Sarana Produksi Alat Kesehatan Kelas 1 

tertentu dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga Kelas 1 Tertentu Perusahaan 

Rumah Tangga 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 39.991.170,- dari anggaran sebesar Rp. 

40.000.000,- atau sekitar 99,98%. 
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3.2.3    Evaluasi Dan Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 3 

A.     Evaluasi  Pencapaian Sasaran strategis 3 

 

Sasaran 3. Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

 

 

Tolak ukur capaian sasaran Meningkatnya Meningkatnya Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit diukur dengan 3 (tiga) indikator. Indikator tersebut yaitu Cakupan 

Desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI), Insidensi Tuberculosis per 100000 

penduduk dan Prevalensi HIV/AIDS dari total populasi 

 

Tabel 3.13 

Rumusan Indikator dan formulasi Perhitungan 

 

NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA PENJELASAN/FORMULASI 

1.1 Meningkatnya Status 

Kesehatan Masyarakat 

dan Lingkungan Sehat 

1. Cakupan 

Desa/kelurahan 

Universal Child 

Immunization (UCI) 

Jumlah desa/kelurahan UCI dibagi 

jumlah seluruh desa/kelurahan 

 2. Insidensi 

Tuberculosis per 

100000 penduduk 

Jumlah pasien baru yang 

ditemukan dan tercatat dibagi 

jumlah penduduk di kali 100.000 

 3. Prevalensi 

HIV/AIDS dari total 

populasi 

Jumlah pasien HIV dan AIDS di satu 

wilayah kerja pada kurun waktu 

tertentu dibagi jumlah penduduk 

disatu wilayah kerja pada kurun 

waktu yang sama 

 

Berdasarkan  hasil penilaian kinerja Indikator Sasaran Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu yang tercantum pada tabel 3.14 berikut ini dapat dilihat bahwa Kategori 

pencapaian indikator sasaran strategis 3 Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit yang dinilai 3 indikator kinerja dengan tingkat Capaian Kinerja Sangat Tinggi 

(103,68%). Analisis terhadap pencapaian Kinerja Sasaran Meningkatnya Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Tahun 2022 beserta dengan penyebab keberhasilan maupun atau 

peningkatan termasuk peningkatan kinerja dapat dilihat per indikator berikut : 
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Tabel 3.14 

Evaluasi dan Analisis Pencapaian sasaran Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Tahun 2021-2022 Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

NO INDIKATOR KINERJA 

Tahun 

2021 
Tahun 2022 Kriteria  

tingkat 

Pencapaian 

Kinerja   

Target Akhir 

Renstra  

Tingkat 

Pencapaian 

Kinerja 

Renstra 
Realisa

si 

Target 

2022 

Realisasi 

2022 

% 

Capaian 

 MISI I MENINGKATNYA KUALITAS PENDIDIKAN DAN PELAYANAN KESEHATAN UNTUK 

MEMBANGUN KARAKTER SDM YANG PRODUKTIF YANG INOVATIF 

 TUJUAN I.I MENINGKATNYA STATUS KESEHATAN MASYARAKAT DAN KUALITAS LAYANAN 

KESEHATAN 

 SASARAN I.1.3 MENINGKATNYA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT 

1 Cakupan 

desa/kelurahan 

Universal Child 

Immunization (UCI) 

97,96 95 93,88 98,82 Sangat 

Tinggi 

100 93,88 

2 Insidensi Tuberculosis 

per 100000 

Penduduk 

131 147 131 112,21 Sangat 

Tinggi 

130 99,23 

3 Prevalensi HIV/AIDS 

Dari total populasi 
0.01 0,01 0,01 100,00 Sangat 

Tinggi 

0.01 100 

 Rata –rata 

Pencapaian Kinerja 

   103,68 Sangat 

Tinggi 

  

 

Perbandingan realisasi indikator kinerja indikator Kinerja  Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022 dengan Standar nasional yang mengacu RPJMN tahun 

2020-2024. Adapun realisasi kinerja yang dapat dibandingkan untuk tahun 2022 adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.15 

Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Nasional  

 Sasaran Meningkatnya Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tahun 

2021-2022 Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
Realisasi 

2022 

Target 

Nasional   
Status 

1 

Meningkatnya 

Pencegahan dan 

Pengendalian 

Penyakit 

1 Cakupan 

desa/kelurahan 

Universal Child 

Immunization (UCI) 

93,88 100 Mendek

ati 

Target 

  
2 Insidensi Tuberculosis 

per 100000 Penduduk 

131 65 Belum 

Tercapai 

  
3 Prevalensi HIV/AIDS 

Dari total populasi 

0,01 0,01 Belum 

Tercapai 

 

 

B.      Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 3 

 

1.      Cakupan Desa/Kel UCI 

Imunisasi adalah suatu cara untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara 

aktif terhadap suatu penyakit, sehingga bila kelak ia terpapar dengan penyakit 

tersebut tidak akan menderita penyakit tersebut. 

Universal Child Immunization (UCI) adalah suatu keadaaan tercapainya imunisasi 

dasar secara lengkap pada Semua Bayi. 

Cakupan Desa/Kelurahan UCI adalah Desa/Kelurahan dimana > 80 % dari jumlah bayi 

yang ada di desa tersebut sudah mendapat imunisasi dasar lengkap dalam waktu 1 

tahun.  

Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Immunization (UCI)  Tahun 2021 sebanyak 

96 Desa/kelurahan dari 98 desa/kelurahan. maka Cakupan Desa/Kelurahan UCI 

mencapai 97,96%, yang berarti belum mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar 98%.  

Tahun 2022 Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Immunization (UCI) mencapai 

98,88% atau sebesar 94 Desa/kel Meningkat dari Tahun sebelumnya. dan  bila 

dibandingkan dengan target Rencana Strategis Kemenkes maka di tahun 2022 belum 

mencapai target indikator yang telah ditetapkan yaitu 100%. 
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Permasalahan: 

 Tidak Terjangkaunya Satu Wilayah Kecamatan Panai Tengah Desa Perkebunan Ajamu 

dikarenakan letak Wilayah Kerja Berbatasan dengan Kecamatan Panai Hulu Sehingga 

Petugas Kesehatan Panai Tengah merasa jauh dalam melakukan pelayanan Imunisasi 

dan Petugas Kesehatan Panai Hulu merasa wilayah tersebut bukan wilayah kerja 

mereka. 

 Dampak dari pandemi covid 19 yang membuat masih ada masyarakat yang takut 

membawa anaknya ke posyandu 

 

 

Solusi: 

 Meningkatkan Kesadaran Tenaga Kesehatan Agar lebih Bertanggung Jawab dalam 

melaksanakan Tugas dan Tanggung Jawab pada Wilayah Kerja yang sudah 

ditetapkan.  

 Koordinasi dengan aparat pemerintah setempat untuk Memotifasi masyarakat pada 

pelaksanaan posyandu dengan menerapkan protokol kesehatan untuk Meningkatkan 

promosi kesehatan berupa pendidikan mengenai dampak positif vaksin terhadap 

kesehatan anak pada saat pelaksanaan posyandu 

 

 

2.          Insidensi Tuberculosis per 100000 Penduduk  

 

Tuberkulosis (TB) adalah penyebab kematian terbesar setelah penyakit 

kardiovaskuler dan penyakit saluran pernapasan nomor satu dari golongan penyakit 

infeksi yang masih menjadi permasalahan di Indonesia maupun di dunia. Tuberkulosis 

merupakan penyakit menular langsung yang disebabkan oleh kuman TB yaitu 

Mycobacterium Tuberculosis yang dapat menular melalui percikan dahak, Penyakit ini 

dapat menyerang berbagai organ, terutama paru-paru. 

Persentase kesembuhan penderita TB Paru BTA+ mejadi salah satu indikator yang 

menjadi perhatian baik dari pemerintah Kabupaten maupun pemerintah pusat.  

Pada Tahun 2021 mencapai 20,57%,  jumlah penderita TB adalah 630 orang dan yang 

mendapatkan pelayanan TB sebanyak 630 orang, Sedangkan Pada Tahun 2022 

Insidensi Tuberculosis per 100000 Penduduk sebesar 131 dibandingkan dengan target 

2022 terget  belum tercapai. Jika dibandingkan dengan target SPM yaitu 100%,  maka 

Target Tercapai. Dan jika dibandingkan dengan Target Nasional 65 per 100.000 

penduduk, Kabupaten Labuhanbatu masih jauh dari benar satanya. 
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Permasalahan: 

 Minimnya alat diagnosis utama (TCM) yang digunakan untuk penegakan diagnosis TBC 

sehingga lambatnya penegakan diagnosis TBC. 

 

 Solusi: 

 Perlu Adanya Penempatan Tes Cepat Molekuler (TCM) di setiap Puskesmas untuk 

mempercepat diagnosis BC. 

 

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan adalah Adanya Pengiriman 

Sampel Dahak melalui Kurir POS ke Fasyankes yang sudah ada alat TCM  

 

3.           Prevalensi HIV/AIDS Dari total populasi 

HIV/AIDS (Human Immuno Defeciency Virus/ Aquired Immuno Defeciency 

Syndrome) suatu penyakit kronik yang disebabkan oleh virus HIV yang merupakan 

retrovirus yang menyerang sistem kekebalan tubuh. HIV ini akan menyebabkan 

infeksi pada seluruh organ tubuh manusia dan menyebabkan berbagai penyakit pada 

penderita, sehingga HIV/AIDS merupakan salah satu penyakit yang dapat 

menyebabkan kematian dengan penyebaran penyakit yang meningkat setiap 

tahunnya. 

Empat puluh tahun telah berlalu sejak HIV muncul pertama kali terdeteksi dan 

diisolasi, dan dalam satu dekade diperoleh AIDS membunuh jutaan orang diseluruh 

dunia. 

Berdasarkan Indikator Kesehatan Indonesia Sustainable Development Goals (SDG’s), 

HIV/AIDS termasuk dalam tujuan ke-3 untuk memastikan hidup sehat dan mendorong 

ketentraman untuk semua usia pada tahun 2030. 

Pada Tahun 2021 sebesar 39,19% dari jumlah estimasi orang dengan risiko terinfeksi 

HIV 2.348 orang dan jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV yang mendapatkan 

pelayanan sesuai standar. Bila dibandingkan dengan target  SPM yaitu 100% maka 

belum mencapai target. Sedangkan Prevalensi HIV/AIDS Tahun 2022 mencapai 0,01% 

dengan jumlah kasus HIV/AIDS sebesar 55 Kasus dari Jumlah Penduduk 508.024 

penduduk. Bila dibandingkan dengan target  Renstra 0,01% Target Tercapai dengan 

capaian kinerja yaitu 100% 

 

Permasalahan: 
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 Target populasi kunci yang susah dicari/dijangkau karena mobilitas mereka yang 

tinggi dan belum adanya Perda untuk penanggulangan HIV/AIDS di Kabupaten 

Labuhanbatu 

 

Solusi: 

 Penjangkauan ke populasi kunci yang harus dilakukan melalui koordinasi dengan 

LSM Penjangkau dan Pendamping ODHIV (Orang Dengan HIV). 

 Segera melakukan penerbitan Perda Penanggulangan HIV di Kabupaten 

Labuhanbatu 

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan adalah Petugas 

pengelola program HIV di puskesmas yang terus melakukan deteksi dini bagi 

populasi kunci seperti PSP (pekerja seks perempuan), TG (trangender), LSL (lelaki 

seks lelaki), Ibu hamil, Warga Binaan Pemasyarakatan, Pasien TB, Pasien IMS, Pasien 

ODHIV sehingga target capaian bisa maksimal. 

 

C.    Capaian Kinerja dan Anggaran 

Sasaran Meningkatnya Pencegahan dan Pegendalian Penyakit dicapai melalui 

 pelaksanaan Program sebagai berikut: 

Tabel 3.16 

Pencapaian Kinerja Sasaran dan Realisasi Anggaran   

Sasaran Meningkatnya Pencegahan dan Pegendalian Penyakit 

No. Sasaran/Program Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Capaian Anggaran Realisasi 
% 

Capaian

%

1 2 3 4 5 6 7 8 9

I. Meningkatnya 

Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit

1. Persentase cakupan 

jaminan kesehatan 

semesta Universal  

Health Coverage (UHC) 

% 70 76.04     3,924,226,000      3,265,863,600     83.22 

2. Persentase fasil itas 

Kesehatan Pertama 

terakreditasi  madya

% 26 26

3. Persentase Sumber 

Daya Manusia 

Kesehatan (SDMK) yang 

% 70 89.43

1.1 Program Pemenuhan 

upaya Kesehatan 

Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat

1. Persentase  Capaian 

SPM Bidang Kesehatan 

Terkait Penyakit 

Menular dan Penyaki  

Tidak Menular.

100 46.61 46.61     3,924,226,000      3,265,863,600   100.00 

108.63

100.00

127.76

 

 

ROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN 

MASYARAKAT 

 

a. Penyediaan Layanan Kesehatan untuk  UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah 

 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif 
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Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 26,42% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 242.606.000,- dari anggaran sebesar 

Rp. 314.200.000,- atau sekitar 77,21%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi  

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 24,52% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 240.304.200,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 253.506.000,- atau sekitar 94,79%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 90,22% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 49.400.000,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 50.000.000,- atau sekitar 98,80%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan Jiwa Berat 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 49,73% dari target yang 

ditentukan, dengan realisasi dana sebesar Rp. 185.656.000,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 264.611.200,- atau sekitar 70,16%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan masalah kesehatan jiwa (ODMK) 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 24.718.400,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 25.000.000,- atau sekitar 98,87%. 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Jiwa dan Napza 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 36.150.200,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 38.000.000,- atau sekitar 95,13%. 

 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bagi Penduduk pada kondisi Kejadian Luar Biasa 

(KLB) 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 720.717.900,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 1.033.826.100,- atau sekitar 69,71%. 

 Pengelolaan Surveilans Kesehatan  

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 205.735.700,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 280.782.000,- atau sekitar 73,27%. 

 Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan Tidak Menular  

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 1.266.205.300,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 1.358.468.300,- atau sekitar 93,21%. 
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 Pengambilan dan Pengiriman Spesimen Penyakit Potensial KLB Ke Laboratorium 

Rujukan/Nasional  

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 5.200.000,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 5.950.000,- atau sekitar 87,39%. 

 Investigasi Awal Kejadian tidak diharapkan (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi dan 

Pemberian Obat Massal). 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 27.500.000,- dari anggaran sebesar                             

Rp. 32.000.000,- atau sekitar 85,94%. 

 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberculosis 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 144.512.100,- dari anggaran sebesar Rp. 

145.329.100,- atau sekitar 99,44%. 

 

 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Resiko Terinfeksi HIV 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 117.157.800,- dari anggaran sebesar Rp. 

122.553.300,- atau sekitar 95,60%. 

 

3.2.4    Evaluasi Dan Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 4 

A.    Evaluasi Pencapaian Sasaran Strategis 4 

Berdasarkan  hasil penilaian kinerja Indikator Sasaran dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu yang tercantum pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Kategori pencapaian 

indikator sasaran strategis 4 Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan Laporan Keuangan 

yang dinilai 2 indikator kinerja dengan tingkat Capaian Kinerja Sangat Tinggi. Analisis 

terhadap pencapaian Kinerja Sasaran Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan Laporan 

Keuangan Tahun 2022 beserta dengan penyebab keberhasilan maupun atau peningkatan 

atau peningkatan kinerja dapat dilihat per indikator berikut : 

 

Tabel 3.17 

Evaluasi dan Analisis Pencapaian sasaran Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan 

Laporan Keuangan Tahun 2021-2022 Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

NO INDIKATOR KINERJA 

Tahun 

2021 
Tahun 2022 Kriteria  

tingkat 

Pencapaian 

Kinerja    
% 

Capaian 

Target 

2022 
Realisasi 2022 

% 

Capaian 

 MISI II MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAH YANG MERAKYAT, 

BERSIH, DAN PROFESIONAL 
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 TUJUAN 2.I TERSELENGGARANYA TATA KELOLA PEMERINTAH YANG BERSIH, 

TRANSPARANSI DAN AKUNTABEL 

 SASARAN 2.1.1 KONSISTENSI PENYUSUN DOKUMEN SAKIP DAN LAPORAN 

KEUANGAN 

12 Capaian Penyusunan 

Dokumen SAKIP 

85,00 100 100 100,00 Sangat 

Tinggi  

13 Capaian Penyusun Laporan 

Keuangan 

100,00 100 100 100,00 Sangat 

Tinggi 

 Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

92,50   100,00 Sangat 

Tinggi 

 

 

B.    Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 4 

1.     Capaian Penyusunan Dokumen SAKIP  

Laporan kinerja merupakan laporan akuntabilitas instansi pemerintah yang 

disusun dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Reviu atas Laporan Kinerja. 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dibangun dalam rangka upaya 

mewujudkan good governance dan sekaligus result oriented government. SAKIP 

merupakan sebuah sistem dengan pendekatan manajemen berbasis kinerja 

(Performance-base Management) untuk penyediaan informasi kinerja guna pengelolaan 

kinerja. Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih 

berdayaguna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab, serta sebagai wujud 

pertanggungjawaban instansi pemerintahan yang baik, maka perlu disusun laporan 

akuntabilitas kinerja pada setiap akhir tahun. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Nganjuk merupakan organisasi perangkat daerah yang bertugas merumuskan 

kebijakan daerah di bidang Kesatuan Bangsa dan Politik.  

Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu tahun 2022 

merupakan bentuk pertanggungjawaban secara tertulis yang memuat keberhasilan 

maupun kegagalan pelaksanaan kegiatan Tahun Anggaran 2022 yang harus 

dipertanggungjawabkan. 

Sesuai dengan data yang dalam kurun waktu 5 tahun terakhir terus mengalami 

peningkatan dengan Capaian Penyusunan Dokumen SAKIP Tahun 2021 sampai dengan 

Tahun 2022 Mencapai 100% Jika Dibandingkan dengan Target Capaian Kinerja 100% 

Maka mencapai Target. 

 

 

 



  

LKjIP Tahun 2022 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LABUHANBATU 
89 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.         Capaian Penyusunan Laporan Keuangan  

 

Pelaksanaan otonomi daerah yang dibarengi dengan desentralisasi fiskal 

berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

dan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Daerah menunjukkan kesungguhan pemerintah dalam 

mereformasi sistem pemerintahan yang selama cenderung sentralistik menuju 

desentralisasi dengan memberikan kewenangan yang lebih besar kepada daerah, 

termasuk kewenangan pengelolaan keuangan daerah. 

Pengelolaan dan pelaporan keuangan daerah harus mencerminkan adanya 

kemandirian entitas, yang berarti bahwa pemerintahan daerah sebagai entitas 

pelaporan dan entitas akuntansi dianggap sebagai unit yang mandiri dan mempunyai 

kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan sehingga tidak terjadi kekacauan 

antar unit pemerintahan dalam pelaporan keuangan.  

Untuk itu, suatu laporan keuangan yang relevan, handal, dapat dibandingkan, dan 

dapat dipahami mutlak diperlukan untuk proses pengambilan keputusan. Disamping 

itu, dengan laporan keuangan yang baik dan dapat dipercaya juga memudahkan 

pengukuran tentang sejauh mana kinerja pengelolaan keuangan daerah sesuai 

dengan dinamika dan tuntutan masyarakat. 

Salah satu indikasi terpenuhinya asumsi ini adalah adanya entitas untuk menyusun 

anggaran dan melaksanakannya dengan tanggung jawab penuh. Entitas juga 

bertanggung jawab atas pengelolaan aset dan sumber daya di luar neraca untuk 

kepentingan yurisdiksi tugas pokoknya, termasuk atas kehilangan atau kerusakan aset 

dan sumber daya dimaksud, begitu juga dengan utang piutang yang terjadi akibat 

keputusan entitas, serta terlaksana atau tidaknya program dan kegiatan yang telah 

ditetapkan. 

Untuk itu setiap entitas akuntansi mempunyai kewajiban untuk melaporkan upaya-

upaya yang telah dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan 

secara sistematis dan terstruktur pada suatu periode pelaporan untuk kepentingan 

Akuntabilitas Mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta 

pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas akuntansi dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan secara periodik, dalam mengevaluasi pelaksanaan 
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kegiatan suatu entitas akuntansi dalam periode pelaporan sehingga memudahkan 

fungsi perencanaan, pengelolaan dan pengendalian.  

 

 

 

Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (LK-SKPD) selaku Entitas 

Akuntansi dimaksudkan untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi 

keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh SKPD selama satu periode 

pelaporan. Disamping itu, Laporan Keuangan SKPD juga digunakan untuk 

membandingkan realisasi pendapatan dan belanja dengan anggaran yang telah 

ditetapkan, menilai kondisi keuangan, dan untuk menilai kinerja SKPD, serta 

membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.  

Laporan Kuangan SKPD secara umum mempunyai tujuan untuk akuntabilitas entitas 

akuntansi atas sumber daya, Menyediakan informasi dalam memperoleh sumber 

daya ekonomi dan alokasinya telah sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sebagai bahan pengevaluasi 

kemampuan SKPD dalam membiayai aktivitasnya. 

Sesuai dengan data yang dalam kurun waktu 2 tahun terakhir terus mengalami 

peningkatan dengan Capaian Penyusunan Laporan Keuangan pada Tahun 2021 

sampai dengan Tahun 2022 sebesar 100% Jika Dibandingkan dengan Target Capaian 

Kinerja 100% Maka Target Tercapai. 

C.    Capaian Kinerja dan Anggaran 

Sasaran  Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan Laporan Keuangan dicapai melalui 

 pelaksanaan Program sebagai berikut: 

 

Tabel 3.18  

Pencapaian Kinerja Sasaran dan Realisasi Anggaran 

Sasaran Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan Laporan 

Keuangan

No. Sasaran/Program Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Capaian Anggaran Realisasi 
% 

Capaian

%

1 2 3 4 5 6 7 8 9

I. Konsistensi  Penyusun 

Dokumen SAKIP dan 

Laporan Keuangan 

1. 100   71,266,219,315    70,702,917,199     99.21 

2. 100

1.1 Program Penunjang 

Urusan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota

1. Tingkat Capaian Kinerja 

Penunjang Urusan 

Pemerintah

85 98.01 115.31   71,266,219,315    70,702,917,199     99.21 

Capaian Penyusun 

Dokumen SAKIP 

% 100

Capaian Penyusun 

Laporan Keuangan 

% 100

100.00

100.00
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PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA 

 

a. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 101.954.740,- dari anggaran sebesar Rp. 

105.118.800,- atau sekitar 96,99%. 

 

b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 70.600.962.459,- dari anggaran sebesar Rp. 

71.161.100.515,- atau sekitar 99,21%. 

 

3.2.5.     Evaluasi dan Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 5 

 

A.   Evaluasi  Pencapaian Sasaran Strategis 5 

 

Berdasarkan  hasil penilaian kinerja Indikator Sasaran dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu yang tercantum pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Kategori pencapaian 

indikator sasaran strategis 5 Tingkat Pemenuhan Penunjang Operasional Kantor yang dinilai 

1 indikator kinerja dengan tingkat Capaian Kinerja Sangat Tinggi. Analisis terhadap 

pencapaian Kinerja Sasaran Tingkat Pemenuhan Penunjang Operasional Kantor Tahun 2022 

beserta dengan penyebab keberhasilan maupun atau peningkatan atau peningkatan kinerja 

dapat dilihat per indikator berikut : 

Tabel 3.19 

Evaluasi dan Analisis Pencapaian sasaran Tingkat Pemenuhan Penunjang   Operasional 

Kantor Tahun 2021-2022 

                             Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

NO INDIKATOR KINERJA 

Tahun 

2021 
Tahun 2022 

Kriteria  

tingkat 

Pencapaian 

Kinerja    

  

% 

Capaian 

Target 

2022 
Realisasi 2022 

% 

Capaian 

 MISI II MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAH YANG MERAKYAT, 

BERSIH, DAN PROFESIONAL 

 TUJUAN 2.I TERSELENGGARANYA TATA KELOLA PEMERINTAH YANG 

BERSIH, TRANSPARANSI DAN AKUNTABEL 

 SASARAN 2.1.2 TINGKAT PEMENUHAN PENUNJANG OPERASIONAL KANTOR 

1 Capaian Pemenuhan 

Kebutuhan Operasional 

Kantor 

100,00 100 100 100,00 Sangat 

Tinggi  

 Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

100,00   100,00 Sangat 

Tinggi 
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B.  Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 5 

1.     Capaian Pemenuhan Kebutuhan Operasional Kantor  

 

Organisasi pada umumnya didirikan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Di dalam organisasi tentunya dapat dijumpai banyak sekali 

kegiatan atau bisa disebut kegiatan administrasi perkantoran, kegiatan administrasi 

perkantoran harus mempunyai pola kerja yang baik sehingga dapat menunjang 

tercapainya tujuan organisasi. Pola kerja yang baik dilakukan dengan pencatatan 

tertulis mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, langkah – langkah yang harus dilakukan tersebut merupakan suatu 

prosedur. 

Dalam melaksanakan kegiatan administrasi perkantoran dalam hal ini 

pekerjaan kantor, maka membutuhkan dukungan sarana yang memadai, agar tujuan 

pelaksanaan pekerjaan kantor dapat tercapai dengan optimal. Organisasi kantor yang 

baik tentunya memiliki sarana yang dapat menunjang pelaksanaan Sarana dan 

Prasarana Kantor berupa perlengkapan dan peralatan kantor merupakan salah satu 

faktor pendukung bagi keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai tujuan. 

Perlengkapan dan peralatan kantor atau bisa disebut dengan barang inventaris , 

menjadi bagian penting yang perlu disiapkan secara optimal dan berkesinambungan 

sehingga dapat menjamin kelancaran aktivitas kerja pegawai 

Berdasarkan Data Capaian dalam kurun waktu 2 tahun terakhir Tahun 2021 sampai 

dengan Tahun 2022 masih menggunakan Data yang Sama sebesar 100% Jika 

Dibandingkan dengan Target Capaian Kinerja 100% Maka Target Tercapai. 

 

Tabel 3.20  

Pencapaian Kinerja Sasaran dan Realisasi Anggaran   

Sasaran Tingkat Pemenuhan Penunjang Operasional Kantor 

 

No. Sasaran/Program Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Capaian Anggaran Realisasi 
% 

Capaian

%

1 2 3 4 5 6 7 8 9

I. Konsistensi  Penyusun 

Dokumen SAKIP dan 

Laporan Keuangan 

1. 100     5,341,241,600      5,143,250,328     96.29 

1.1 Program Penunjang 

Urusan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota

1. Tingkat Capaian Kinerja 

Penunjang Urusan 

Pemerintah

85 98.01 115.31     5,341,241,600      5,143,250,328     96.29 

Capaian Pemenuhan 

Kebutuhan Operasional  

Kantor

% 100 100.00
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PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA 

 

a. Administrasi Umum Perangkat Daerah 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 691.187.078,- dari anggaran sebesar Rp. 

734.709.600,- atau sekitar 94,08%. 

 

c. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 4.452.063.250,- dari anggaran sebesar Rp. 

4.606.532.000,- atau sekitar 96,65%. 

 

3.2.6.  Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 6 

 

Berdasarkan  hasil penilaian kinerja Indikator Sasaran dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu yang tercantum pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Kategori pencapaian 

indikator sasaran strategis 6 Meningkatnya Pengelolaan Barang Milik Daerah yang dinilai 1 

indikator kinerja dengan tingkat Capaian Kinerja Sangat Tinggi. Analisis terhadap pencapaian 

Kinerja Sasaran Meningkatnya Pengelolaan Barang Milik Daerah Tahun 2022 beserta dengan 

penyebab keberhasilan maupun atau peningkatan atau peningkatan kinerja dapat dilihat per 

indikator berikut : 

Tabel 3.21 

Evaluasi dan Analisis Pencapaian sasaran Meningkatnya Pengelolaan  

Barang Milik Daerah Tahun 2021-2022 

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

NO INDIKATOR KINERJA 

Tahun 

2021 
Tahun 2022 

Kriteria  

tingkat 

Pencapaian 

Kinerja    

  

% 

Capaian 

Target 

2022 
Realisasi 2022 

% 

Capaian 

 MISI II MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAH YANG MERAKYAT, 

BERSIH, DAN PROFESIONAL 

 TUJUAN 2.I TERSELENGGARANYA TATA KELOLA PEMERINTAH YANG 

BERSIH, TRANSPARANSI DAN AKUNTABEL 

 SASARAN 2.1.3 MENINGKATNYA PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH 

1 Cakupan Barang Milik 

Daerah yang 

84,74 100 100 100,00 Sangat 

Tinggi  
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Terinventarisasi dengan baik 

 Rata –rata Pencapaian 

Kinerja 

84,74   100,00 Sangat 

Tinggi 

 

 

 

B.  Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 6 

1.     Cakupan Barang Milik Daerah yang Terinventarisasi dengan Baik  

 

Pemerintah daerah dalam menyelenggarakan pemerintah daerah menganut 

sistem otonomi daerah. Penyelenggaraan otonomi daerah akan menciptakan good 

governance dengan melakukan perubahan mendasar dalam pengelolaan dan 

optimalisasi sumber daya yang dimiliki daerah. 

Penataan Perundang-Undangan Barang Milik Negara atau Daerah yang 

semakin berkembang dan kompleks perlu dikelola dengan secara optimal (Peraturan 

Pemerintah RI N0 27 Tahun 2014 tentang pengelolaan Barang Milik Negara dan 

Daerah).  

Barang milik Daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban 

anggaran pendapatan dan belanja daerah atau berasal dari perolehan lainnya yang 

sah. Sedangkan pengelolaan barang adalah pejabat yang berwenang dan bertanggung 

jawab menetapkan kebijakan dan pedoman serta melakukan pengelolaan barang milik 

daerah tersebut. 

Dalam rangka menjalankan pemerintahan berdasarkan prinsip tata kelola 

pemerintahan yang baik, Pengelolaan Barang Milik Daerah dilakukan secara 

profesional dalam kerangka tertib pemerintahan yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara manajerial, administratif maupun yuridis. 

Mengingat pentingnya barang inventaris kantor dalam upaya memperlancar aktivitas 

kerja pegawai, maka dibutuhkan pengelolaan barang inventaris yang baik.  

Pengelolaan barang inventaris merupakan proses kerjasama yang mendayagunakan 

semua unsur pegawai yang ada, agar perlengkapan dan peralatan yang ada dapat 

digunakan secara efektif dan efisien. Pengelolaan barang inventaris kantor yang baik 

membutuhkan aspek perencanaan, pengadaan, pencatatan (inventarisasi), 

penyimpanan, pendistribusian, pemeliharaan, dan penghapusan secara profesional. 

Dari beberapa aspek yang terdapat dalam pengelolaan barang inventaris, terdapat 

salah satu aspek terpenting satunya adalah pengadaan, pengadaan merupakan aspek 

yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu instansi serta proses jalannya kegiatan 
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di dalam instansi swasta maupun pemeritah. Pengadaan dalam hal ini merupakan 

berbagai kegiatan pengadaan alat dan barang berdasarkan rencana yang telah 

disusun dan ditetapkan. Pengadaan alat dan barang tersebut dapat dilakukan melalui 

membuat sendiri, menyewa, meminjam, dan membeli yang pada hakekatknya adalah 

memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan demi menunjang kelancaran kegiatan kantor. 

Pada Tahun 2021 Cakupan Barang Milik Daerah yang Terinventarisasi dengan Baik 

sebesar 84,74%, Meningkat dengan Sangat Signifikan Tahun 2022  sebesar 100% Jika 

Dibandingkan dengan Target Capaian Kinerja 100% Maka Target Tercapai. 

 

C.    Capaian Kinerja dan Anggaran 

Sasaran  Meningkatnya Pengelolaan Barang Milik Daerah dicapai melalui 

 pelaksanaan Program sebagai berikut: 

 

Tabel 3.22  

Pencapaian Kinerja Sasaran dan Realisasi Anggaran   

Sasaran Meningkatnya Pengelolaan Barang Milik Daerah 

No. Sasaran/Program Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Capaian Anggaran Realisasi 
% 

Capaian

%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

I. Meningkatnya 

Pengelolaan Barang 

Milik Daerah 

1. 100         665,349,600         648,532,375     97.47 

1.1 Program Penunjang 

Urusan Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota

1. Tingkat Capaian Kinerja 

Penunjang Urusan 

Pemerintah

85 98.01 115.31         665,349,600         648,532,375     97.47 

Cakupan Barang Milik 

Daerah yang 

Terinventarisasi  dengan 

Baik 

% 100 100.00

 

 

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA 

a. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 40.000.000,- dari anggaran sebesar Rp. 

40.000.000,- atau sekitar 100%. 

 

b. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

 

Capaian Indikator Kinerja Output rata-rata sebesar 100% dari target yang ditentukan, 

dengan realisasi dana sebesar Rp. 608.532.375,- dari anggaran sebesar Rp. 

625.349.600,- atau sekitar 97,31%. 
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3.2 AKUNTABILITAS KEUANGAN 

 

Untuk mencapai sasaran strategis Tahun 2022 telah dialokasikan dana yang 

bersumber dana dari APBD untuk pelaksanaan 5 program wajib dan pendukung dengan 

jumlah Pagu sebesar Rp. 137.756.619.100,- (Seratus tiga puluh tujuh milyar tujuh ratus lima 

puluh enam juta enam ratus sembilan belas ribu seratus rupiah). dengan realisasi Rp. 

127.347.199.188,- (Seratus dua puluh tujuh milyar tiga ratus empat puluh tujuh juta seratus 

sembilan puluh sembilan ribu seratus delapan puluh delapan rupiah). atau sebesar   92,44 % 

dengan demikian dapat diketahui pada tahun 2022 kondisi anggaran adalah Silpa Rp. 

10.409.419.912,-. Rendahnya realisasi untuk Tahun Anggaran 2022 disebabkan karena 

adanya Dana DAU, DAK Fisik dan Non Fisik tidak terealisasi. 

Berikut ini disajikan grafik jumlah belanja baik bersumber Dana DAU, DAK Fisik, dan 

DAK Non Fisik Tahun Anggaran 2022 yaitu: 

PAGU 108.557.573.900 11.196.902.000 18.002.143.200

REALISASI 102.546.690.123 10.296.197.334 14.504.311.731

JUMLAH TOTAL 108.557.573.900 21.493.099.334 32.506.454.931

Belanja Dana 

DAU 

Belanja Dana 

DAK Fisik 

Belanja Dana 

DAK Non Fisik  

 
 

Dalam pengelolaan keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu mengelola pendapatan asli daerah sebesar Rp.15.160.500.000,- 

yang terdiri atas retribusi pelayanan kesehatan sebesar Rp.160.500.000,- Pendapatan Dana 

Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional Rp.15.000.000.000,- . 

 

Grafik 3.3 Jumlah Belanja Bersumber Dana DAU, DAK Fisik, dan DAK Non Fisik  

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun Anggaran 2022 
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Adapun rincian pagu dan realisasi Anggaran yang terkait dengan pencapaian target 

kinerja tujuan dan sasaran melalui pelaksananan 2 (dua) Misi Pemerintah Kabupaten 

Labuhanbatu  tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.23. 

Pagu dan Realisasi Anggaran SKPD Dinas Kesehatan  

Kabupaten Labuhanbatu Tahun Anggaran 2022 

 

NO. MISI / SASARAN PAGU ANGGARAN REALISASI 

ANGGARAN 

% 

I. Meningkatkan Kualitas Pendidikan Dan Pelayanan Kesehatan untuk Membangun 

Karakter SDM yang produktif yang inovatif 

1) Meningkatnya Status  

Kesehatan Masyarakat dan 

Lingkungan Sehat  

(Sasaran 1) 

15.305.819.000,- 12.562.571.691,- 82,08 

2) Meningkatnya Akses  Mutu 

Layanan Kesehatan dan 

Sumber Daya Kesehatan  

(Sasaran 2) 

41.253.765.585,- 35.024.063.995,- 84,90 

 

3) Meningkatnya Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit  

(Sasaran 3) 

3.924.226.000,- 3.265.863.600,- 83,22 

  JUMLAH 1 60.483.808.585,- 50.852.499.286,- 84,08 

II. MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAH YANG MERAKYAT, BERSIH, DAN 

PROFESIONAL  

4) Konsistensi Penyusun 

Dokumen SAKIP dan Laporan 

Keuangan  

(Sasaran 4) 

71.266.219.315 70.702.917.199,- 99,21 

5) Tingkat Pemenuhan Penunjang 

Operasional Kantor 

(Sasaran 5) 

5.341.241.600,- 5.143.250.328,- 96,29 

6) Meningkatnya Pengelolaan 

Barang Milik Daerah 

(Sasaran 6) 

665.349.600,- 648.532.375,- 97,47 

  JUMLAH 2 77.272.810.515,- 76.494.699.902,- 98,99 

  JUMLAH 1+2 137.756.619.100,

- 

127.347.199.188,

- 

92,44 
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Dari tabel di atas dapat diketahui anggaran yang direncanakan dan dimanfaatkan 

untuk pencapaian misi organisasi serta tingkat efisiensi yang telah dilakukan oleh OPD Dinas 

Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu pada tahun 2022. 

Selanjutnya dapat dilihat bahwa untuk melaksanakan Misi I dengan Sasaran Strategis 

Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Sehat, Meningkatnya Akses  

Mutu Layanan Kesehatan (Sasaran 1.1), Sumber Daya Kesehatan, dan Meningkatnya 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (Sasaran 1.2), dan Meningkatnya Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit (Sasaran 1.3) didukung melalui pelaksanaan Program Pemenuhan 

Upaya Kesehatan Perorangan Dan Upaya Kesehatan Masyarakat, Program Sediaan Farmasi , 

Alat Kesehatan Dan Makanan Minum, Dan Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang 

Kesehatan dengan alokasi dana program  kegiatan  sebesar maka adalah Rp. 

60.483.808.585,- Realisasi sebesar Rp. 50.852.499.286,- dengan capaian 84,08%. 

Untuk mengetahui efektifitas anggaran terhadap capaian Misi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu, dapat diketahui dari capaian kinerja misi dan anggaran yang 

digunakan pada tahun 2022 sebagaimana tabel berikut : 
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Tabel 3.24. 

Efektifitas Anggaran Terhadap Capaian Misi Tahun Anggaran 2022 

 

NO

.O. 

KATEGORI JUMLAH 

INDIKATOR 

PERSENTASE 

CAPAIAN 

INDIKATOR 

PAGU 

ANGGARAN 

REALISASI 

ANGGARAN 

% 

I. MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN DAN PELAYANAN KESEHATAN UNTUK 

MEMBANGUN KARAKTER SDM YANG PRODUKTIF YANG INOVATIF 

1) Sangat Tinggi 

(ST) 

10 66,67 60.483.808.585-, 50.852.499.286,- 84,08% 

2) Tinggi 1 6,67 

3) Sedang 0 0,00 

4) Rendah 0 0,00 

5) Sangat Rendah 0 0,00    

II. MEWUJUDKAN TATA KELOLA PEMERINTAH YANG MERAKYAT, BERSIH, DAN 

PROFESIONAL 

1) Sangat Tinggi 

(ST) 

4 26,67 77.272.810.515,- 76.494.699.902,- 98,99 

2) Tinggi 0 0,00    

3) Sedang 0 0,00    

4) Rendah 0 0,00    

5) Sangat Rendah 0 0,00    

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum terdapat efektifitas 

anggaran terhadap capaian Misi pada Tahun 2022 dapat disimpulkan bahwa anggaran yang 

digunakan efektif terhadap capaian kinerja misi organisasi. Yaitu bahwa pada misi ke-satu 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Dan Pelayanan Kesehatan untuk Membangun Karakter 

SDM yang produktif yang inovatif melalui penyerapan anggaran 84,08% telah menghasilkan 

kinerja Sangat Tinggi di 10 indikator sebesar 66,67% dan Tinggi  untuk 1 indikator yaitu 

6,67%.  

Pada Misi ke-dua, Mewujudkan Tata Kelola Pemerintah Yang Merakyat, Bersih, Dan 

Profesional Melalui penyerapan anggaran kinerja sebesar 98,99% telah menghasilkan kinerja 

Sangat Tinggi pada semua indikator sasaran  (4 indikator) 26,67%. 

 

 

3.4.  Effisiensi Penggunaan Sumber Daya Manusia 

 

Hasil analisa effisiensi penggunaan Sumber daya Manusia  dalam rangka pencapaian 

sasaran sebagai berikut : 
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Tabel 3.25. 

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun Anggaran 2022 

 

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA % CAPAIAN 

KINERJA 

% 

PENYERAPAN 

ANGGARAN 

TINGKAT 

EFISIENSI 

 Tujuan: 

Meningkatnya 

Status Kesehatan 

Masyarakat dan 

Kualiatas Layanan 

Kesehatan 

Angka Harapan 

Hidup 

97,74 70.03  

1 Meningkatnya 

Status  Kesehatan 

Masyarakat dan 

Lingkungan Sehat 

Penurunan Jumlah 

kematian ibu 

maternal 

113,75 82,08 31,67 

 Angka kematian bayi 

per 1000 kelahiran 

hidup 

  Prevelensi Balita 

Stunting (Pendek 

dan Sangat Pendek) 

  Persentase rumah 

tangga dengan akses 

berkelanjutan 

terhadap air minum 

layak 

  Persentase rumah 

tangga dengan akses 

berkelanjutan 

terhadap Fasilitas 

Sanitasi yang layak 

2 Meningkatnya 

Akses  Mutu 

Layanan Kesehatan 

dan Sumber Daya 

Kesehatan 

Persentase cakupan 

jaminan kesehatan 

semesta Universal 

Health Coverage 

(UHC) 

112,13 84,90 27,23 

  Persentase fasilitas 

Kesehatan Pertama 

terakreditasi madya 

  Persentase Sumber 

Daya Manusia 

Kesehatan (SDMK) 

yang kompeten 
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3 Meningkatnya 

Pencegahan dan 

Pengendalian 

Penyakit 

Cakupan 

desa/kelurahan 

Universal Child 

Immunization (UCI) 

103,68 83,22 20,46 

   

  Insidensi 

Tuberculosis per 

100000 penduduk 

 Prevalensi HIV/AIDS 

dari total populasi 

      

 Tujuan : 

Terselenggaranya 

Tata Kelola 

Pemerintah yang 

bersih, 

transparansi, dan 

akuntabel 

Nilai Reformasi 

Birokrasi Perangkat 

Daerah 

100 na  

 Nilai SAKIP 

Perangkat Daerah 

BB na  

4 Konsistensi 

Penyusun 

Dokumen SAKIP 

dan Laporan 

Keuangan 

Capaian Penyusun 

Dokumen SAKIP 

100,00 

 

99,21 0,79 

 Capaian Penyusun 

Laporan Keuangan 

5 Tingkat 

Pemenuhan 

Penunjang 

Operasional Kantor 

Capaian Pemenuhan 

Kebutuhan 

Operasional Kantor 

100,00 96,29 3,71 

6 Meningkatnya 

Pengelolaan 

Barang Milik 

Daerah 

Cakupan Barang Milik 

Daerah yang 

Terinventarisasi 

dengan Baik 

100,00 97,47 2,53 

  Rata –rata  

Pencapaian Kinerja 

104,92 92,44 12,48 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum terdapat Efisiensi 

Penggunaan Sumber Daya dalam pencapaian Sasaran OPD Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu Pada Tahun 2022 Dapat Disimpulkan bahwa  

Sasaran ke-satu (1) Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Sehat 

melalui Penyerapan Anggaran mencapai 82,08% dengan Pagu sebesar Rp. 15.305.819.000,- 

dan Realiasi Rp.12.562571.691,-. dan rata-rata pencapaian kinerja sasaran 1. adalah  113,75 

maka Tingkat Efisiensi mencapai  31,67%. 

Sasaran ke-Dua (2) Meningkatnya Akses  Mutu Layanan Kesehatan dan Sumber Daya 

Kesehatan melalui Penyerapan Anggaran mencapai 84,90% dengan Pagu sebesar Rp. 
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41.253.763.585,- dan Realiasi Rp.335.024.063.995- dan rata-rata pencapaian kinerja sasaran 

2. adalah  112,13   maka Tingkat Efisiensi mencapai 20,46%. 

 

 

 

 

Sasaran ke-Tiga (3) Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit melalui 

Penyerapan Anggaran mencapai 83,22% dengan Pagu sebesar Rp. 3.924.226.000,- dan 

Realiasi Rp.3.265.863.6000,- dan  rata-rata pencapaian sasaran 3 adalah 103,68 maka Tingkat 

Efisiensi mencapai 20,19%. 

Sasaran ke-Empat (4) Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan Laporan Keuangan melalui 

Penyerapan Anggaran mencapai 99,21% dengan Pagu sebesar Rp. 71.266.219.315,- dan 

Realiasi Rp.70.702.917.199,-. Dengan Tingkat Efisiensi mencapai 0,79%. 

Sasaran ke-Lima (5) Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan Laporan Keuangan melalui 

Penyerapan Anggaran mencapai 96,29% dengan Pagu sebesar Rp. 5.341.241.600,- dan 

Realiasi Rp.5.143.250.328,-. Dengan Tingkat Efisiensi mencapai 3,71%. 

Sasaran ke-Enam (6) Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan Laporan Keuangan melalui 

Penyerapan Anggaran mencapai 97,47% dengan Pagu sebesar Rp. 665.349.600,- dan Realiasi 

Rp.648.532.375,-. Dengan Tingkat Efisiensi mencapai 2,53%.
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Tabel 3.26.  

Alokasi dan Realisasi program SKPD Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun Anggaran 2022 

 

KODE 

URUSAN  

URAIAN 

PROGRAM / KEGIATAN  

PERSENTASE BOBOT KEGIATAN 
ANGGARAN  

(Rp.) 

REALISASI 

ANGGARAN 

 (Rp.) 

PERSENTASE 

REALISASI 

KEUANGAN  

(Rp.) 

TARGET 

KINERJA  

REALISASI 

KINERJA 

PERSENTASE 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 02   URUSAN PEMERINTAH BIDANG 

KESEHATAN  

100 % 90,12 % 90,12 137.756.619.100 127.347.199.188 92,44 

1 02 01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 

PEMERINTAH DAERAH 

KABUPATEN/KOTA  

85 % 98,01 % 115,31 77.272.810.515 76.494.699.902 98,99 

1 02 02 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA 

KESEHATAN PERORANGAN DAN 

UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT 

100 % 89,69 % 89,69 56.130.005.385 46.615.918.831 83,05 

1 02 03 PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

85 % 78 % 91,76 2.015.000.000 1.989.841.685 98,75 

1 02 04 PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT 

KESEHATAN DAN MAKANAN 

MINUMAN 

40 % 40 % 100,00 85.353.500 82.839.570 97,05 

1 02 05 PROGRAM PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN 

60 % 53,73 % 89,55 2.253.449.700 2.163.899.200 96,03 

JUMLAH 

 

137.756.619.100 127.347.199.188 92,44 
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3.4     Inovasi   

Inovasi merupakan kunci untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, daya saing 

daerah, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inovasi pada lingkungan instansi 

pemerintah menjadi sangat penting karena dapat mengakselerasi inovasi swasta dan 

masyarakat dalam meningkatkan pelayanan publik. Demikian pula Dinas Kesehatan 

Kabupaten Labuhanbatu dalam meningkatkan pelayanan publik yang inovatif dalam 

pelayanan serta meningkatkan tata kelola pemerintahan melaksanakan beberapa inovasi 

salah satu diantaranya : 

a) E- Remonev 

e-Monev Dinkes merupakan inovasi tata 

kelola pemerintahan   berupa Tools 

monitoring dan evaluasi kinerja melalui 

pemanfaatan teknologi informasi. Dasar 

pelaksanaan inovasi ini adalah Peraturan 

Bupati Labuhanbatu Nomor 14 Tahun 2018 

tentang Pedoman Pelaksanaan E-Goverment 

di Lingkungan Pemkab Labuhanbatu, 

Perjanjian Kerjasama Pemerintah Kabupaten Labuhanbatu dengan Politeknik Negeri 

Medan Nomor   070/333/Litbang/X/2017, Nomor 1993/PL5/HM/2017    Tentang 

Kerjasama Percepatan Pembangunan Rantauprapat Smart City, Perjanjian Kerjasama 

Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu dengan Politeknik Negeri Medan Nomor   

440.440/5958/Dinkes/IX/2020, Nomor B/13/PL5/HK.07.00/2020  tentang Kerjasama 

Pembuatan Website dan Aplikasi Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu 

dan ditahun 2022 masih tahap penyesuaian aplikasi dengan aplikasi e-SPM Bangda 

Mendagri . 

Aplikasi e remonev berbentuk aplikasi berbasis web yang bertujuan untuk 

monitoring dan evaluasi kinerja secara online dari tingkat puskesmas ke kabupaten , dan 

dari Bidang ke Kepala Dinas Kesehatan melalui bagian perencanaan sebagai admin 

aplikasi. Aplikasi E-Monev  bertujuan untuk memonitor dan evaluasi pelaksanaan SPM 

dan Monev  Pelaksanaan Dana DAK Non Fisik (BOK Puskesmas)  Dinas Kesehatan 

sehingga dapat meningkatkan ketepatan waktu dan akurasi pencatatan dan pelaporan 

kinerja (SPM  dan  Pelaporan realisasi Dana Dak Non Fisik Puskesmas (BOK Puskesmas). 

Sampai dengan saat yang berjalan dalam aplikasi E Remonev ini adalah pelaporan SPM 

Online dari Puskesmas ke Dinas Kesehatan. Aplikasi ini sangat bermanfaat dan 

membantu sekali dalam penyedian data lebih tepat waktu,  Meningkatkan ketepatan 
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waktu dan akurasi pencatatan dan pelaporan kinerja SPM, Memonitor dan evaluasi 

pelaksanaan SPM  secara online triwulan dan tahunan. 

b,  Inovasi Ika La Jamban 

 inovasi IKA LA JAMBAN yaitu merupakan 

inovasi pelayanan publik berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat, dalam ika la 

jamban yang dilakukan adalah Praktek 

membuat jamban yang sehat, aman,dan 

murah. setelah dilakukan Praktek Ika La 

Jamban, Inovasi Ika La Jamban dimulai dengan 

tahap persiapan yaitu pemicuan  CLTS 

(Community Led Total Sanitation) dimana CLTS berfokus pada memicu (triggering) perubahan 

perilaku buang air besar sembarangan, sehingga masyarakat memiliki kesadaran untuk BAB 

pada tempatnya. untuk mendapatkan akses sanitasi yang layak, aman dan murah maka 

muncullah ide untuk membuat suatu inovasi yaitu IKA LA JAMBAN. Inovasi ini mampu 

mendongkrak bertambahnya jumlah desa STOP BABS, dimana tahun 2021 jumlah desa STOP 

BABS adalah   desa/kelurahan dan meningkat menjadi    desa/kelurahan. 

 

3.5  Penghargaan 

Selama Tahun 2022 beberapa penghargaan yang diterima Dinas Kesehatan Kabupaten 

Labuhanbatu antara lain : 

1. Piagam Penghargaan dari Gubernur Sumatera Utara Juara III Tenaga Kesehatan Teladan 

Kriteria Tenaga Gizi di Tingkat Provinsi Sumatera Utara An. Niki Ema rianti, Amd.Keb 

2. Piagam Penghargaan dari Gubernur Sumatera Utara Juara III Tenaga Kesehatan Teladan 

Kriteria Tenaga Gizi di Tingkat Provinsi Sumatera Utara An. Nurhamidah Siregar, S.Kep. 

Ners 

3. Piagam Penghargaan dari Gubernur Sumatera Utara Juara I Tenaga Kesehatan Teladan 

Kriteria Tenaga Gizi di Tingkat Provinsi Sumatera Utara An. Habsah, S.Gz 

4. Penghargaan dari Pemkab Labuhanbatu kepada Dinas Kesehatan atas prestasinya 

Peringkat I  dengankepal  predikat Nilai BB dalam Akuntabilitas Kinerja Tahun 2022  

5. Piagam Penghargaan Kepala Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera kepada Dinas Kesehtan 

Kabupaten Labuhanbatu sebagai Juara III dalam Lomba Senam Germas 

6. Piagam Pengharagaan dari BPS kepada Dinas Kesehatan sebagai Instansi Pemberi Data 

Sektoral Terbaik dalam Penyusunan Buku Kabupaten Labuhanbatu Dalam Angka 2022 
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7. Tanda Penghargaan dari Menteri Kesehatan Republik Indonesia kepada Dinas Kesehatan 

Kabupten Labuhanbatu sebagai Dinas Kesehatan dengan Pembelian Produk Fitofarmaka 

terbanyak di Tahun 2022 

8. Piagam penghargaan dari Gubernur Sumatera Utara kepada Kabupaten Labuhanbatu 

sebagai juara Harapan 1  Pemenang Kinerja Pencegahan dan Penurunan Stunting 

Terintegrasi tahun 2021 Provinsi Sumatera Utara  yang diterima di Maret 2022. 
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BAB 4 

Penutup  

 

 

Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah OPD Dinas 

Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022, secara umum 

SKPD Dinas Kesehatan Kabupaten Labuhanbatu telah 

memperlihatkan pencapaian kinerja yang baik atas sasaran-

sasaran strategisnya, 6 sasaran sebagaimana tertuang dalam 

dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2022, sebagian besar telah 

dapat direalisasikan dengan Sangat Tinggi. 

1.     Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap 6 (Enam) sasaran strategis yang 

tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2022, disimpulkan bahwa 6 (Empat) 

sasaran (100%) tercapai dengan predikat Sangat Tinggi yaitu: 

 Meningkatnya Status  Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Sehat; 

 Meningkatnya Akses  Mutu Layanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan; 

 Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. 

 Konsistensi Penyusun Dokumen SAKIP dan Laporan Keuangan; 

 Tingkat Pemenuhan Penunjang Operasional Kantor; 

 Meningkatnya Pengelolaan Barang Milik Daerah. 

 

2.    Dari 6 (Enam) sasaran telah ditetapkan sebanyak 15 indikator kinerja utama yang 

dipilih sebagai tolok ukur. Dengan kesimpulan bahwa pencapaian kinerja terhadap 

Target yang telah ditetapkan tahun 2022 terdapat 14 indikator kinerja atau 93,33% 

kriteria tingkat pencapaian kinerja sangat tinggi; 1 indikator kinerja atau 6,67% kriteria 

capaian kinerja Tinggi (Prevelensi balita stunting).  

3.    Pencapaian indikator kinerja sasaran terhadap target  akhir Renstra  dapat disimpulkan 

bahwa  dari 15 indikator terdapat 9 (sembilan) indikator atau 60%   tingkat capaian 

kinerja Sangat Tinggi, 2 (dua) indiaktor dengan tingkat capaian Tinggi (13,33%), 1 

(satu) indikator atau 6,67% dengan kriteria capaian Rendah dan 3 (tiga) indikator atau 

20 % dengan tiingkat , 1 dengan ktriteria capaian Sangat Rendah yaitu Penurunan 

jumlah kematian ibu maternal, Angka kematian bayi per 1000 kelahiran hidup dan 

Persentase fasilitas kesehatan pertama terakreditasi madya. 

 

Bab  4  berisi : 

1. Kesimpulan 

2. Rrencana tindak lanjut 
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Dengan demikian masih terdapat beberapa indikator kinerja yang capaian kinerjanya 

 jika dibandingkan dengan target tahun 2022 dan Target Akhir Renstra berada pada 

 kriteria Rendah, Sangat Rendah dan Tinggi,  sehingga menjadi prioritas dan menjadi 

 fokus perhatian dan penguatan pada tahun–tahun berikutnya. dengan Indikator 

 kinerja : 

a) Prevalensi Balita Stunting (Pendek dan Sangat Pendek)  

b) Penurunan jumlah kematian Ibu Maternal 

c) Angka kematian Bayi pe 1000 kelahiran hidup 

d) Persentase Fasilitas kesehatan pertama terkareditasi madya 

4.   Tingkat Effisiensi penggunan sumberdaya dalam pencapaian sasaran sebesar 12,48 

5.   Evaluasi atas pencapaian kinerja dan permsalahan yang ditemui pada setiap sasaran 

menunjukkan tantangan atau peluang solusi yang perlu menjadi perhatian bagi Dinas 

Kesehatan ke depan, diantaranya adalah  sebagai berikut : 

 Sinergisme dan sistem rujukan yang optimal antara Puskesmas dan Rumas 

Sakit termasuk penguatan Puskesmas Poned dan RS Ponek dalam 

meningkatkan kesehatan ibu dan bayi serta menurunkan angka kematian 

ibu dan bayi 

 Meningkatkan gizi balita dan penangulangan stunting dengan penguatan 

lima pilar penanggulangan yaitu : komitmen pimpinan tinggi, kampanye dan 

strategi komunikasi, konvergensi program, ketahanan pangan dan gizi  serta 

penguatan monev 

 Peningkatan upaya promotif dan preventif melalui pembudayaan germas, 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan aksi multisektor. 

 Penguatan pencatatan dan pelaporan SPM dari faskes swasta 

6.     Langkah-langkah strategi yang akan diambil Dinas Kesehatan yang dapat dirumuskan 

sebagai Rencana Tidak Lanjut untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi pada 

tahun 2022 dan tahun berikutnya adalah sebgai berikut : 

 Sosialisasi pembinaan kader ber PHBS, dan Peningkatan cakupan desa 

dengan sanitasi yang baik diatas 75%. Peningkatan Pelaksanaan DRIIL 

(Praktek Penanganan Kegawat Daruratan dalam Persalinan) di Puskesmas 

PONED. 

 Penyusunan regulasi tentang sistem pencatatan dan pelaporan yang 

mengikat faskes swasta untuk wajib lapor pelaksanaan SPM ke Puskesmas 

 Peningkatan fungsi Puskesmas dalam pelayanan kesehatan dasar, 

pemberdayaan  masyarakat dalam bidang kesehatan (Community Involment 

dan Empowerment) dan pelibatan multistakeholder.  
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 Percepatan akreditasi Puskesmas, Rumah Sakit baik pemerintah maupun 

swasta 

 peningkatan peran Rumah sakit dalam penurunan Kematian Maternal dan 

Perinatal Peningkatan upaya promotif dan preventif serta edukasi kepada 

masyarakat terkait faktor resiko penyakit Tidak menular dan peningkatan 

skrining dan deteksi dini penyakit tidak menular di FKTP dan jejaringnya 

 Pemenuhan kualitas sarana dan prasarana kesehatan puskesmas dan 

jaringannya 

 Penguatan Kerjasama Lintas Program dan Lintas Sektor dalam pelaksanaan 

program-program kesehatan 
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L P L+P Satuan
I GAMBARAN UMUM

1 Luas Wilayah 2,611 Km2 Tabel 1
2 Jumlah Desa/Kelurahan 98 Desa/Kelurahan Tabel 1

II SARANA KESEHATAN
4 Jumlah Rumah Sakit Umum 6 RS Tabel 4
5 Jumlah Rumah Sakit Khusus 0 RS Tabel 4
6 Jumlah Puskesmas Rawat Inap 4 Puskesmas Tabel 4
7 Jumlah Puskesmas non-Rawat Inap 11 Puskesmas Tabel 4
8 Jumlah Puskesmas Keliling 15 Puskesmas keliling Tabel 4
9 Jumlah Puskesmas pembantu 46 Pustu Tabel 4

10 Jumlah Apotek 60 Apotek Tabel 4
11 Jumlah Klinik Pratama 34 Klinik Pratama Tabel 4
12 Jumlah Klinik Utama 2 Klinik Utama Tabel 4
13 RS dengan kemampuan pelayanan gadar level 1 0.0 % Tabel 6

III SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
14 Jumlah Dokter Spesialis 48 30 78 Orang Tabel 13
15 Jumlah Dokter Umum 19 92 111 Orang Tabel 13
16 Rasio Dokter (spesialis+umum) 0 per 100.000 penduduk Tabel 13
17 Jumlah Dokter Gigi + Dokter Gigi Spesialis 2 23 25 Orang Tabel 13
18 Rasio Dokter Gigi (termasuk Dokter Gigi Spesialis) 0 per 100.000 penduduk Tabel 13
19 Jumlah Bidan 949 Orang Tabel 14
20 Rasio Bidan per 100.000 penduduk 0 per 100.000 penduduk Tabel 14
21 Jumlah Perawat 203 526 729 Orang Tabel 14
22 Rasio Perawat per 100.000 penduduk 0 per 100.000 penduduk Tabel 14
23 Jumlah Tenaga Kesehatan Masyarakat 14 87 101 Orang Tabel 15
24 Jumlah Tenaga Kesehatan Lingkungan 1 12 13 Orang Tabel 15
25 Jumlah Tenaga Gizi 0 30 30 Orang Tabel 15
26 Jumlah Ahli Teknologi Laboratorium Medik 4 31 35 Orang Tabel 16
27 Jumlah Tenaga Teknik Biomedika Lainnya 0 2 2 Orang Tabel 16
28 Jumlah Tenaga Keterapian Fisik 3 5 8 Orang Tabel 16
29 Jumlah Tenaga Keteknisian Medis 0 1 1 Orang Tabel 16
30 Jumlah Tenaga Teknis Kefarmasian 1 44 45 Orang Tabel 17

RESUME PROFIL KESEHATAN

NO INDIKATOR ANGKA/NILAI No. 
Lampiran

KABUPATEN/KOTA
TAHUN 2022



L P L+P SatuanNO INDIKATOR ANGKA/NILAI No. 
Lampiran

31 Jumlah Tenaga Apoteker 6 26 32 Orang Tabel 17
32 Jumlah Tenaga Kefarmasian 7 70 77 Orang Tabel 17

IV PEMBIAYAAN KESEHATAN
33 Peserta Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 0.0 % Tabel 19

V,1 KESEHATAN KELUARGA
34 Jumlah Kematian Ibu 10 Ibu Tabel 22
35 Angka Kematian Ibu (dilaporkan) 102 per 100.000 Kelahiran Hidup Tabel 22

V.2 Kesehatan Anak
36 Jumlah Kematian Neonatal 12 7 19 neonatal Tabel 34
37 Angka Kematian Neonatal (dilaporkan) 2.4 1.4 1.9 per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 34
38 Jumlah Bayi Mati 13 7 20 bayi Tabel 34
39 Angka Kematian Bayi (dilaporkan) 2.6 1.4 2.0 per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 34
40 Jumlah Balita Mati 13 7 20 Balita Tabel 34
41 Angka Kematian Balita (dilaporkan) 2.6 1.4 2.0 per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 34
42 Desa/Kelurahan UCI % Tabel 41
VI PENGENDALIAN PENYAKIT

Pengendalian Penyakit Menular Langsung
43 Persentase orang terduga TBC mendapatkan pelayanan kesehatan 

sesuai standar 25.49
% Tabel 56

44 CNR seluruh kasus TBC 0 per 100.000 penduduk Tabel 56
45 Treatment Coverage TBC 0.00 % Tabel 56
46 Cakupan penemuan kasus TBC anak 0.00 % Tabel 56
47 Jumlah Kasus HIV 44 11 55 Kasus Tabel 59

VII KESEHATAN LINGKUNGAN
48 Rumah Tangga Dengan Akses Berkelanjutan Terhadap Air Minum 

Berkualitas (Layak)
84.0 % Tabel 72

49 KK dengan Akses terhadap Fasilitas Sanitasi yang Layak 88.2 % Tabel 80
50 KK dengan Akses terhadap Fasilitas Sanitasi yang Aman 5.8 % Tabel 80



TABEL 1

LUAS WILAYAH,  JUMLAH DESA/KELURAHAN, JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH RUMAH TANGGA,
DAN KEPADATAN PENDUDUK MENURUT KECAMATAN

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 

LUAS KEPADATAN
WILAYAH PENDUDUK

(km 2) per km 2

1 2 3 4 5 6 7 10
1 Bilah Hulu 293.23         24 0 24 65,729           224.16
2 Pangkatan 355.47         7 0 7 38,841           109.27
3 Bilah Barat 202.98         10 0 10 41,049           202.23
4 Bilah Hilir 480.83         11 2 13 61,053           126.97
5 Panai Hulu 276.31         7 0 7 38,836           140.55
6 Panai Tengah 483.74         9 1 10 42,557           87.97
7 Panai Hilir 342.03         7 1 8 44,008           128.67
8 Rantau Selatan 64.32           0 9 9 77,126           1199.10
9 Rantau Utara 112.47         0 10 10 98,825           878.68

KABUPATEN/KOTA 2,611.38      75 23 98 508,024         194.54

Sumber: - Kantor Statistik Kabupaten/Kota
              - sumber lain…... (sebutkan)

TAHUN 2022

NO KECAMATAN
JUMLAH JUMLAH 

PENDUDUKDESA KELURAHAN DESA + 
KELURAHAN



TABEL 4

JUMLAH FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN MENURUT KEPEMILIKAN

PEMILIKAN/PENGELOLA

KEMENKES PEM.PROV PEM.KAB/KOTA TNI/POLRI BUMN SWASTA ORGANISASI 
KEMASYARAKATA JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 RUMAH SAKIT UMUM 0 0 1 0 0 5 6                     
2 RUMAH SAKIT KHUSUS 0 0 0 0 0 0 -                  

1 PUSKESMAS RAWAT INAP 4 4                     
      - JUMLAH TEMPAT TIDUR 46 46                   

2 PUSKESMAS NON RAWAT INAP 11 11                   
3 PUSKESMAS KELILING 15 15                   
4 PUSKESMAS PEMBANTU 46 46                   

1 KLINIK PRATAMA 34 34                   
2 KLINIK UTAMA 2 2                     
3 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER 89 89                   
4 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER GIGI 27 27                   
5 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER SPESIALIS 45 45                   
6 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI BIDAN -                  
7 TEMPAT PRAKTK MANDIRI PERAWAT -                  
8 GRIYA SEHAT -                  
9 PANTI SEHAT -                  

10 UNIT TRANSFUSI DARAH 1 1                     
11 LABORATORIUM KESEHATAN 2 2                     

1 INDUSTRI FARMASI -                  
2 INDUSTRI OBAT TRADISIONAL/EKSTRAK BAHAN ALAM (IOT/IEBA) -                  
3 USAHA KECIL/MIKRO OBAT TRADISIONAL (UKOT/UMOT) -                  
4 PRODUKSI ALAT KESEHATAN -                  
5 PRODUKSI PERBEKALAN KESEHATAN RUMAH TANGGA (PKRT) -                  
6 INDUSTRI KOSMETIKA -                  
7 PEDAGANG BESAR FARMASI (PBF) -                  
8 PENYALUR ALAT KESEHATAN (PAK) -                  
9 APOTEK 3 57 60                   

10 TOKO OBAT 84 84                   
11 TOKO ALKES -                  

Sumber:- Bidang Yankes
                 - Bidang SDK, Seksi Farmasi

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022

SARANA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI KEFARMASIAN

NO FASILITAS KESEHATAN

RUMAH SAKIT

PUSKESMAS DAN JARINGANNYA

SARANA PELAYANAN LAIN



TABEL 6

JUMLAH %
1 2 3 4 5

1 RUMAH SAKIT UMUM 6 0.0

2 RUMAH SAKIT KHUSUS 0 0.0

6 0 0.0

Sumber: Bidang Yankes, Yankes Rujukan

PERSENTASE RUMAH SAKIT DENGAN KEMAMPUAN PELAYANAN GAWAT DARURAT (GADAR ) LEVEL I 

NO RUMAH SAKIT JUMLAH

KABUPATEN/KOTA

MEMPUNYAI KEMAMPUAN PELAYANAN GAWAT 
DARURAT LEVEL I

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022



TABEL 13  

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Suka Makmur 0 0 0 0 4 4 0 4 4 0 1 1 0 0 0 0 1 1
2 Janji 0 0 0 1 10 11 1 10 11 0 1 1 0 0 0 0 1 1
3 Perlayuan 0 0 0 0 4 4 0 4 4 0 1 1 0 0 0 0 1 1
4 Kota Rantauprapat 0 0 0 0 16 16 0 16 16 0 3 3 0 0 0 0 3 3
5 Sigambal 0 0 0 0 9 9 0 9 9 0 3 3 0 0 0 0 3 3
6 Lingga Tiga 0 0 0 1 5 6 1 5 6 1 0 1 0 0 0 1 0 1
7 Perbaungan 0 0 0 1 3 4 1 3 4 0 2 2 0 0 0 0 2 2
8 Gunung Selamat 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 1 1 0 0 0 0 1 1
9 Pangkatan 0 0 0 1 5 6 1 5 6 1 0 1 0 0 0 1 0 1

10 Negeri Lama 0 0 0 2 0 2 2 0 2 0 1 1 0 0 0 0 1 1
11 Tanjung Haloban 0 0 0 1 1 2 1 1 2 0 1 1 0 0 0 0 1 1
12 Teluk Sentosa 0 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 Labuhan Bilik 0 0 0 2 1 3 2 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 Sei Berombang 0 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 Sei Penggantungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1

TOTAL 0 0 0 11 62 73 11 62 73 2 15 17 0 0 0 2 15 17
0 0 0 0 0

1 RSUD Rantauprapat 25 18 43 7 18 25 32 36 68 0 6 6 0 2 2 0 8 8
2 RSU Karya Bakti 8 4 12 1 5 6 9 9 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 RSU Citra Medika 5 0 5 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 RSU Hartati Medical Centre 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 RSU Takdir 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 RSU Elpi Al Aziz 10 8 18 0 7 7 10 15 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
1 PMI Labuhanbatu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA)a 48 30 78 19 92 111 67 122 189 2 21 23 0 2 2 2 23 25
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

            a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 

Sumber: Bidang SDMK, Seksi SDK

JUMLAH TENAGA MEDIS DI FASILITAS KESEHATAN

NO UNIT KERJA TOTAL DOKTER GIGI DOKTER
GIGI SPESIALIS TOTALDR SPESIALIS DOKTER

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022



TABEL  14

JUMLAH TENAGA TENAGA KEPERAWATAN DAN TENAGA KEBIDANAN DI FASILITAS KESEHATAN

L P L+P
1 2 3 4 5 6

1 Suka Makmur 5 7 12 38
2 Janji 11 19 30 90
3 Perlayuan 1 16 17 45
4 Kota Rantauprapat 6 33 39 94
5 Sigambal 3 21 24 83
6 Lingga Tiga 3 17 20 50
7 Perbaungan 1 5 6 32
8 Gunung Selamat 2 6 8 40
9 Pangkatan 1 8 9 45

10 Negeri Lama 4 11 15 45
11 Tanjung Haloban 3 16 19 42
12 Teluk Sentosa 9 7 16 39
13 Labuhan Bilik 21 35 56 76
14 Sei Berombang 15 11 26 37
15 Sei Penggantungan 5 9 14 18

Total 90 221 311 774

1 RSUD Rantauprapat 82 233 315 88
2 RSU Karya Bakti 1 2 3 5
3 RSU Citra Medika 11 43 54 17
4 RSU Hartati Medical Centre 3 3 6 17
5 RSU Takdir 0 10 10 3
6 RSU Elpi Al Aziz 12 14 26 45

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0
1 PMI Labuhanbatu 4 0 4 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 203 526 729 949
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK 0.0 0.0

Sumber: Bidang SDMK, Seksi SDK
Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

            a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022

NO UNIT KERJA TENAGA KEPERAWATAN TENAGA KEBIDANAN



TABEL  15

JUMLAH TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT, KESEHATAN LINGKUNGAN, DAN GIZI DI FASILITAS KESEHATAN

TENAGA KESEHATAN LINGKUNGAN TENAGA GIZI
L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Suka Makmur 0 4 4 0 1 1 0 0 0
2 Janji 0 5 5 0 1 1 0 1 1
3 Perlayuan 1 5 6 0 1 1 0 1 1
4 Kota Rantauprapat 1 15 16 0 0 0 0 7 7
5 Sigambal 0 8 8 0 1 1 0 1 1
6 Lingga Tiga 0 5 5 0 1 1 0 0 0
7 Perbaungan 1 6 7 0 0 0 0 2 2
8 Gunung Selamat 1 5 6 0 0 0 0 0 0
9 Pangkatan 0 6 6 0 0 0 0 0 0

10 Negeri Lama 1 3 4 0 1 1 0 0 0
11 Tanjung Haloban 0 2 2 0 2 2 0 1 1
12 Teluk Sentosa 1 3 4 0 0 0 0 1 1
13 Labuhan Bilik 2 1 3 0 1 1 0 0 0
14 Sei Berombang 3 3 6 0 0 0 0 1 1
15 Sei Penggantungan 1 1 2 0 0 0 0 0 0

Total 12 72 84 0 9 9 0 15 15

1 RSUD Rantauprapat 2 12 14 0 2 2 0 11 11
2 RSU Karya Bakti 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 RSU Citra Medika 0 0 0 1 0 1 0 2 2
4 RSU Hartati Medical Centre 0 0 0 0 1 1 0 1 1
5 RSU Takdir 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 RSU Elpi Al Aziz 0 3 3 0 0 0 0 1 1

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0
1 PMI Labuhanbatu

JUMLAH (KAB/KOTA) 14 87 101 1 12 13 0 30 30
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK 0.0 0.0 0.0

Sumber: Bidang SDMK, Seksi SDK
Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

            a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 

NO UNIT KERJA TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022



TABEL  16  

NO UNIT KERJA

L P L + P L P L + P L P L + P L P L + P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 Suka Makmur 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Janji 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Perlayuan 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kota Rantauprapat 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Sigambal 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Lingga Tiga 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Perbaungan 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Gunung Selamat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Pangkatan 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Negeri Lama 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Tanjung Haloban 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Teluk Sentosa 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 Labuhan Bilik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 Sei Berombang 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 Sei Penggantungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0
Total 2 12 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 RSUD Rantauprapat 2 18 20 0 0 0 3 5 8 0 1 1
2 RSU Karya Bakti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 RSU Citra Medika 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 RSU Hartati Medical Centre 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0
5 RSU Takdir 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 RSU Elpi Al Aziz 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0 0
1 PMI Labuhanbatu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 4 31 35 0 2 2 3 5 8 0 1 1
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK 0.0 0.0 0.0 0.0

Sumber: Bidang SDMK, Seksi SDK
Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

JUMLAH TENAGA TEKNIK BIOMEDIKA, KETERAPIAN FISIK, DAN KETEKNISIAN MEDIK DI FASILITAS KESEHATAN

AHLI TEKNOLOGI 
LABORATORIUM MEDIK

TENAGA TEKNIK 
BIOMEDIKA LAINNYA KETERAPIAN FISIK KETEKNISIAN MEDIS

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022



TABEL 17

TENAGA TEKNIS 
KEFARMASIAN APOTEKER

L P L + P L P L + P L P L + P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Suka Makmur 0 1 1 0 0 0 0 1 1
2 Janji 0 1 1 0 2 2 0 3 3
3 Perlayuan 0 0 0 0 1 1 0 1 1
4 Kota Rantauprapat 0 2 2 0 0 0 0 2 2
5 Sigambal 0 1 1 0 0 0 0 1 1
6 Lingga Tiga 0 0 0 0 1 1 0 1 1
7 Perbaungan 0 1 1 0 0 0 0 1 1
8 Gunung Selamat 0 1 1 0 0 0 0 1 1
9 Pangkatan 0 1 1 0 0 0 0 1 1

10 Negeri Lama 0 2 2 0 2 2 0 4 4
11 Tanjung Haloban 0 0 0 0 1 1 0 1 1
12 Teluk Sentosa 0 1 1 0 0 0 0 1 1
13 Labuhan Bilik 0 1 1 0 0 0 0 1 1
14 Sei Berombang 0 1 1 1 0 1 1 1 2
15 Sei Penggantungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0
Total 0 13 13 1 7 8 1 20 21

1 RSUD Rantauprapat 1 25 26 4 15 19 5 40 45
2 RSU Karya Bakti 0 0 0 0 2 2 0 2 2
3 RSU Citra Medika 0 1 1 0 1 1 0 2 2
4 RSU Hartati Medical Centre 0 3 3 0 1 1 0 4 4
5 RSU Takdir 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 RSU Elpi Al Aziz 0 2 2 1 0 1 1 2 3

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0 0 0
1 PMI Labuhanbatu 0 0 0 0 0 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1 44 45 6 26 32 7 70 77
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK 0.0 0.0 0.0

Sumber: Bidang SDMK, Seksi SDK
Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

            a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 

JUMLAH TENAGA KEFARMASIAN DI FASILITAS KESEHATAN

NO UNIT KERJA

TENAGA KEFARMASIAN

TOTAL

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022



TABEL 22

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

JUMLAH KEMATIAN IBU HAMIL JUMLAH KEMATIAN IBU BERSALIN JUMLAH KEMATIAN IBU NIFAS JUMLAH KEMATIAN IBU
1 2 3 4 5 6 7 8

1 Bilah Barat Suka Makmur 213 0 0 0 0
Janji 635 1 0 1 2

2 Rantau Utara Perlayuan 457 0 0 1 1
Kota Rantauprapat 1,535 0 1 1 2

3 Rantau Selatan Sigambal 1,765 0 0 0 0
4 Bilah Hulu Lingga Tiga 709 0 1 0 1

Perbaungan 344 0 0 0 0
Gunung Selamat 222 0 1 0 1

5 Pangkatan Pangkatan 684 0 0 0 0
6 Bilah Hilir Negeri Lama 690 0 0 0 0

Tanjung Haloban 298 0 0 0 0
7 Panai Hulu Teluk Sentosa 779 0 0 2 2
8 Panai Tengah Labuhan Bilik 794 0 0 0 0
9 Panai Hilir Sei Berombang 564 0 0 0 0

Sei Penggantungan 108 0 1 0 1

9,797 1 4 5 10
ANGKA KEMATIAN IBU (DILAPORKAN) 102.07

Sumber: Bidang Kesmas, Seksi Kesga dan Gizi 
Keterangan:  

- Jumlah kematian ibu = jumlah kematian ibu hamil + jumlah kematian ibu bersalin + jumlah  kematian ibu nifas
- Angka Kematian Ibu (dilaporkan) tersebut di atas belum bisa menggambarkan AKI yang sebenarnya di populasi

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022

KEMATIAN IBU 

JUMLAH (KAB/KOTA)

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH LAHIR 
HIDUP



TABEL 34
 

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, POST NEONATAL, BAYI, DAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

BAYI ANAK 
BALITA

JUMLAH 
TOTAL BAYI ANAK 

BALITA
JUMLAH 
TOTAL BAYI ANAK 

BALITA
JUMLAH 
TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 14 15 16 17 18 21 22

1 Bilah Barat Suka Makmur 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Janji 3 0 3 0 3 0 0 0 0 0 3 0 3 0 3

2 Rantau Utara Perlayuan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kota Rantauprapat 2 0 2 0 2 0 0 0 0 0 2 0 2 0 2

3 Rantau Selatan Sigambal 2 0 2 0 2 1 0 1 0 1 3 0 3 0 3
4 Bilah Hulu Lingga Tiga 3 0 3 0 3 1 0 1 0 1 4 0 4 0 4

Perbaungan 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 2 0 2 0 2
Gunung Selamat 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1

5 Pangkatan Pangkatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Bilah Hilir Negeri Lama 1 0 1 0 1 2 0 2 0 2 3 0 3 0 3

Tanjung Haloban 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Panai Hulu Teluk Sentosa 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
8 Panai Tengah Labuhan Bilik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Panai Hilir Sei Berombang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Sei Penggantungan 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1

JUMLAH (KAB/KOTA) 12 1 13 0 13 7 0 7 0 7 19 1 20 0 20
2.42 2.62 0.00 2.62 1.45 1.45 0.00 1.45 1.94 2.04 0.00 2.04

Sumber: Bidang Kesmas, Seksi Kesga dan Gizi 
Keterangan : - Angka Kematian (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan AKN/AKB/AKABA yang sebenarnya di populasi

ANGKA KEMATIAN (DILAPORKAN)

NEONATAL NEONATAL NEONATALPOST 
NEONATAL

BALITA

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022

POST 
NEONATAL

BALITANO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH KEMATIAN
LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI + PEREMPUAN

POST 
NEONATAL

BALITA



TABEL 41

1 2 3 4 5 6
1 Bilah Barat Suka Makmur 2 2 100.00

Janji 8 8 100.00
2 Rantau Utara Perlayuan 3 3 100.00

Kota Rantauprapat 7 7 100.00
3 Rantau Selatan Sigambal 9 9 100.00
4 Bilah Hulu Lingga Tiga 7 5 71.43

Perbaungan 9 9 100.00
Gunung Selamat 8 8 100.00

5 Pangkatan Pangkatan 7 7 100.00
6 Bilah Hilir Negeri Lama 9 9 100.00

Tanjung Haloban 4 4 100.00
7 Panai Hulu Teluk Sentosa 7 6 85.71
8 Panai Tengah Labuhan Bilik 10 10 100.00
9 Panai Hilir Sei Berombang 7 4 57.14

Sei Penggantungan 1 1 100.00

JUMLAH (KAB/KOTA) 98 92 93.88

Sumber: Bidang P2P, Seksi Surveilans dan Imunisasi

CAKUPAN DESA/KELURAHAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION  (UCI ) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH
DESA/KELURAHAN

DESA/KELURAHAN
UCI 

% DESA/KELURAHAN
UCI

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022



TABEL 56

JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Bilah Barat Suka Makmur 45 8 61.54 5 38.46 13 0
Janji 112 29 55.77 23 44.23 52 0
Klinik Pratama Sripamela Rantauprapat 5 3 100.00 0 0.00 3 0

2 Rantau Utara Perlayuan 38 9 52.94 8 47.06 17 0
RSU Elpi Al Aziz 80 3 75.00 1 25.00 4 0
Kota Rantauprapat 208 90 64.75 49 35.25 139 4
RSU Hartati Med 21 3 42.86 4 57.14 7 0

3 DPM dr. Sanny R. Sitompul 260 77 64.71 42 35.29 119 1
Rantau Selatan Sigambal 562 64 60.95 41 39.05 105 53

RSUD Rantauprapat 35 15 60.00 10 40.00 25 6
RSU Karya Bakti 86 5 100.00 0 0.00 5 0
Lapas Rantauprapat 2 0 0.00 0 0.00 0 0

4 Klinik Asy Syifa 42 21 63.64 12 36.36 33 1
Bilah Hulu Lingga Tiga 118 8 66.67 4 33.33 12 0

Perbaungan 30 5 62.50 3 37.50 8 0
Gunung Selamat 10 4 44.44 5 55.56 9 0

5 RS PTP II Aek Nabara 97 39 61.90 24 38.10 63 1
6 Pangkatan Pangkatan 106 47 59.49 32 40.51 79 3

Bilah Hilir Negeri Lama 53 25 75.76 8 24.24 33 3
7 Tanjung Haloban 161 26 65.00 14 35.00 40 4
8 Panai Hulu Teluk Sentosa 35 13 50.00 13 50.00 26 1
9 Panai Tengah Labuhan Bilik 126 20 62.50 12 37.50 32 2

Panai Hilir Sei Berombang 18 8 72.73 3 27.27 11 0
Sei Penggantungan

JUMLAH (KAB/KOTA) 2,250 522 62.5 313 37.5 835 79

JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS 8,828

% ORANG TERDUGA TUBERKULOSIS (TBC) MENDAPATKAN PELAYANAN TUBERKULOSIS SESUAI STANDAR 25.49

PERKIRAAN INSIDEN TUBERKULOSIS (DALAM ABSOLUT) 0

TREATMENT COVERAGE (TC-%) 0.0

0.0

Sumber : Bidang P2P Seksi P2PM
Keterangan: Jumlah pasien adalah seluruh pasien tuberkulosis yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di RS, BBKPM/BPKPM/BP4, Lembaga Pemasyarakatan, Rumah Tahanan, Dokter Praktek Mandiri, Klinik dll

LAKI-LAKI + 
PEREMPUAN

CAKUPAN PENEMUAN KASUS TUBERKULOSIS ANAK (%)

JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS ANAK, 
DAN TREATMENT COVERAGE  (TC) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH TERDUGA 
TUBERKULOSIS YANG 

MENDAPATKAN PELAYANAN 
SESUAI STANDAR

JUMLAH SEMUA KASUS TUBERKULOSIS
KASUS TUBERKULOSIS 

ANAK 0-14 TAHUNLAKI-LAKI PEREMPUAN

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022



TABEL  59
 

L P L+P PROPORSI KELOMPOK 
UMUR

1 2 3 4 5 6

1 ≤ 4 TAHUN 0 0 0 0.00

2 5 - 14 TAHUN 0 0 0 0.00

3 15 - 19 TAHUN 1 0 1 1.82

4 20 - 24 TAHUN 9 1 10 18.18

5 25 - 49 TAHUN 30 10 40 72.73

6 ≥ 50 TAHUN 4 0 4 7.27

JUMLAH (KAB/KOTA) 44 11 55

PROPORSI JENIS KELAMIN 80.0 20.0

Jumlah estimasi  orang  dengan risiko terinfeksi HIV 23,744                              

Jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV yang mendapatkan pelayanan sesuai standar 15019

63.3

0.01

Sumber : Bidang P2P Seksi P2PM
Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus baru yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

Persentase orang dengan risiko terinfeksi HIV mendapatkan 
pelayanan  deteksi dini HIV sesuai standar

Prevalensi Orang dengan risiko terinfeksi HIV yang mendapatkan pelayanan sesuai standar

JUMLAH KASUS HIV MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

NO KELOMPOK UMUR

KASUS H I V

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU 
TAHUN 2022



TABEL 80

KABUPATEN/KOTA LABUHANBATU
TAHUN 2022

JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Bilah Barat Suka Makmur 2,394                38 2261 39 36 0 18 2374 99.16 2338 97.66 1.59                                  

Janji 7,518                0 5651 752 577 6980 92.84 6403 85.17 -                                        
3 Rantau Utara Perlayuan 6,847                767 5370 119 510 0 0 6766 98.82 6256 91.37 11.20                                

Kota Rantauprapat 16,876              174 13912 181 0 364 12 14267 84.54 14267 84.54 1.03                                  
5 Rantau Selatan Sigambal 19,498              1369 18075 28 21 5 12 19493 99.97 19472 99.87 7.02                                  
6 Bilah Hulu Lingga Tiga 7,564                7 5383 1689 278 99 0 7357 97.26 7079 93.59 0.09                                  

Perbaungan 4,668                0 4383 0 113 192 0 4496 96.32 4383 93.89 -                                        
Gunung Selamat 3,187                161 3014 0 12 0 3187 100.00 3175 99.62 5.05                                  

9 Pangkatan Pangkatan 7,998                8 7457 52 7 0 49 7524 94.07 7517 93.99 0.10                                  
10 Bilah Hilir Negeri Lama 8,516                106 7554 413 369 48 0 8442 99.13 8073 94.80 1.24                                  

Tanjung Haloban 3,853                67 2922 389 361 60 10 3739 97.04 3378 87.67 1.74                                  
12 Panai Hulu Teluk Sentosa 9,673                321 7076 566 1346 77 287 9309 96.24 7963 82.32 3.32                                  
13 Panai Tengah Labuhan Bilik 9,844                0 6579 427 2466 229 402 9472 96.22 7006 71.17 -                                        
14 Panai Hilir Sei Berombang 7,221                3776 638 830 528 167 524 5772 79.93 5244 72.62 52.29                                

Sei Penggantungan 1,582                0 803 45 577 300 0 1425 90.08 848 53.60 -                                        

JUMLAH (KAB/KOTA) 117,239            6,794             91,078                                5,530                        7,201                   1,541                  1,314             110,603               94.34 103402 88.20 5.79

Sumber: Bidang Kesmas, Seksi KesjaOr
Keterangan : KK = Kepala Keluarga, SBS = Stop Buang Air Besar Sembarangan

JUMLAH KEPALA KELUARGA DENGAN AKSES TERHADAP FASILITAS SANITASI YANG AMAN (JAMBAN SEHAT) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH KK

 JUMLAH KK PENGGUNA KK SBS KK DENGAN AKSES TERHADAP 
FASILITAS SANITASI YANG 

LAYAK
PERSENTASE KK 
DENGAN AKSES 

TERHADAP FASILITAS 
SANITASI YANG AMAN

AKSES 
SANITASI 

AMAN
%AKSES SANITASI LAYAK 

SENDIRI
AKSES LAYAK 

BERSAMA
AKSES BELUM 

LAYAK
BABS 

TERTUTUP
BABS 

TERBUKA JUMLAH



TABEL 72 (1)

KABUPATEN LABUHANBATU
TAHUN 2022
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Bilah Barat Suka Makmur 10,746 2,419 3,093 4,439 0 0 0 485 184 0 10,620 98.83

Janji 33,737 12,417 5,699 3,796 0 0 0 2,522 0 2,212 26,646 78.98

2 Rantau Utara Rantauprapat 75,727 17,195 10,747 9,239 0 0 0 12,080 15,145 0 64,406 85.05

Perlayuan 30,724 4,115 4,967 5,744 0 0 0 3,042 9,172 0 27,040 88.01

3 Rantau Selatan Sigambal 87,492 19,919 20,359 25,164 0 0 0 7,983 6,143 1,862 81,430 93.07

4 Bilah Hulu Perbaungan 20,944 9,602 6,582 9,154 0 0 0 2,154 1,458 516 29,466 140.69

Lingga Tiga 33,940 2,279 2,418 2,822 0 0 0 974 884 8,090 17,467 51.46

Gunung Selamat 14,303 1,293 1,095 3,056 0 0 0 1,490 4,430 0 11,364 79.45

5 Pangkatan Pangkatan 35,889 18,461 1,903 2,405 0 0 763 2,589 3,271 3,330 32,722 91.18

6 Bilah Hilir Negeri Lama 38,211 4,635 4,963 6,170 0 0 2,558 5,348 3,468 4,622 31,764 83.13

Tanjung Haloban 17,286 2,252 2,346 3,432 0 0 2,494 2,642 1,216 0 14,382 83.20

7 Panai Hulu Teluk Sentosa 43,402 3,293 6,066 9,557 0 0 12,397 1,265 1,283 0 33,861 78.02

8 Panai Tengah Labuhanbilik 44,172 1,490 1,117 1,099 0 0 13,520 15,737 494 0 33,457 75.74

9 Panai Hilir Sei Berombang 32,401 0 0 36 0 0 16,575 6,053 0 0 22,664 69.95

Sei Penggantungan 7,100 1,171 785 624 0 0 1,755 503 0 0 4,838 68.14

JUMLAH (KAB/KOTA) 526,074 100,541 72,140 86,737 0 0 50,062 64,867 47,148 20,632 442,127 84.04

Sumber: Seksi Kesling & Kesjaor

PENDUDUK DENGAN AKSES BERKELANJUTAN TERHADAP AIR MINUM BERKUALITAS (LAYAK) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO. KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH PENDUDUK

JUMlLAH KK PENGGUNA PENDUDUK DENGAN AKSES 
BERKELANJUTAN TERHADAP 

AIR MINUM BERKUALITAS 
(LAYAK)BUKAN JARINGAN PERPIPAAN PERPIPAAN



Target  2023 :

12 kasus

Target  2023 :

2/ 1000 KH

Target  2023 :

14%

Target  2023 :84%

Target  2023 :

95%

Target  2023 : 80%

Target  2023 :

33%

M eningkatnya pencegahan dan 

pengendalian penyakit serta 

pengelolaan kedaruratan 

kesehatan masyarakat

M eningkatnya Tata Kelola 

Pemerintahan yang Efektif 

dan Efisien

M eningkatnya 

Tata Kelola 

Pemerintahan 

yang Efektif dan 

Efisien

M eningkatnya 

Tata Kelola 

Pemerintahan 

yang Efektif dan 

Efisien

SHORT TERM  

OUTCOM E

Sasaran Eselon III

M eningkatnya kesehatan 

ibu, anak

 gizi masyarakat dan 

Lingkungan Sehat

M eningkatnya Upaya Pemberdayaan M asyarakat di Bidang 

Kesehatan

M eningkatnya 

Ketersediaan dan  M utu 

Sumber Daya M anusia 

Kesehatan sesuai 

dengan Standar 

Pelayanan Kesehatan

M eningkatnya ketersediaan, akses 

dan mutu fasyankes dasar dan 

rujukan

M eningkatnya Akses, 

Kemandirian, dan M utu 

Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan dan M akanan 

M inuman

5. Persentase Rumah tangga dengan akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak Target   2026 : 98%

4. Persentase rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap air minum layakTarget   2026 : 87%

Target  2023 :

75%

Target  2023 :

0,01%

3. Prevalensi Balita Stunt ing (Pendek dan Sangat  Pendek) Target   2026 : 14% Persentase Sumber Daya M anusia Kesehatan (SDM K) yang Kompeten, Target  2026 : 90%
Prevalensi HIV/ AIDS dari total populasi,

Target  2026 : 0,01%

Target  2023 :

145/ 1000 penduduk

Target  2023: 100%

Target  

2024: 

100%

Target  

2025: 

100%

Target  

2026: 

100%

2. Angka Kemat ian Bayi per 1.000 Kelahiran Hidup, Target  2026 : 1/ 1000 KH
Persentase Fasilitas Kesehatan Pertama terakreditasi M adya,

Target  2026 : 66%

InsIdensi Tuberculosis per 100000 penduduk,

Target  2026 : 130/ 1000 Penduduk
Capaian Penyusunan Laporan Keuangan

Target  2023 :

96%

Target  2023: 100% Target  2023: 100% Target  

2022: 

100%

Target  

2023: 

100%

SASARAN OPD 

ESSELON II 

1. Penurunan Jumlah Kemat ian Ibu  M aternal, Target  2026: 5 Kasus
Persentase Cakupan Jaminan Kesehatan

Semesta / Universal Health Coverage (UHC), Target  2026 : 98%

Cakupan Desa/ kelurahan Universal Child Immunizat ion 

(UCI), Target  2026 : 100%
Capaian Penyusunan Dokumen SAKIP 

Capaian Pemenuhan Kebutuhan 

Operasional Kantor

Cakupan Barang M ilik Daerah yang 

Teriventarisasi dengan Baik

Indikator Kinerja 

Utama

SASARAN 1.1 OPD : M eningkatnya Status  Kesehatan M asyarakat dan 

Lingkungan Sehat

SASARAN 1.2 OPD : M ENINGKATKANYA AKSES, M UTU LAYANAN 

KESEHATAN DAN SUM BER DAYA KESEHATAN 

SASARAN 1.3 OPD : M ENINGKATNYA 

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN 

PENYAKIT

SASARAN 2.1  : KONSISTENSI 

PENYUSUNAN DOKUM EN SAKIP DAN 

LAPORAN KEUANGAN

SASARAN 2.2 : TINGKAT 

PEM ENUHAN PENUNJANG 

OPERASIONAL KANTOR

SASARAN 2.3  : 

M ENINGKATNYA 

PENGELOLAAN BARANG M ILIK 

DAERAH

Nilai SAKIP Perangkat Daerah,  Target 2026 : A (75)

Target  2023: 53

Target  2023: BB (73,5)

Target  2025 :

70 Tahun

Target  2026 :

70 Tahun

TUJUAN  TUJUAN 

TUJUAN OPD 

M ENINGKATKAN STATUS KESEHATAN M ASYARAKAT DAN KUALITAS LAYANAN KESEHATAN 

Terselenggaranya Tata Kelola Pemerintahan 

yang  Bersih, Transparansi dan Akuntabel

Target Usia Harapan Hidup (UHH): 70 Tahun di Tahun 2026
Nilai  Reformasi Birokrasi Perangkat Daerah     Target 

2026 : 61

Target  2022 :

69,97 Tahun

Target  2023 :

69,98 Tahun

Target  2024 :

70 Tahun

SASARAN RPJM D SASARAN RPJM D
SASARAN RPJM D 

LONG TERM  

OUTCOM E

M eningkatnya derajat kesehatan masyarakat dan kualitas layanan kesehatan M eningkatnya Kinerja Birokrasi

Target  Usia Harapan Hidup (UHH): 70 Tahun di Tahun 2026
Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah  Target  Tahun 2026 : 3,65  dan Nilai SAKIP  

Target  Tahun 2026 : 70

TUJUAN RPJM D TUJUAN RPJM D

TUJUAN DAERAHM ENINGKATKAN AKSES DAN  KUALITAS M UTU PENDIDIKAN SERTA PELAYANAN KESEHATAN 

YANG PRIM A
Tercipatanya tata kelola pemerintahan yang merakyat, bersih dan profesional

Indeks Pembangunan M anusia, Target  2026 : 75,2 Tahun Indeks Reformasi Birokrasi  Target  Tahun 2026 : 60,5

VISI

CASECADING/ PEM ETAAN/ KERANGKA LOGIS

RPJM D-RENSTRA DINAS KESEHATAN 2021-2026,     

M ISI  1 DAN 2

TERWUJUDNYA M ASYARAKAT LABUHANBATU YANG BERKARAKTER, M AJU DAN SEJAHTERA 

TAHUN 2024

M ISI II: M ISI I:

M ISI DAERAHM ENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN  DAN PELAYANAN KESEHATAN UNTUK 

M EM BANGUN KARAKTERIATIK SDM  YANG PRODUKTIF DAN INOVATIF
M EWUJUDKAN TATA KELOLA PEM ERINTAHAN YANG M ERAKYAT, BERSIH DAN PROFESIONAL

Program Pemenuhan 

Upaya Kesehatan 

Perorangan dan Upaya 

Kesehatan M asyarakat 

Program Peningkatan 

Kapasitas SDM  

Kesehatan 

Program Sediaan 

Farmasi, Alat 

Kesehatan dan 

Program Pemberdayaan 

M asyarakat Bidang 

Kesehatan 

Program Pemenuhan 

Upaya Kesehatan 

Perorangan dan Upaya 

Kesehatan M asyarakat 

BIDANG KESM AS BIDANG  SDK BIDANG  YANKES 
BIDANG  P2P 

BIDANG  SDK 

Program Pemenuhan 

Upaya Kesehatan 

Perorangan dan Upaya 

PROGRAM  SEDIAAN 

FARM ASI, ALAT 

KESEHATAN DAN 

M AKANAN 

PROGRAM  PENUNJANG 

URUSAN PEM ERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/ KOTA 

  SEKRETARIAT 

      

 

Rp. 2.978.908.800 

 

 

Rp. 77.232.810.515 

 

PROGRAM  PENUNJANG 

URUSAN PEM ERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/ KOTA 

  SEKRETARIAT 

 

Rp. 77.232.810.515 

 

  SEKRETARIAT 

PROGRAM  PENUNJANG 

URUSAN PEM ERINTAHAN 

DAERAH KABUPATEN/ KOTA 

 

Rp.4.708.354.195 



 

Rp10.002.896.600 Rp2.253.449.700 

 

Rp33.357.000 Rp2.015.000.000 Rp.43.148.199.985 Rp. 51.996.500  



  1 1 1 1 1

  2 2 2

  3 3 3

  4 4 4

  5 5

  6 6

  7 Indikator : Persentase FKTP BLUD Tingkat  

Pemenuhan jasa 

penunjang  

perkantoran

Tingkat  

Pemenuhan jasa 

penunjang  

perkantoran

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Orang dengan 

Risiko Terinfeksi HIV

Indikator : Indikator : Indikator :

Operasional Pelayanan 

Puskesmas

 SUB KEGIATAN 

Indikator : Persentase SDM  

Kesehatan yang 

dit ingkaatkan 

kompetensinya, Target  : 

90%

Indikator : Persentase Kelengkapan 

Data ASPAK Puskesmas 

>70%, Target  : 15 

Puskesmas100%

Pagu :

0

 Pagu :

4.606.532.000 

 Pagu :

22.853.387.000 

PENGELOLAAN PELAYANAN 

KESEHATAN PADA USIA LANJUT

Persentase Posyandu  yang 

dbina, Target  : 100 %, 

Persentase Posyandu Akt if 

Target  : 70%

 Pagu :

13.357.000 

Indikator  :

 Pagu :

14.261.319.510 

Indikator :

3. Peningkatan Pelayanan 

BLUD

3. Penyediaan 

Jasa Penunjang 

Urusan 

Pemerintahan 

Daerah

3. Penyediaan 

Jasa Penunjang 

Urusan 

Pemerintahan 

Daerah

PENGELOLAAN PELAYANAN 

KESEHATAN PADA USIA 

PENDIDIKAN DASAR 

Indikator  :

 Pagu :

150.000.000 

2. Penyediaan Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan untuk UKM  dan UKP 

Kewenangan Daerah 

Kabupaten/ Kota

 Pagu :

40.000.000 

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Orang Terduga 

Tuberkulosis

Persentase 

Ketercukupan  

administ rasi 

kantor,

Target  : 95%

Tingkat  

Pemenuhan 

kebutuhan 

barang milik 

daerah

PENGELOLAAN PELAYANAN 

KESEHATAN BALITA

 Pagu :

1.733.619.800 

2. Penerbitan St iker 

Pembinaan pada M akanan 

Jajanan dan Sent ra M akanan 

Jajanan

2. Pengembangan M utu 

dan Peningkatan 

Kompetensi Teknis 

Sumber Daya M anusia 

Kesehatan Tingkat  

Daerah Kabupaten/ Kota

Penyiapan Perumusan dan 

Pelaksanaan Pelayanan 

Kesehatan Rujukan 

2. Pemberian Sert if ikat  

Produksi untuk Sarana 

Produksi Alat  Kesehatan 

Kelas 1 Tertentu dan 

Perbekalan Kesehatan 

Rumah Tangga Kelas 1 

Tertentu Perusahaan 

Rumah Tangga

Jumlah penderita ODGJ 

yang dilayani sesuai standa

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan pada Penderita 

Hipertensi

Indikator : Indikator : Indikator :

PELAYANAN KESEHATAN BAYI 

BARU LAHIR
Peningkatan mutu pelayanan 

fasilitas kesehatan

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan pada Penderita 

Diabetes Melitus

Persentase Akuntabilitas 

pengelolaan keuangan 

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan pada Usia 

Produktif

Pagu :

71.161.100.515

 Pagu :

734.709.600 

 Pagu :

2.104.583.495 

PENGELOLAAN PELAYANAN 

KESEHATAN IBU BERSALIN

2.Pengembangan dan 

Pelaksanaan Upaya Kesehatan 

Bersumber Daya M asyarakat  

(UKBM ) Tingkat  Daerah 

Kabupaten/ Kota

2 Pembinaan dan 

Pengawasan Tenaga 

Kesehatan serta 

Tindak Lanjut  

Perizinan Prakt ik 

Tenaga Kesehatan

Peningkatan Tata Kelola 

Rumah Sakit dan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan Tingkat 

Daerah Kabupaten/Kota 

 PENGELOLAAN LAYANAN 

KESEHATAN IBU HAM IL 

 Penyelenggaraan Promosi 

Kesehatan dan Gerakan Hidup 

Bersih dan Sehat  

 Pemeriksaan Post  M arket  

pada produk makanan-

minuman  indust ri rumah 

tangga yang beredar dan 

pengawasan serta t indak 

lanjut  pengawasan 

Pengendalian 

Perizinan Prakt ik 

Tenaga Kesehatan

Pengendalian dan 

Pengawasan serta Tindak 

Lanjut Pengawasan Perizinan 

Rumah Sakit Kelas C, D dan 

Pengendalian dan 

Pengawasan serta 

t indak lanjut  

pengawasan 

perizinan Apotek, 

Toko Obat , Toko 

Alkes dan Opt ikal, 

usaha mikro obat  

t radisional (UM OT)

 SUB KEGIATAN  SUB KEGIATAN 

2. Administ rasi Keuangan 

Perangkat  Daerah

2.  Administ rasi 

Umum 

Perangkat  

Daerah

2.Pengadaan 

Barang M ilik 

Daerah 

Penunjang 

Urusan 

Pemerintah 

Daerah

Rata-rata Persentase Indeks 

Pemenuhan M utu M inimal 

Layanan Dasar Terkait  Penyakit  

M enular dan Penyakit  Tidak 

M enular, Target  : 100% 

Tingkat  pemenuhan 

sistemat ika dan waktu 

penyusunan dokumen

Tingkat  

Pemenuhan 

Pelayanan 

Administ rasi 

kepegawaian

Tingkat  

Pemenuhan 

Administ rasi 

Pengelolaan 

Barang M ilik 

Daerah

 SUB KEGIATAN  SUB KEGIATAN  SUB KEGIATAN  SUB KEGIATAN  SUB KEGIATAN 

1. Rata-rata Persentase Indeks 

Pemenuhan M utu M inimal 

Layanan Dasar Terkait  Siklus 

Hidup ,    Target  2026: 100%

Terselenggaranya Hari 

Kesehatan Nasional, Target  : 1 

kegiatan

Tempat  Pengelolaan Pangan 

(TPP) mendpat  pengawasan 

sesuai standart , Target  : 95%

Persentase prakt ik 

tenaga kesehatan 

berizin, Target  : 80%

Persentase Fasilitas kesehatan yang 

mendapatkan pembinaan mutu 

layanan kesehatan, Target  : 100%

Persentase Izin 

Apotek,Toko Obat , Toko 

Alat  Kesehatan dan 

Opt ikal, UM OT yang 

Dilakukan Tindak Lanjut  

Pengawasan, Target  : 

Indikator : Indikator : Indikator : Indikator : Indikator :

Pagu :

2.978.908.800

 Pagu :

40.000.000 

Pagu :

40.000.000

Pagu :

208.161.000

Indikator  : Indikator : Indikator : Indikator  : Indikator :

 Pagu :

10.002.896.600 

 Pagu :

54.090.000 

 Pagu :

20.000.000 

 Pagu :

25.000.000 

 Pagu :

199.398.000 

 Pagu :

11.996.500 

1. Pemberian Izin Apotek, 

Toko Obat , Toko Alat  

Kesehatan dan Opt ikal, 

Usaha M ikro Obat  

Tradisional (UM OT)

Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk UKM  dan UKP Rujukan 

Tingkat  Daerah Kabupaten/ Kota

1. Administ rasi 

Kepagawaian PErang

1. Administ rasi 

Kepegawaian 

Perangkat  

Daerah

1. Administ rasi 

Barang M ilik 

Daerah pada 

Perangkat  

Daerah

Kegiatan Utama Kegiatan Utama Kegiatan Utama Kegiatan Utama

Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk UKM  dan UKP Rujukan 

Tingkat  Daerah Kabupaten/ Kota

1. Pelaksanaan Sehat  dalam 

rangka Promot if Prevent if 

Tingkat  Daerah 

Kabupaten/ Kota

1. Pemeriksaan dan Tindak 

Lanjut  Hasil Pemeriksaan 

Post  M arket  pada Produksi 

dan Produk M akanan 

M inuman Indust ri Rumah 

Tangga

1. Pemberian Izin Prakt ik 

Tenaga Kesehatan di 

Wilayah Kabupaten/ Kota

1. Penerbitan Izin Rumah Sakit  Kelas 

C, D dan Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan Tingkat  Daerah 

Kabupaten/ Kota

M eningkatnya manajemen 

kesehatan yang efisien, 

efektif dan akuntabel dan 

inovatif

M eningkatnya 

manajemen 

kesehatan yang 

efisien, efektif 

dan akuntabel 

dan inovatif

M eningkatnya 

manajemen 

kesehatan yang 

efisien, efektif 

dan akuntabel 

dan inovatif

KEGIATAN                   

ESELON IV

Kegiatan Utama Kegiatan Utama Kegiatan Utama Kegiatan Utama Kegiatan Utama Kegiatan Utama

Tingkat Capaian 

Kinerja 

Penunjang 

urusan 

Pemerintah 

Target : 95%

Tingkat Capaian 

Kinerja 

Penunjang 

urusan 

Pemerintah 

Target : 95%

                                                      1. 

M eningkatnya Layanan 

Kesehatan untuk UKP Rujukan, 

UKM  dan UKM  Rujukan                   

1. M eningkatnya Advokasi, 

Pemberdayaan, Kemitraan, 

Peningkatan Peran Serta 

M asyarakat dan Lintas Sektor

2. M eningkatnya Komunikasi 

Informasi dan Edukasi (KIE) 

Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat

3. Peningkatan Upaya 

Kesehatan Bersumber Daya 

M asyarakat 

1. M eningkatnya  

Kecamatan  M elaksanakan 

Kebijakan Germas

2. M eningkatnya 

ketersediaan media 

promosi kesehatan, 

1. M eningkatnya 

Perencanaan Kebutuhan 

Sumber Daya M anusia 

Kesehatan untuk UKM  

dan UKP

2. M eningkatnya M utu 

dan Kompetensi Teknis 

SDM K 

1. M eningkatnya Kuantitas dan 

Kualitas Sarana dan Prasarana 

pendukung Fasilitas Kesehatan

2. M eningkatan  mutu layanan 

kesehatan fasilitas kesehatan

1. M eningkatnya 

keamanan obat yang 

beredar dan pengunaan 

obat di masyarakat 

melalui pembinaan  dan 

pengawasa toko obat, 

apotek, toko alat 

kesehatan dan optikal 

serta usaha mikro obat 

tradisional 

1. M eningkatnya Ketersediaan 

Fasilitas Pelayanan, Sarana, 

Prasarana dan Alat Kesehatan 

untuk UKP Rujukan, UKM , dan 

UKM  Rujukan                                       

2. M eningkatnya Layanan 

Kesehatan untuk UKP Rujukan, 

UKM  dan UKM  Rujukan                     

PROGRAM  DAN 

INDIKATOR

Persentase Capaian Layanan 

SPM  Terkait Siklus Hidup, Target 

100%

Persentase rumah tangga 

berperilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS )

Target : 60%

Persentase Tempat 

Pengelolaan Pangan (TPP) 

yang M emenuhi Syarat 

Sesuai Standart, 

Target : 85%

Persentase Sumber 

Daya M anusia 

Kesehatan (SDM K) yang 

Kompeten, 

Target : 95%

Persentase Fasilitas Kesehatan 

dengan Ketersedian Sarana, 

Prasarana dan alat Kesehatan 

sesuai standar >70%, Target : 100%

Persentase sarana 

kefarmasian yang 

memenuhi standart, 

target : 75%

Persentase capaian SPM  bidang 

kesehatan Terkait Penyakit 

M enular dan Penyakit Tidak 

M enular, Target  100%

Tingkat Capaian Kinerja 

Penunjang urusan 

Pemerintah 

Target : 95%

Indikator : Indikator : Indikator : Indikator : Indikator : Indikator : Indikator : Indikator : Indikator : Indikator : 
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3. Penyediaan Layanan Kesehatan 

untuk UKM  dan UKP Rujukan 

Tingkat  Daerah Kabupaten/ Kota

Indikator :

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan pada Usia 

Pendidikan dasar

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Lingkungan
 SUB KEGIATAN 

Investigasi Awal Kejadian Tidak 

Diharapkan (Kejadian Ikutan 

Pasca Imunisasi dan Pemberian 

Obat Massal)

Distribusi alat Kesehatan Obat, Vaksin, 

Bahan Medis Habis Pakai (BMHP), 

makanan dan minuman ke puskesmas 

serta fasilitas kesehatan lainnya

Pelaksanaan Kewaspadaan Dini 

dan Respon Wabah

 SUB KEGIATAN 

Jumlah Kategori Sarana dan 

Prasarana Kerja Kesehatan yang 

M emenuhi Standar, Target  : 4 

Kategori

 Terlaksananya Tatanan 

Kabupaten Kota Sehat  

Pemeliharaan rutin dan berkala 

alat kesehatan/  alat penunjang 
 SUB KEGIATAN 

Indikator  : Terdist ribusinya Obat , 

Vaksin dan BM HP ke Puskesmas.

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Balita

Indikator :

Indikator 4 : Pengadaan Bahan Medis Habis 

Pakai

Persentase  Puskesmas yang 

mencapai 80% imunisasi dasar 

lengkap anak usia 0-11 bulan , 

TArget  : 100%

Pengambilan  dan Pengiriman 

specimen Penyakit Potensial 

KLB ke Lab Rujukan Nasional

 SUB KEGIATAN 

Pengadaan dan Pemeliharaan 

Alat Kalibrasi

Pelaksanaan Kewaspadaan Dini 

dan Respon Wabah

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Lingkungan

Pengadaan Obat, Vaksin

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan bagi Penduduk pada 

Kondisi Kejadian Luar Biasa 

(KLB)

 Jumlah desa/ kelurahan dengan 

Stop Buang air besar 

Sembarangan (SBS), 

 Peningkatan Upaya Promosi 

Kesehatan, Advokasi, 

Kemit raan dan Pemberdayaan 

M asyarakat  

Pemenuhan Kebutuhan 

Sumber Daya Manusia 

Kesehatan sesuai Standar

Pengadaan Prasarana dan 

Pendukung Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan

Pengelolaan Surveilans 

Kesehatan

Pembinaan dan 

Pengawasan Sumber 

Daya Manusia Kesehatan

Pengadaan Alat Kesehatan/alat 

penunjamng Medik Fasilitas 

pelayanan kesehatan

Indikator 3 :

 SUB KEGIATAN 

Perencanaan dan 

Distribusi serta 

Pemerataan Sumber 

Daya Manusia Kesehatan

Pengadaan Sarana Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan 

Cakupan Desa/

Kelurahan mengalami

KLB yang dilakukan

penyelidikan epidemiologi

< 24 jam , TArget  : 100%

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Gizi M asyarakat

Jumlah Kecamatan yang 

M enerapkan Kebijakan 

Germas, Target  : 9 Kec.
 SUB KEGIATAN 

Rehabilitasi dan Pemeliharaan 

Fasilitas Kesehatan Lainnya 

 SUB KEGIATAN 

Indikator 1 : Pengembangan Puskesmas Indikator :

 SUB KEGIATAN 

Indikator : Pengendalian dan 

Pengawasan

serta t indak lanjut  

Penerbitan

St iker Pembinaan pada

M akanan Jajanan dan Sent ra

M akanan Jajanan

Jumlah puskesmas 

memiliki minimal 9 jenis 

tenaga kesehatan 

promot if dan prevent if, 

Target  : 15 Puskesmas

Rehabilitasi dan pemeliharaan 

Puskesmas 

Indikator :

 Persentase Balita Dit imbang 

(D/ S), Target  : 85 %

3. Advokasi, Pemberdayaan, 

Kemit raan, Peningkatan Peran 

serta M asyarakat  dan Lintas 

Sektor Tingkat  Daerah 

Kabupaten/ Kota

 Pagu :

1.840.000.000 

Pembangunan Fasilitas 

Kesehatan Lainnya

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Jiwa dan NAPZA

Barang M ilik 

Daerah dalam 

Kondisi BAik dan 

Layak Pakai

 Pagu :

465.739.900 
 SUB KEGIATAN 

Indikator 2 : 3. Perencanaan 

Kebutuhan dan 

Pendayagunaan 

Sumberdaya M anusia 

Kesehatan untuk UKP 

dan UKM  di Wilayah 

Kabupaten/ Kota

Pembangunan Puskesmas Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Orang dengan 

Masalah Kesehatan Jiwa ( 

ODMK )

 SUB KEGIATAN 

Persentase Puskesmas 

menyelenggarakan

upaya pencegahan dan 

pengendalian masalah 

kesehatan jiwa dan napza di 

SM A/ sederajat ; Target  : 100%

5. Pemeliharaan 

Barang M ilik 

Daerah 

Penunjang 

Urusan 

Pemerintahan 

Daerah

Penyediaan telemedicine di 

fasilitas pelayanan kesehatan

Pengembangan 

M utu dan 

Peningkatan 

Kompetensi Teknis 

Sumber Daya 

M anusia Kesehatan 

Tingkat  Daerah 

Kabupaten/ Kota

 SUB KEGIATAN 

Pengendalian dan 

Pengawasan serta 

t indak lanjut  

perbekalan 

kesehatan rumah 

tangga kelas 1 

tertentu perusahaan 

rumah tangga

 SUB KEGIATAN 
 Pagu :

2.395.609.700 

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Kerja dan 

Olahraga

 Bimbingan Teknis dan 

Supervisi Pengembangan dan 

Pelaksanaan Upaya Kesehatan 

Bersumber Daya M asyarakat  

(UKBM ) 

Persentase Tempat  

Pengelolaan Pangan (TPP) 

yang M emenuhi Syarat  

Sesuai Standart , Target  : 

85%
 SUB KEGIATAN 

Jumlah Kategori Sarana dan 

Prasarana Kerja Kesehatan yang 

M emenuhi Standar, Target  : 4 

Kategori
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Indikator :

Jumlah Dokumen Profil Kesehatan 

Kabupaten dan Puskesmas sesuai 

pedoman, Target  : 16 dokumen

 SUB KEGIATAN 

Pengelolaan Data dan 

Informasi Kesehatan

Pengelolaan Sistem Informasi 

Kesehatan

Pengelolaan Upaya Pengurangan 

Risiko Krisis Kesehatan dan Pasca 

Krisis Kesehatan 

Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas 

Kesehatan di Kabupaten/  Kota 

Penyediaan dan Pengelolaan 

Sistem Penanganan Gawat 

Darurat Terpadu (SPGDT)

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Dasar Melalui 

Pendekatan Keluarga

(Dinas Kesehatan)

4.  Penyelenggaraan Sistem 

Informasi Kesehatan secara 

Terintegrasi

 Pagu :

143.028.700 

Operasional Pelayanan 

Puskesmas

Indikator :

Jumlah Layanan Kesehatan untuk 

UKM  dan UKP Rujukan yang 

diselenggarakan  untuk peningkatan 

mutu layanan fasilitas kesehatan 

 SUB KEGIATAN 

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Tradisional, 

Akupuntur, Asuhan Mandiri, dan 

Tradisional Lainnya 

Pengelolaan Pelayanan 

Kesehatan Khusus

Jumlah Puskesmas dengan  

pengelolaan JKN sesuai 

standar/ regulasi

Pelayanan Kesehatan Penyakit 

Menular dan Tidak Menular

 SUB KEGIATAN 

Pengelolaan Jaminan 

Kesehatan Masyarakat

 Pagu :

28.544.453.775 

Persentase Puskesmas mampu 

memberikan Layanan Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit  M enular 

Langsung dan Penyakit  Tular Vektor 

dan Zoonot ik

Target  : 100%

Indikator :  SUB KEGIATAN 



Terintegrasi:

Dinas Pengendalian Penduduk dan 

KB, Dinas Ketahanan Pangan dan 

Peternakan, Bappeda, Dinas 

Pendidikan, Disnaker, Dinas 

Pemdes, PKK, Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, Dinas  KKP, 

BPBD, Bappeda, BTKL, Dinas 

Lingkungan Hidup, RS Jiwa, RS 

Haji, Dinas Sosial, Disdukcapil, 

Kemenag, Dinas PUPR dan Perkim

Terintegrasi :

Bappeda, Bagian  

Organisasi dan Tata 

Laksana, Bagian 

Inspektorat , Bagian 

Pemerintahan, BPKAD 

Terintegrasi :

Bappeda, Bagian  

Organisasi dan 

Tata Laksana, 

Bagian 

Inspektorat , 

Bagian 

Pemerintahan, 

BPKAD  dan 

BKPP

Terintegrasi :

Bappeda, Bagian  

Organisasi dan 

Tata Laksana, 

Bagian 

Inspektorat , 

Bagian 

Pemerintahan, 

BPKAD , SAM SAT

Unsur Lini dan Pendukung : 

Dokter, Dokter Gigi, Perawat , 

Bidan,  Epidemiolog, Entomolog, 

Administ rator Kesehatan, 

Penyuluh Kesehatan M asyarakat , 

Sanitarian, dan Fungsional Umum

Unsur Lini Unsur Lini dan 

Pendukung : Bendahara,  

Analis Perencana, Analis 

Sistem Informasi 

kesehatan, Administ rator 

Kesehatan, Analis 

Kepegawaian, Arsiparis dan 

Fungsional Umum

Unsur Lini Unsur Lini 

dan Pendukung :   

Bendahara,  Analis 

Perencana, Analis 

Administ rator 

Kesehatan, Analis 

Kepegawaian, 

Arsiparis dan 

Fungsional Umum

Unsur Lini Unsur Lini 

dan Pendukung : 

Bendahara,  Analis 

Perencana, Analis 

Administ rator 

Kesehatan, Analis 

Kepegawaian, 

Arsiparis dan 

Fungsional Umum

Terintegrasi / LS:

Dinas Pengendalian Penduduk 

dan KB, Dinas Ketahanan Pangan 

dan Peternakan, Bappeda, Dinas 

Pendidikan, Disnaker, Dinas 

Pemdes, PKK, Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, Dinas  KKP, 

BPBD, Bappeda, BTKL, Dinas 

Lingkungan Hidup,  RSUD, Dinas 

Sosial, Disdukcapil, Kemenag, 

PUPR dan PERKIM

Terintegrasi  /  LS:

Dinas Pemdes, Dinas Pendidikan, Disnaker, PKK, Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Dinas 

Kominfo, Kamenag, Kecamatan  dan Desa/ Kelurahan, BPOM

Terintegrasi:

BKD, BPSDM , Organisasi 

Profesi (OP), Disnaker, 

STIKES, Dinas 

Pendidikan, Dirjen Nakes 

Kemenkes , BKPP

Terintegrasi :

Dinas PU, POLRES, Organisasi 

Profesi, Disdik, BPJS

Terintegrasi :

 BPOM , Disperindag,  

POLDA, BPFK, Disdik

Unsur Lini dan Pendukung : 

Dokter, Dokter Spesialis, Dokter 

Gigi, Perawat , Bidan,  

Epidemiolog, Entomolog, 

Administ rator Kesehatan, 

Penyuluh Kesehatan M asyarakat , 

Sanitarian, dan Fungsional Umum

Unsur Lini Unsur Lini dan Pendukung :  Penyuluh Kesehatan 

M asyarakat , Administ rator Kesehatan, dan Fungsional Umum

Unsur Lini Unsur Lini dan 

Pendukung : 

Administ rator 

Kesehatan, Widyaswara,  

Analis Kepegawaian, dan 

Fungsional Umum

Unsur Lini Unsur Lini dan 

Pendukung : Dokter, Dokter 

Spesialis, Dokter Gigi, Perawat , 

Bidan,  Epidemiolog, 

EntomologApoteker, Asisten 

Apoteker, Doter, Perawat , Bidan, 

Administ rator Kesehatan, dan 

Fungsional Umum

Unsur Lini Unsur Lini dan 

Pendukung : Apoteker, 

Asisten Apoteker, 

Administ rator Kesehatan, 

dan Fungsional Umum
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